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Chapter 5.5 Di balik layar 

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   

  

 

 

Serius, ada apa dengan gadis itu! 

  

  

—Di bagian belakang gedung sekolah, di mana tidak ada matahari yang turun, suara 

gadis yang marah terdengar. Pemilik dari suara tersebut adalah Nanase Ikumi, saat 

dia menendang dinding di depannya. Darah mengalir ke kepalanya, karena dia 

dibutakan oleh amarah. Sikap Asahina Wakaba barusan membuatnya terkejut. Itu 

tidak bisa disalahkan, itulah yang dipikirkan Shouji Ria. Sikap Wakaba tidak ada 

apa-apanya dari apa yang mereka bayangkan. 

  

Seluruh permainan ini lahir dari keinginannya untuk akhirnya menyingkirkan 

bocah babi Iruma Haruto itu. Sebagai pemain, Shouji telah memilih seorang gadis 

dewasa pemalu, yang dengan mudahnya tidak dapat menyuarakan pendapatnya 

sendiri, Asahina Wakaba. Dia tidak mau mengakuinya, tapi penampilan luar 

Aasahina-san sulit untuk dimenangkan, bahkan jika itu adalah satu-satunya 

kelebihannya. 

  

Jika seorang gadis seperti dia akan mengaku pada laki-laki biasa, mereka pasti tidak 

akan menolaknya. Terlebih lagi jika anak laki-laki itu disebut Iruma Haruto, tidak 

memiliki pengalaman apapun dengan wanita. 

  

Dengan pemikiran ini dalam pikirannya saat dia membuatnya, rencana Shouji 

berjalan dengan sempurna, saat Haruto meneteskan air mata kegembiraan di 

hadapan pengakuan itu. Sungguh, menahan tawa saat itu adalah pekerjaan yang 

berat. 
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—Dan seperti yang diharapkan, 'permainan' membuat kemajuan besar sejauh ini. 

Haruto terlihat sangat asyik dengan pacar pertamanya, dan Wakaba diam-diam 

merasa jijik. Mereka membahas berita tawa di grup LINE rahasia mereka, yang 

melawan kebosanan mereka yang tak ada habisnya. Yang tersisa hanyalah 

menunggu waktu yang tepat untuk membereskan semuanya. 

  

  

  

  

  

  

Wajah macam apa yang akan dibuat Manjuu jelek itu? Shouji pasti harus 

mendapatkan fotonya, dan menyebarkannya di jejaring sosial. Itu adalah 

rencananya, dan Shouji bersama yang lainnya sangat menantikan itu… 

  

Namun, akhir-akhir ini Wakaba bertingkah aneh. Dia takut pada ide permainan 

itu, tapi tidak ada jejaknya sekarang. Jika ada, dia sepertinya senang! Ini hampir 

seperti dia benar-benar jatuh cinta— 

  

“… Dia seperti orang yang sama sekali berbeda. Bukannya dia hanya berubah 

sedikit. " 

  

“Aku tidak membuat game ini hanya agar dia menikmati kehidupan muridnya 

sekarang!” 

  

“Dia benar-benar serius dengannya?” Torimaki Mii memberikan ekspresi 

ketakutan yang aneh. 
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“T-Tidak mungkin! Memikirkan wanita itu, bukan itu masalahnya! Tidak mungkin 

seorang gadis benar-benar jatuh cinta dengan pria seperti itu! " 

  

“Lalu, tentang apa ini? Apakah dia meremehkan kita? Jika itu masalahnya, maka 

tidak masalah bagiku. Kami hanya harus menunjukkan padanya dengan siapa dia 

bermain. " Nanase melontarkan senyum jahat. 

  

Shouji langsung mengerti. Waktunya telah tiba untuk menyelesaikan game ini. 

  

“Jadi kita melakukannya? Hihi. ” 

  

  

  

  

"Memang. Kami akan menunjukkan babi putih itu bahwa dia tidak membenci 

kami. Kami akan mengakhiri permainan ini sekarang. ” 

  

Ah, aku tidak sabar. Layak menunggu selama ini, Shouji menyeringai pada dirinya 

sendiri. 

  

“Bagaimana kalau kita mewujudkannya pada Malam Natal? Bahkan lebih baik, 

selama upacara akhir semester. Di depan semua siswa lainnya, kami akan 

membuatnya mengakui kebohongannya! ” 

  

—Tentu saja, dengan setting bahwa semuanya sudah direncanakan oleh Asahina 

Wakaba sejak awal. 
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"Kamu pandai merencanakan seperti biasa, itu bahkan membuatku kotor." 

Torimaki mengeluh, tapi Shouji sama sekali tidak merasa terganggu. 

  

Dia hampir tidak bisa menahan kegembiraannya. Membuat orang bergerak sesuai 

dengan skenario yang dia buat, tidak ada kegembiraan yang lebih besar untuknya. 

  

Lihat saja, aku akan melakukan ini. Bahkan dalam kehidupan siswa yang 

membosankan ini, aku akan hidup dengan bebas, tunggu saja. Benar, aku pintar. 

Apa salahnya jika tidak berhasil masuk ke sekolah yang kuinginkan. Aku memiliki 

kesempatan lain, dan aku tidak akan menyia-nyiakannya— 

  

Maukah Kamu berhenti merajuk, itu semakin sulit untuk dilihat. 

  

Shouji menggigit bibirnya. Mengapa dia mengingat kata-kata ini sekarang? 

Pemandangan teman masa kecilnya datang untuk menguliahi dia muncul di 

belakang kepalanya. 

  

  

  

  

-Diam diam. Apa yang kamu ketahui tentang aku Mengapa Kamu, Kamu pecandu 

Yakult dari seorang perantara informasi, memiliki hak untuk memberitahu aku 

tentang itu? 

  

“Aku akan menganggap itu sebagai pujian terbesar. Sekarang, bagaimana suaranya, 

Nanase-san? ” 
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"Tidak buruk. Ria, aku serahkan pekerjaannya padamu, tunjukkan saja padaku 

sebuah mahakarya. ” 

  

Shouji menunjukkan busur sopan, menandakan niatnya. 

  

“Aku akan memberimu pertunjukan yang layak untuk malam suci ini. Ku… 

Kuyhuyhuyhu… Ahahahaha! ” Dengan tawa yang meraung, Shouji pergi. “Kalau 

begitu, aku akan kembali duluan. Ahh, kepalaku penuh dengan ide! Aku perlu 

menuliskannya! " Jantungnya berdebar kencang. 

  

"... Yah, sangat bagus betapa bisa diandalkannya dia, tapi aku berharap dia bisa 

melakukan sesuatu tentang kepribadian itu." 

  

Shouji mendengar suara itu, tapi dia mengabaikannya. Karena dia orang yang 

seperti itu. 

  

Nah, permainan seperti apa yang harus aku tuju? Ahh, aku tidak sabar untuk 

melihat reaksi bajingan gemuk itu! Dan, jika aku bisa melakukannya dengan 

sempurna, aku akan membuat teman Iruma Haruto itu menderita juga ~ 

  

Namikawa Shun. Dia adalah duri di mata Shouji. Karena dia ada di sana, dia tidak 

pernah bisa mendapatkan posisi teratas di tahun pelajar. Tidak peduli seberapa 

banyak dia belajar, dia tidak bisa mengejarnya. Tidak peduli berapa banyak usaha 

yang dia tunjukkan, dia melarikan diri lagi dan lagi. 
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Dia bahkan tidak bisa membual tentang ini. Dia tidak termasuk dalam sekolah 

dengan nilai rata-rata yang rendah. Namun, dia adalah tempat ke-2 yang abadi. Dia 

tidak bisa menjadi yang nomor satu. 

  

Kali ini, aku akan menang melawan pria itu. Dan, aku akan membuktikan diri, dan 

cara berpikir aku— 

  

"Aduh!?" 

  

Tiba-tiba, seseorang muncul di depan Shouji. Dia tidak bisa menahan diri tepat 

waktu, saat dia menabraknya, dan jatuh kembali ke belakangnya. 

  

“Hei, perhatikan kemana tujuanmu—” 

  

Di sana, kata-katanya tersangkut di tenggorokannya. Shouji melihat siapa yang 

berdiri di depannya, dan tatapan dingin tertuju padanya. 

  

“Eek !? K-Kamu…! ” 

  

“Kamu membicarakan sesuatu yang menarik, ya?” 

  

—Itu adalah suara yang dalam dan dingin. 

  

"Hei, bisakah kau membiarkan aku ikut bersenang-senang?" 

  

Shouji mencoba merangkak mundur, mencoba untuk melarikan diri, tapi kerahnya 

diikat, diangkat diluar keinginannya. 
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—Kenapa dia ada di sini !? 

  

Saat Shouji meledak dalam kepanikan, rambut panjang khas anak laki-laki itu 

bergetar, saat dia menunjukkan senyuman yang tak terkalahkan. 

  

“Sekarang, bagaimana kalau kita bicara sebentar? Kamu sedang berbicara dengan 

Nanase atau siapa pun namanya, jadi aku bertanya-tanya… ” 

  

E-Eeek! 

  

“—Permainan apa yang kamu bicarakan itu?” 

 

Chapter 6 Asahina Wakaba dan— 

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   

  

 

 

Suara tajam terdengar di telingaku. Kepalaku pusing, dan tubuhku bergetar ke kiri 

dan ke kanan. Kesadaran aku menjadi kabur. Tanganku, jariku, tidak ada satupun 

yang bergerak. Aku terjebak di tanah. Saat aku mendengar kata-kata ini darinya, 

rasanya seluruh tubuhku berubah menjadi batu. 

  

… Suara aneh memenuhi telingaku. Ha ha ha. Kedengarannya seperti teriakan 

anjing. Itu membuatku teringat pada teman Haruka-chan, Ren-chan. Diam, kamu 

menyebalkan. Aku tidak punya waktu untuk itu. Tapi, semakin aku mengeluh, 

semakin agresif. Itu berlanjut sampai seluruh tubuhku berdebar seperti jantung 

raksasa. Aku tidak bisa bernapas. 
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—Apa yang baru saja dia katakan? 

  

Berdiri di depanku adalah Bizen Ryouichi-kun. Dia adalah teman baik dari pacar 

tercinta, Iruma Haruto. Dia mungkin terlihat sedikit agresif, tapi dia orang yang 

baik, dan cukup dekat dengan Haruto. Dia bahkan memperlakukanku dengan baik 

— jadi kenapa…? 

  

“Tetap diam sekarang? Kamu tidak mendengar aku? Aku akan meminta Kamu 

sebanyak mungkin. Sampai Kamu mengaku, aku tidak akan berhenti. ” Mata 

Bizen-kun setajam mata binatang buas. 

  

Aku tahu warna matanya itu. Ketika kerumunan itu mengolok-olok Haruto, dia 

meraung pada mereka, dan mengusir mereka semua. Matanya membuatnya 

tampak seperti dia siap untuk membunuh, dan dia memiliki pandangan yang sama 

sekarang, diarahkan padaku. 

  

“Hei, Asahina-san. Tidak terlalu gila. Kamu suka kuis, bukan? Jadi, beri aku 

jawaban. Jika Kamu menyimpannya dengan cepat, aku akan melakukan hal yang 

sama. Yang aku inginkan-" 

  

“Ah, eh…? Eh…? ” 

  

“—Adalah mengetahui tentang game yang kalian semua lakukan.” 

  

Saat aku mendengar kata-kata ini, darah di sekujur tubuhku membeku. Berhenti. 

Jangan katakan itu. Jangan ucapkan kata itu! 
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“Bagaimana… mengapa… bagaimana kamu…” 

  

“Oh? Jadi, setidaknya Kamu pernah mendengarnya. Itu membuat segalanya 

menjadi sederhana. Aku akan menuju ke atap, dan menunggumu di sana, jadi— 

”Bizen-kun menepuk pundakku dengan tangannya. 

  

Itu adalah sikap yang acuh tak acuh, sesuatu yang akan dilakukan teman. Tapi, itu 

membuat bagian terdalam hatiku bergetar. Lagipula, senyum di wajah Bizen-kun 

lebih menakutkan dari apapun yang pernah kulihat. 

  

“—Jangan berani kabur, oke?” 

  

Aku hanya bisa mengangguk, dan melihat Bizen-kun pergi. Begitu aku kehilangan 

pandangannya, lututku menyerah, dan aku jatuh ke lantai. Sensasi dingin dari lantai 

menyerangku, dan aku memeluk tubuhku untuk menghangatkan diri. 

  

Sekarang, istirahat makan siang. Ada beberapa orang berjalan di lorong, menatapku 

dengan curiga. Kupikir seseorang bahkan menawarkan untuk mengantarku ke 

rumah sakit, tapi… Aku kabur dengan linglung. Aku tidak peduli tentang mereka! 

Aku tidak peduli tentang apapun! Hanya ada satu hal yang penting sekarang! 

  

Gigi aku gemetar, menciptakan suara berderak, saat erangan keluar dari mulut aku. 

Kata-kata Bizen-kun berulang kali di dalam kepalaku. Aku merasa mual, aku akan 

muntah— 

  

—Bagaimana aku bisa melupakan hal penting seperti itu? 

  

Aku ingat semuanya. Aku ingat alasan mengapa aku mulai berkencan dengan 

Haruto, dan mengapa aku mengaku padanya. Tidak, bukan itu. Aku tahu selama 
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ini, aku hanya memutuskan untuk tidak melihat. Jauh di dalam diriku, aku 

mengatakan pada diriku sendiri kebohongan. Tapi, aku tidak ingin kenyataan palsu 

ini pecah. Hari-hari ini aku habiskan, aku hidup dalam kebahagiaan. Aku tidak 

ingin kehilangan apapun yang aku miliki. 

  

Bidang pandang aku semakin gelap. Hari-hari bahagia aku, masa depanku, aku 

mendengar suara semua yang penting bagiku hancur. Aku idiot. Mengapa aku 

pernah berpikir aku pantas menerima ini. Aku bertingkah seperti pacar sungguhan. 

Mengapa aku menikmati diriku seperti itu? Aku tidak pantas menerima ini. Aku 

berbohong padanya. 

  

—Aku menipu Haruto tercinta! 

  

2 

  

Satu langkah, dan satu langkah lagi… Aku perlahan menaiki tangga. Setiap kali aku 

membuatnya satu langkah, hati aku menegang. Aku tidak ingin pergi ke sana. Tapi 

aku harus. Mengapa semuanya berakhir seperti ini? Aku tahu, akulah yang salah. 

Itu semua karena aku. Tapi, hanya menyesal tidak akan melakukan apa-apa. 

  

—Karena semuanya sudah terlambat. 

  

Aku dengan panik menghentikan hatiku agar tidak hancur, dan naik, ketika aku 

akhirnya bisa melihat puncak tangga, dan pintu seputih salju menghalangi atap. Aku 

merasa tubuh aku bergetar. Rasanya seperti aku sedang berjalan menuju eksekusi 

aku sendiri. Aku tidak bisa melarikan diri lagi. Aku akan menerima hukuman atas 

dosa-dosa aku, di sini, sekarang juga. 

  

Aku meletakkan tanganku di gagang pintu, memutarnya perlahan. Creaaaaaaak, 

pintu terbuka, dan angin dingin menerpa, membuat tubuhku semakin gemetar. 
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Atap ini sebenarnya adalah tempat terdingin di seluruh sekolah ini. Bahkan jika itu 

istirahat makan siang, selama musim seperti itu, tidak ada siswa di sana selain aku — 

dan dia. 

  

  

 

 

“Bizen… kun…” 

  

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/5325093585783808676
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Dia memunggungi aku, berdiri di tepi atap. Hanya pagar yang berdiri di antara dia 

dan ketiadaan di bawah, saat dia menatap ke kejauhan… Apa yang harus 

kulakukan, aku tidak bisa memanggilnya. Tapi, saat aku sedang khawatir dan 

bingung, Bizen-kun bergerak lebih dulu, dan berbalik ke arahku. 

  

“Jadi kamu datang.” 

  

-Mengerikan. Hanya mendengar suaranya, rasa takut memenuhi tubuhku. Apa 

yang akan Bizen-kun lakukan sekarang? Aku tidak tahu. Tapi, yang lebih 

membuatku takut adalah kemungkinan tertentu. Yakni, peristiwa di mana Bizen-

kun sudah tahu segalanya tentang game itu — dan memberi tahu Haruto 

tentangnya! Tentang fakta bahwa hubungan kita hanyalah palsu dan kebohongan. 

Hanya memikirkan tentang itu, aku merasa sangat takut, aku ingin melarikan diri 

dan tidak pernah kembali. 

  

“Maaf memanggilmu ke sini selama musim dingin ini. Kupikir kita tidak perlu 

khawatir jika ada orang yang menguping kita. ” 

  

“Um, ehm…” 

  

Apa yang harus aku katakan sekarang? Aku telah merencanakan untuk 

memikirkannya dalam perjalanan ke sini, tetapi kepalaku kosong selama ini, dan 

sampai sekarang masih. 

  

“Kami tidak punya banyak waktu selama istirahat makan siang ini, kan. Jadi, 

biarkan aku jujur padamu. Aku hanya ingin tahu tentang satu hal. Singkatnya, game 

ini sedang dilakukan oleh kelas Kamu. ” Dia berbicara dengan nada acuh tak acuh, 

tanpa ekspresi di wajahnya. 

  

Itu hanya membuatnya lebih menakutkan. 
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“Aku mendengar bahwa permainan ini terdiri dari memancing target dengan 

pengakuan palsu, hanya untuk mengungkapkan semuanya dan menghancurkan 

harga diri mereka. Benarkah itu?" 

  

D-Darimana dia mendengar itu? Bagaimana dia bisa tahu sebanyak itu… Tapi, 

tentu saja, aku tidak diberi waktu untuk bertanya. 

  

“A-Auu…” 

  

Aku tidak bisa menyembunyikannya lagi. Aku merasa kaku dan tidak nyaman 

seperti robot, mengangguk. 

  

"…Aku melihat. Kemudian, di sinilah itu menjadi penting. Jika aku salah, aku tidak 

keberatan bersujud di lantai sekarang. " Bizen-kun mengumumkan, dan menarik 

napas dalam-dalam. “—Apakah kamu berpartisipasi dalam game itu?” 

  

—Dia menanyakan pertanyaan yang tidak pernah ingin kudengar. 

  

"!" 

  

Aku ingin mengatakan bahwa dia salah. Tapi, aku ingat semuanya. Aku terus 

menipunya, menipu Haruto, menipu kekasihku. Karena itulah, aku- 

  

“Ye… s…” Aku tidak bisa berbicara sendiri tentang ini. 
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“Oh… tidak…” Mata Bizen-kun terbuka lebar, dan memegangi kepalanya dengan 

putus asa. "Jawab aku. Kenapa kau melakukan itu!" 

  

Tidak ada gunanya menyembunyikan apapun lagi. Suaraku gemetar, tapi aku 

berusaha sebaik mungkin untuk menceritakan semuanya: Tentang bagaimana aku 

diintimidasi sejak aku mulai bersekolah, bagaimana aku memecahkan kotak bedak 

teman sekelas, dan bagaimana aku didorong ke dalam permainan ini. Karena itu, 

aku terpaksa menipu semua orang — untuk menipu dia. 

  

Bizen-kun mendengarkanku. Ekspresinya melembut sedikit, saat dia mengerang. 

Namun, mulutnya sama sekali tidak rileks. Saat aku menyelesaikan ceritaku, dia 

menghela nafas. 

  

"Aku melihat. Itulah mengapa kamu mulai berkencan dengan Haruto. ” 

  

"Iya…" 

  

Untuk sesaat, sepertinya dia membeku dalam waktu. Namun, dia diam-diam 

membentuk kepalan tangan. 

  

“… Jangan bercanda denganku.” Wajahnya berubah menjadi iblis. “Jangan 

membungkus Haruto dalam permainan bodohmu!” 

  

Dia benar. Aku tidak bisa mengatakan apa-apa menentang itu. Yang bisa aku 

lakukan hanyalah mendengarkan dalam diam. Tapi, dia sendiri berhenti berbicara 

setelah itu. Berapa lama keheningan ini berlangsung? Akhirnya, Bizen-kun 

memecah kesunyian, sambil mendesah. Kali ini, sepertinya dia kelelahan. Warna 

amarah menghilang dari ekspresinya juga. 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
21 

“Maaf sudah berteriak seperti itu. Aku mengerti keadaan Kamu. " 

  

-Ah. Apa? Aku tidak menyangka mendengarnya. Tapi, meski begitu, Bizen-kun 

tidak akan memaafkanku begitu saja. Aku tahu itu yang terbaik. Kemarahannya 

terhadap aku tidak hilang, dia hanya menelannya. Aku bisa tahu dari kata-katanya. 

  

“Aku mendengar tentang game ini dari gadis Shouji yang aneh itu. Setelah 

mengancamnya sebentar, dia menceritakan semuanya padaku. " 

  

Eh, dari Shouji-san !? Dia bertemu dengannya !? 

  

“Awalnya, aku tidak mau percaya. Aku pikir dia hanya mengatakan kebohongan. 

Jika aku tidak mendengar rumor dari Date, aku tidak akan mendengarkannya. " 

  

“Rumor… Dari Date-kun?” 

  

“Ya, saudara-saudara itu, terutama yang lebih tua, memiliki jaringan informasi aneh 

yang dibangun, bahkan tidak berhenti di tahun ajaran mereka sendiri. Dari mereka, 

aku mendengar banyak hal. " 

  

Aku tahu tentang itu. Date-kun bersaudara membawa tablet dan laptop mereka 

sepanjang hari setiap hari, mengumpulkan informasi dan yang lainnya. Mereka 

bahkan memiliki beberapa akun jejaring sosial, membuat grafik dan file, dan 

sebagainya. Dari mereka, aku juga mendengar lebih banyak tentang Haruto. 

  

“Di sana, kudengar di kelasmu ada game yang sedang berlangsung ini, dengan siswa 

tertentu sebagai targetnya. Saat aku melihatnya, rencananya adalah membuat bahan 

tertawaan dari orang yang paling dibenci di sekolah ini. " 
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Ahh, begitu. Sekarang setelah dia menyebutkannya, itu masuk akal. Sekolah ini 

tidak terlalu besar, dan gadis-gadis di kelasku suka bergosip dan membicarakan 

orang lain. Itu mencapai tingkat di mana aku tidak bisa lagi mengatakan kebenaran 

dari kebohongan ketika menyangkut mereka. Secara alami, itu berarti pembicaraan 

ini akan menyebar, yang menyebabkan Date-kun bersaudara mengetahui rumor 

ini. Mengapa aku tidak pernah menyadari sesuatu yang begitu sederhana? 

  

“Satu-satunya alasan Date untuk melihat itu adalah atas permintaan Kujou. Kamu 

kenal dia, kan? Kujou Kanami. ” 

  

Tentu saja aku mengenalnya. Dia salah satu siswa kelas 1 yang menyambut aku 

dengan tangan terbuka, selalu menguncir rambutnya. 

  

“Rupanya, dia punya beberapa teman di kelasmu. Dia datang ke dua Date 

bersaudara karena orang itu bertingkah aneh. Teman masa kecil dari saudara laki-

laki itu, dan teman Kujou berada di kelas yang sama. Oleh karena itu, Date 

khawatir, dan memikirkannya. Di situlah dia teringat rumor game itu. 

  

"Apakah begitu…" 

  

Jadi teman masa kecil Date-kun ada di kelasku. Aku tidak tahu siapa itu, tapi itu 

mungkin membuka jalan untuk segalanya. Untuk sesaat, aku benar-benar tidak 

peduli sama sekali. 

  

“Ketika aku mendengar tentang itu, aku tidak akan pernah membayangkan bahwa 

Kamu terlibat dalam hal ini. Tapi, barusan saat jam istirahat, kebetulan aku 

melewati bagian belakang gedung sekolah, dan mendengar suara itu… Nanase gadis 

apapun. ” 
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Bizen-kun bilang dia punya telinga yang bagus juga. 

  

"Setelah mendengarkan mereka, aku memojokkan gadis Shouji itu ketika dia 

sendirian, dan menyuruhnya untuk mengungkapkan detail permainannya." 

  

… Jadi itulah yang terjadi. Tapi, membocorkan semuanya begitu saja tidak seperti 

mereka. Mengapa mereka membicarakan hal itu di tempat yang bisa didengar 

seseorang? 

  

“Dia mengatakan kepada aku bahwa Kamu adalah dalang di balik rencana itu. 

Sebagai buktinya, sepertinya aku harus melihat sikapmu terhadap Haruto. Yaitu, 

karena Kamu sangat menikmati diri sendiri. " 

  

“Tidak, bukan itu masalahnya! Aku mohon, percayalah— " 

  

“Yah, aku tidak akan menaruh seluruh keyakinanku pada kata-kata seorang gadis 

yang tidak kukenal. Maksudku, Haruto mungkin berada di ujung bawah skala 

popularitas, jadi kamu, gadis yang jelas baik, mengakuinya terlalu mendadak. 

Berpikir tentang itu, sikap kelas 4 saat itu secara keseluruhan aneh. " 

  

Saat dia berbicara, dia pasti ingat adegan itu saat itu. Aku menyadari bahwa nada 

suaranya, dan ekspresinya menjadi gelisah lagi. 

  

“Cih! Jika Shun ada di sana, dia akan mengetahuinya lebih awal! " Bizen-kun 

menghentakkan kakinya ke pagar besi. 

  

Suara tumpul terdengar, saat tubuhku bergetar ketakutan. Setiap kata-katanya 

menusuk tepat ke dadaku. Rasanya seperti sedang duduk di atas jarum. Tapi, yang 

terbaik yang bisa aku lakukan adalah menahan gemetar aku. 
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“Yah, kurasa kamu mungkin mengatakan yang sebenarnya. Aku pikir aku harus 

bisa mendapatkannya. Lagipula, sikapmu terhadap Haruto mirip denganku saat 

aku bertemu dengannya. ” 

  

“… Eh?” 

  

Apa yang dia maksud dengan itu? Aku merasa senang karena dia mempercayai 

aku, tetapi kebingunganku semakin besar. Dan, bahkan jika dia memercayai kata-

kataku, apa yang akan berubah? 

  

“Fakta bahwa kamu menipunya tidak berubah.” 

  

Betul sekali. Aku menipu Haruto, orang yang paling kucintai. Fakta ini tidak akan 

hilang. Dia baik, dapat diandalkan, dan selalu mendengarkan aku, tidak peduli 

betapa egoisnya aku. Jika Haruto ini mendengar tentang permainan dari Bizen-

kun… Aku bahkan tidak ingin memikirkannya. 

  

“U-Um! Tentang ini-" 

  

Sebelum aku menyadarinya, aku sudah angkat bicara. 

  

“Seolah aku bisa memberitahunya!” 

  

Eeek! 
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“Dia sangat menyukaimu, kamu tahu itu !?” Kemarahan itu rupanya menguasai 

dirinya, saat Bizen-kun meraung. “Setiap kencan denganmu berakhir, setiap dia 

selesai makan siang denganmu, dia terus berbicara tentang betapa hebatnya Kamu! 

Aku bosan! Dia bahkan berkata Kamu mungkin bisa membantunya mengabulkan 

satu keinginannya, apapun itu! Kamu tidak pernah melihatnya seperti itu, kan !? ” 

  

Ini adalah mimpi yang biasa-biasa saja, tetapi aku terlalu malu untuk disebut sebagai 

ibu bayi, jadi aku tidak pernah memberi tahu siapa pun. 

  

“Ah… ahhh…!” 

  

Senyuman malu-malu Haruto saat dia memberitahuku kata-kata ini muncul di 

belakang kepalaku. 

  

"…Maaf. Aku tidak bisa tenang tentang ini. Meskipun Kamu sendiri adalah korban. 

" 

  

“T-Tidak, jangan katakan itu…!” 

  

Kamu salah, aku bagian dari ini. Aku mendengar mimpi indah Haruto, namun aku 

terus menipunya, akulah yang terburuk dari semuanya. Aku tidak bisa mengatakan 

aku berbeda dari Nanase-san dan yang lainnya. 

  

“Bagaimanapun, sekarang aku tahu yang sebenarnya, aku harus mengakhiri 

permainan busuk ini.” Kata-kata ini membuatku merinding. 

  

“A-Apa yang akan kamu lakukan…?” 
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“Kamu benar-benar menanyakan itu? Bukankah sudah jelas? ” Bizen-kun tertawa. 

“Semua bajingan yang ada di balik ini, aku akan menunjukkan neraka pada 

mereka. Dan mungkin kemudian, mereka akan bertobat dengan cara berpikir 

mereka yang menjijikkan! ” 

  

“—Eek!” 

  

Dia serius. Jika itu demi Haruto, dia akan menggunakan metode apa pun yang 

dibutuhkan, tidak peduli seberapa kejamnya. 

  

“Yah, Yui mungkin menangis tentang itu, tapi aku tidak peduli jika aku dikeluarkan 

dari sekolah ini. Menyakitkan aku mengganggu orang-orang dari klub sepak bola, 

tetapi aku akan pensiun dari sana sebelum itu. Untungnya, aku baru tahun 

pertama, jadi mereka akan menemukan sesuatu untuk menggantikan aku. ” Bizen-

kun meletakkan tangannya di pagar, dan melihat jauh ke kejauhan. “Aku kira ini 

hanya waktu bagiku untuk membayar kesalahan aku. Karena orang tua, kakek, dan 

paman aku, nasib keluarga pria itu sia-sia. Setelah ini selesai, aku akan kembali ke 

keluarga utama aku, dan berhasil dalam bisnis keluarga. Jika dia merasa seperti itu, 

maka Mifuyu — adik perempuannya — juga akan dibebaskan. Kerabat aku tidak 

akan pernah mengganggu mereka lagi. Aku tidak pernah ditakdirkan untuk berada 

di sampingnya, tidak seperti Shun. " 

  

Suara logam terdengar, saat pagar bergetar. 

  

“Aku bisa menikmati kehidupan muridku bersamanya, meski tidak terlalu lama, 

jadi aku puas.” 

  

“T-Tidak, kamu tidak bisa! Jika kamu melakukan hal seperti itu…! ” 

  

Perasaanku menyuruhku menghentikan Bizen-kun dengan cara apa pun. 
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“Hm? Ah, jangan khawatir. Aku tidak akan mengganggumu lagi. Aku juga tidak 

akan mengatakan apa-apa. Yang aku inginkan hanyalah Kamu tinggal bersamanya. " 

  

“Bukan itu — Eh?” 

  

“Sederhana, bukan? Jika Kamu terus bertingkah seperti pasangan bodoh, dan 

berbicara dengannya, aku tidak akan melakukan apa pun. " 

  

Eh, eh? Apa maksudnya… 

  

"Namun ... itu hanya kasus selama kamu tetap diam tentang kebohongan ini, dan 

tetap bersamanya seperti yang kamu lakukan sejauh ini." 

  

“-!” 

  

Aku ... aku tidak bisa melakukan itu! Tidak memungkinkan! Dengan rasa bersalah 

yang kurasakan terhadap Haruto, dan kebencian terhadap diriku sendiri, 

bagaimana mungkin aku bisa tertawa di depannya! Itu hanya akan membuat 

Haruto semakin khawatir. Tapi, aku juga tidak bisa memberitahunya alasannya. Itu 

sebabnya aku terus berbohong padanya. Aku tidak akan dimaafkan untuk ini. Ini 

adalah hukumanku, dan jenis yang paling efektif— 

  

“Jangan beri aku tatapan itu hanya karena aku bercanda. Kamu tidak akan bisa 

melakukan itu, bukan? Tentu saja tidak. ” 

  

“A-Ah, ugh…” 
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“Karena itulah… jangan pernah dekat-dekat dengan kita, begitu juga dengan dia. Itu 

untuk kamu juga. Tentu saja, hanya setelah pertandingan berakhir. Karena ini 

adalah permainan hukumanku sendiri untukmu. " 

  

Aku salah lagi. Ini sama seperti saat pengakuan dosa. Tidak ada yang berubah. 

Yang bisa aku lakukan hanyalah hidup dengan pilihanku, dan menyesali mereka. 

Sudah terlambat bagiku. Aku hanya bisa membawa masalah ke Haruto. 

  

“Sekian dariku. Sekadar memberi tahu Kamu, jangan pernah berpikir untuk 

menghentikan aku. Aku tidak akan membunuh mereka, atau merawat mereka di 

rumah sakit. Aku hanya akan memastikan bahwa mereka tidak akan kembali ke 

sekolah lagi. ” Bizen-kun melepaskan tangannya dari pagar, menuju ke arahku. 

“Coba beritahu siapa saja tentang ini. Aku tidak akan menahan, bahkan tidak 

melawanmu, dan aku tidak akan pernah membiarkanmu bertemu Haruto lagi. 

Sekadar memberi tahu Kamu, aku benci pembohong. " Dia berbicara tanpa ragu-

ragu dalam kata-katanya, seperti dia sudah memutuskan ini. 

  

-Siapa ini? Aku tidak tahu orang ini. Dia berbeda dari Bizen-kun yang selalu 

bersama haruto. Apakah Haruto sepenting ini baginya? Mungkin ya. Aku salah, 

seperti biasa. 

  

“Aku akan pergi sekarang, tapi jangan lupa, oke? Kamu harus menanggung rasa 

bersalah atas kejahatan yang telah Kamu lakukan. " 

  

Dia hanya meninggalkan kata-kata ini, saat dia menjauh dari atap. Aku tidak punya 

kata-kata untuk menghentikannya. Yang bisa aku lakukan hanyalah mengawasinya. 

  

"Ah…" 
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Hanya apa… apa yang aku lakukan !? Aku menipu Haruto, dan merampas 

mimpinya. Kalau terus begini, bahkan Bizen-kun, teman berharga Haruto, akan 

meninggalkannya juga! Tapi, aku bahkan tidak bisa memberitahunya! Aku tidak 

bisa mengungkapkan kebenaran. Jika aku memberitahunya, itu sudah berakhir. 

Bizen-kun tidak akan pernah memaafkanku. 

  

Aku tidak peduli apa yang terjadi pada aku. Inilah karma atas kejahatan yang telah 

aku lakukan. Tapi, aku tidak tahan Haruto terluka karena aku. 

  

"…Salah." 

  

Bukan itu. Daripada menyakiti orang lain, aku takut disakiti sendiri. Lagipula, aku 

tidak ingin dibenci oleh Haruto. Hanya berpikir bahwa aku tidak akan pernah bisa 

melihat senyumnya lagi, aku sudah di ambang kehancuran. Aku ingin berteriak. 

Jika aku bisa bersama dengan Haruto, aku… aku— 

  

“Aha, ahahahahaha! Sungguh wanita yang tidak sedap dipandang! " 

  

Tidak seperti dia, yang bersinar seperti matahari di langit, aku seperti awan hujan! 

Ahaha, ahaha… hahaha… 

  

“—Ahaha… haha… semuanya sudah berakhir sekarang. Semuanya berakhir." 

  

Aku harus menerima kenyataan ini yang ingin aku hindari dengan cara apa pun. 

Setidaknya, aku ingin mengakhiri hal-hal dengan nada positif dengannya, tapi ... 

  

“Maafkan aku, Haruto… maafkan aku…! Aku tidak pernah menyangka akan 

berakhir seperti ini…! ” 
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Aku terus terisak-isak, menghadap dinding abu-abu pucat, tanpa ada orang di 

sekitar yang mendengarku. Aku bahkan tidak diizinkan untuk merasa sedih, namun 

aku tidak bisa menahan air mata. Aku benar-benar egois. Namun, aku tidak bisa 

menghentikan kata-kata ini. Wajahku berantakan karena air mata dan ingus, saat 

aku meraih kenop pintu. Aku tidak bisa tinggal di sini selamanya. 

  

“Maaf, Haruto…” 

  

Dengan kata-kata terakhir ini, aku meninggalkan atap di belakang aku. Pada saat 

yang sama, aku mendengar suara mimpi aku, kebahagiaan aku sendiri hancur. 

  

"…Itu bohong." Bocah itu bergumam, bingung. 

  

Dia terpaksa mengamati pemandangan di depannya, kata-kata yang dipertukarkan, 

dan reaksinya. 

  

Aku diintimidasi sejak aku mulai menghadiri sekolah ini. 

  

Disebabkan oleh kilatan keingintahuan, dia mengikuti temannya ke atap, bertanya-

tanya apa yang dia lakukan di luar selama cuaca dingin ini. Dia bersembunyi dalam 

bayang-bayang, menonton dalam diam. 

  

Aku memecahkan kotak bedak mereka, dan aku dipaksa untuk berpartisipasi 

dalam permainan ini sebagai hukuman. 

  

Segera setelah itu, dia… Asahina Wakaba muncul, dan kemudian— 
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Mereka menyuruhku berkencan dengan orang yang paling dibenci di sekolah ini — 

Iruma Haruto-kun. 

  

"Itu bohong!" Dia tidak menghapus air matanya. 

  

Sebaliknya, anak laki-laki itu — Iruma Haruto, membanting tinjunya ke dinding. 

  

2 

  

Kepalaku terasa berat. Aku tidak bisa melihat apa pun di depanku. Ujung jariku 

mati rasa, dan hanya menggerakkan kakiku saja sudah mengambil semuanya 

dariku. Jika aku rileks sesaat, aku akan langsung jatuh. Namun, tubuh aku terasa 

ringan. Apakah aku masih berjalan? Rasanya seperti berada di dalam mimpi. 

  

Dalam keadaan linglung, aku menuruni tangga. Aku hanya menunggu tubuh aku 

menyerah, yang akan membuat aku jatuh. Kata-kata Bizen-kun berulang-ulang di 

dalam kepalaku, berulang-ulang. Aku menipu Haruto… Aku mengkhianati 

perasaan baiknya. Bizen-kun menyuruhku untuk tinggal bersama Haruto sampai 

game ini berakhir, tapi bisakah aku melakukannya sekarang? Aku tidak percaya 

diri. 

  

“Kamu kekurangan energi belakangan ini. Katakan padaku apa yang salah?" 

  

“U-Um… tidak apa-apa.” 

  

Aku mendengar dua suara yang akrab, datang dari lorong. Jantungku mulai 

berdetak lebih cepat. Sepertinya kepalaku kekurangan udara segar. Saat aku 

mengintip ke bawah, aku menemukan dua siswi sedang berbicara satu sama lain… 

Kupikir… itu Kujou Kanami-san… dan Yajima Ruri-san? 
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“Aku penasaran tentang itu. Kamu sudah bertingkah aneh untuk sementara waktu 

sekarang. " Kuncir kuda khas Kujou-san bergetar ke kiri dan ke kanan, saat dia 

memiringkan kepalanya dengan bingung. 

  

“K-Kamu terlalu khawatir, Kanami-chan! Aku baik-baik saja, lihat, lihat! ” Yajima-

san melambaikan tangannya, tapi bahkan aku tahu kalau dia memaksa dirinya 

sendiri. 

  

Apa yang terjadi padanya? 

  

“Baiklah, jika kamu berkata begitu! Ngomong-ngomong, bagaimana bunyi 

perjalanan selama liburan sekolah berikutnya? Ayah membeli kamera digital, yang 

sangat mahal! Ayo kita ambil semua jenis foto! ” 

  

Apakah Kujou-san selalu energik ini? Ketika aku melihatnya di kelas Haruto, dia 

jauh lebih tenang dan rasional, bukan? Mungkin mereka sudah berteman lama 

sekarang? 

  

“O-Oke, kedengarannya keren — Ah, eh?” 

  

Oh tidak, aku pasti terlalu condong ke depan. Yajima-san melihatku. 

  

“H-Halo…” 

  

Melihat tidak ada pilihan lain, aku berjalan menuju keduanya. Saat melakukan itu, 

Kujou-san melambaikan tangannya ke arahku. 
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“Oh, Asahina-san! Apa yang membawamu kemari?" 

  

“K-Kanami-chan !? Kamu kenal dia? ” Yajima-san menunjukkan kebingungan. 

  

“Yup, dia pacar Iruma. Kami sering bertemu saat istirahat makan siang, jadi kami 

sudah seperti teman baik! Kamu tidak suka membicarakannya, jadi aku tidak 

pernah memberitahumu, kan? ” Kujou-san mengangkat ibu jarinya. 

  

—Pacar Iruma… kata-kata ini yang akan membuatku senang sekarang menusukku 

tepat di dadaku. 

  

“Asahina-san, ada apa?” 

  

“T-Tidak, bukan apa-apa…” 

  

“Apa kau bertengkar dengan si tolol itu? Kamu tidak datang mengunjungi kelas 

kami hari ini, kan. ” 

  

—Tidak bagus, dia meragukanku. 

  

Dalam kepanikan, aku mengalihkan pandanganku. Tentu saja, gerakan itu tampak 

aneh, karena aku bisa melihat Kujou-san menyipitkan matanya. 

  

“Oh ya, aku juga melihat Bizen menuruni tangga. Dan, dia tampak aneh karena 

suatu alasan… ” 
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Ugh… Hanya dengan mendengar nama itu, punggungku terasa tegang. Dia pasti 

sudah marah sampai tingkat di mana dia tidak terlihat normal bahkan bagi Kujou-

san… Ah, apa yang harus aku lakukan tentang ini? Siapa yang bisa aku ajak bicara? 

  

“Bizen-kun cukup dekat dengan Iruma-kun kan…?” Yajima-san bertanya, sedikit 

curiga. 

  

“Yup yup, dia salah satu orang dari Special Trio. Tadi, aku merasa seperti 

mendengar dia bergumam tentang seseorang tentang sesuatu Nana… Nanasasisuso 

sesuatu seperti itu. ” 

  

“Nana… Tunggu, Nanase-san !?” 

  

Untuk beberapa alasan, Yajima-san menunjukkan reaksi bingung oleh kata-kata 

Kujou-san. Matanya terbuka lebar, dan tubuhnya tampak gemetar ketakutan. Tapi 

tentu saja, dia bukan satu-satunya, karena aku merasakan hal yang sama. 

  

—Aku akan menunjukkan neraka kepada mereka! 

  

Percakapan yang aku lakukan di atap dengan Bizen-kun muncul di belakang kepala 

aku. Dia serius. Dia akan melakukan sesuatu pada Nanase-san. 

  

"Oh ya! Nya! … Tunggu, Ria, apa kamu kenal dia? ” 

  

“Jadi, Bizen-kun turun dari tangga, dan menggumamkan sesuatu tentang Nanase-

san? Tak lama kemudian, Asahina-san juga turun… Tunggu, jangan bilang padaku 

!? ” 
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Aku tidak ingin mendengar itu lagi. 

  

“Maaf… Aku punya urusan yang harus diurus!” 

  

Aku tidak bisa tinggal di sini lebih lama lagi! Aku tidak tahan! Saat aku berpikir 

demikian, kaki aku mulai bergerak sendiri, dan aku memilih untuk melarikan diri. 

  

“Ah, hei!” 

  

Aku mengabaikan suara Kujou-san yang memanggilku, dan menuju ke kelasku 

sendiri. 
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Kelas-kelas hari itu sama sekali tidak masuk ke dalam kepalaku. Guru meminta 

aku beberapa kali untuk memecahkan masalah, tetapi aku hanya ingat 

menjawabnya, bukan apa yang aku jawab. Aku merasa pusing, dan tidak ada yang 

benar-benar penting bagiku. Waktu terus berjalan, dan aku merasa semakin buruk. 

Aku merasa terpojok di sebuah ruangan kecil, perlahan membuat aku gila. 

  

—Mungkin semua yang terjadi saat istirahat makan siang ini adalah imajinasiku? 

Mungkin tidak ada yang terjadi, dan aku hanya makan siang dengan Haruto seperti 

biasa? 

  

Aku punya perasaan aneh seperti itu. Rasanya seperti rasa saus daging hamburger 

memenuhi mulut aku. Bagaimana lagi…? Hmmm… 
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“Apa yang harus kita lakukan hari ini? Karaoke? Rupanya mereka mendapat 

beberapa lagu baru. ” 

  

“Aku kekurangan sedikit uang bulan ini, jadi mungkin tidak? Ah, tapi aku benar-

benar ingin bernyanyi sekarang! ” 

  

Eh, mereka berbicara tentang karaoke selama kelas? Guru akan marah— 

  

“—Oh?” 

  

Tidak ada guru berdiri di meja guru. Ketika aku melihat sekeliling aku, semua 

orang bersiap untuk pulang. Waktu mendekati jam 3 sore. Kelas tampaknya 

berakhir tanpa aku sadari. 

  

“Kelas… berakhir? Semuanya… pulang…? ” 

  

Oh iya. Aku harus pergi sendiri. Sekarang sekolah telah berakhir, aku harus 

bertemu dengannya ... 

  

“Haruto…” 

  

Aku bersiap untuk pergi sendiri, saat aku berdiri di tempat duduk aku dengan kaki 

yang goyah. Aku tidak bisa mengandalkan mereka untuk bertahan. Rasanya seperti 

berjalan di atas awan. Cepat, aku harus cepat meninggalkan kelas, menuju ke 

tempat Haruto berada— 

  

“A-Asahina-san!” 
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Aku perlahan berbalik. Hah? Ini Yajima-san lagi. Tubuh kecilnya bergetar hebat, 

dan mulutnya terbuka dan tertutup seperti dia ingin mengatakan sesuatu. Aku ingin 

tahu apa itu? Aku tidak punya waktu untuknya. 

  

“U-Um, Asahina-san, apakah kamu—” 

  

"Hei kau!" 

  

Suara kedua itu adalah Nanase-san. Mengapa semua orang menggangguku 

sekarang? Aku merasa sedikit kesal. 

  

"Tentang permainan…" 

  

“-!” 

  

Game ... game ... Ah, benar. Aku harus berbohong kepada Haruto untuk 

menipunya. 

  

“Hei, untuk apa kau keluar! Kami akan mengungkapkan semuanya sekarang! ” 

  

Mengungkapkan? Apa? Game itu, baginya…? 

  

“Berhenti, Nanase-san! Ayo jangan lakukan ini pada Asahina-san lagi! ” 
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"Hah? Diam. Kamu bertindak seperti orang suci sekarang? Apakah Kamu benar-

benar berhak untuk mengatakan sesuatu? Kamu tetap diam sepanjang waktu ini, 

Kamu tahu. " 

  

"Ah…" 

  

“Jika kau mengerti, pergilah!” Nanase-san dengan paksa mendorong Yajima-san. 

  

Dia melambaikan tangannya padanya, seolah ingin mengusir seekor binatang, dan 

mendecakkan lidahnya dengan kesal. Aku menyaksikan ini terungkap dengan 

linglung, ketika Nanase-san berjalan ke arahku. 

  

“Hei, Asahina-san? Apa kamu tidak senang? Kamu akan segera dibebaskan dari 

peran Kamu, jadi bersyukurlah. Memainkan kekasih dengan babi putih itu 

mengerikan, bukan? " 

  

-Ya benar. Nanase-san adalah pemicunya. Kalau saja dia tidak pernah memikirkan 

hal ini. Dia bahkan tidak bisa puas hanya dengan menindasku! Jika dia tetap 

dengan itu, Haruto, dan sekitarnya di atas, tidak akan menderita. Jika aku tidak 

melibatkan diri dengannya, dia bisa tetap bahagia. Dia bisa menikmati kehidupan 

sekolah menengah yang normal! 

  

"Berhentilah bercanda!" Aku meraung marah. 

  

“… Huuuh !?” 

  

“Kamu… kamu! Karena kamu mengatakan itu…! Dia… Haruto adalah…! ” 
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Nanase-san bingung dengan reaksiku, matanya terbuka lebar. Namun, hal itu 

semakin memicu kemarahan aku. 

  

"Kenapa kau melakukan itu!? Apa yang akan kamu lakukan untukku sekarang !? 

Sekarang aku bahkan tidak bisa lagi menceritakan perasaanku padanya! Aku 

menyukainya, namun aku tidak bisa melakukan apa-apa! ” 

  

“A-Apa yang kamu bicarakan… !?” 

  

Aku mendekati Nanase-san, meraihnya. Perasaan aku meluap, dan aku tidak bisa 

menghentikannya. Karena kamu… aku melakukan ini pada Haruto! 

  

"Apa yang akan kamu lakukan sekarang!? Menjawab! Jawab aku! Percepat!" 

  

“A-Asahina-san, tenanglah!” 

  

Tepat saat aku ingin menarik rambut Nanase-san, Yajima-san menahanku. Biarkan 

aku pergi! Berangkat! Itu semua salahnya! Dia harus membayar! 

  

“Dia… Haruto akan membenciku… aku… aku tidak menginginkan itu…!” 

  

"Apa yang sedang kamu kerjakan? K-Kamu juga berbohong padanya, kan! Kamu 

seorang kaki tangan! ” 

  

-Ah. Ahaha, benar, benar. Apa yang aku bicarakan? Setiap kekuatan lenyap dari 

tubuhku, dan kepalaku yang panas membara langsung mendingin. Aku berbohong 

padanya. Bizen-kun mengatakan hal yang sama… Aku ini idiot. Luar biasa. 
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“A-Asahina-san…” 

  

"Aku baik-baik saja. Tolong, kamu bisa melepaskan aku sekarang. ” 

  

Yajima-san ragu-ragu sejenak, tapi akhirnya percaya pada kata-kataku, dan 

melepaskan tangannya. 

  

“A-Asahina-san… Kamu…” 

  

Seseorang berbicara denganku. Nanase-san? Atau Torimaki-san? Apapun, tidak 

seperti itu penting. Aku hanya mengabaikan semua orang, dan keluar dari kelas. 

  

“-!” 

  

“——!” 

  

Aku mendengar suara-suara memanggil aku, tetapi bukan seperti itu masalah aku. 

Aku hanya berjalan ke depan, terus ke ruang kelasnya… Kenapa… meski aku ingin 

bertemu dengannya, hatiku menyuruhku untuk tidak pergi ke sana. Aku bahkan 

tidak mengenal diriku lagi. Aku baru saja menggerakkan kakiku, yang membawaku 

ke tempatnya. Begitu aku berhasil di sana, baik tubuh atau hati aku akan mati, aku 

yakin. 

  

"Ah…" 
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Akhirnya, aku tiba di depan kelas 1 kelas 1… Mengapa aku melihat dua pintu? Aku 

merasa semua di sekitar aku bergetar. Apakah ada gempa bumi? Betapa 

menakutkan. Aku harap Futaba baik-baik saja. 

  

Bagaimanapun, aku harus bertemu Haruto sekarang. Setelah aku melakukannya, 

semuanya akan baik-baik saja. Haruto… Haruto… Haruto… Aku akhirnya bisa 

bertemu denganmu. 

  

"Wow! Itu mengejutkanku! " 

  

Tepat ketika aku hendak membuka pintu, seorang siswa keluar. Aku entah 

bagaimana berhasil menghindarinya, tetapi jaraknya cukup dekat. 

  

“Maaf, kamu baik-baik saja…?” 

  

Dia adalah — Date-kun? Kakak laki-laki, menurutku? Atau mungkin yang lebih 

muda? 

  

“Ah, Asahina-san! Kamu datang!" 

  

Hm? Dia tampak cukup terkejut, apa yang terjadi? … Kemudian lagi, aku benar-

benar tidak peduli. Dimana Haruto? Dia seharusnya ada di dalam. 

  

“Um, dimana Haruto…?” 

  

“Dia… baik…” 
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…? Untuk apa wajah itu? Apa Haruto keluar? 

  

“Dia punya urusan dengan keluarganya, jadi dia harus pergi lebih awal. Dia 

mengatakan kepada aku untuk memberi tahu Kamu tentang hal ini jika Kamu 

mampir. Ah, tidak ada hal buruk yang terjadi, jadi Kamu tidak perlu khawatir. ” 

  

Ah, begitukah. Lalu, aku bisa menghubunginya melalui LINE — Ya, itu dia. Aku 

mendapat pesan darinya. Seperti yang Date-kun katakan, Haruto mengirimiku 

pesan bahwa kita tidak bisa pulang bersama, dan dia menambahkan stiker dengan 

wajah menangis. 

  

Aku bahkan tidak pernah menyadari, apa yang terjadi denganku? Aku melewatkan 

pesannya, yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Tapi, aku mengerti. Haruto tidak 

ada di sekolah lagi. Mendengar ini, aku merasa kecewa — dan untuk sesaat, aku 

merasa lega. Aku mengutuk diriku sendiri untuk ini. 

  

“Begitukah… Kalau begitu, mau bagaimana lagi.” 

  

Jika Haruto tidak ada di sini, maka aku tidak punya alasan untuk tinggal. Aku juga 

tidak ingin bertemu dengan Bizen-kun dan Namikawa-kun… Sepertinya aku akan 

pulang saja. 

  

“Pokoknya, aku permisi dulu sekarang…” 

  

“—Um, tentang Haruto!” 

  

Aku mencoba untuk pergi, saat Date-kun memanggilku. 
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"Bagaimana dengan dia?" 

  

“Dia… tolol, dan cabul… sebenarnya benar-benar putus asa dalam hal perempuan, 

tapi dia pria yang hebat.” 

  

"Hah…?" 

  

Apa yang dia bicarakan? Aku tahu lebih baik dari siapa pun betapa baik dan 

hebatnya dia anak laki-laki. 

  

“I-Itu sebabnya… dia mungkin akan mengatakan hal-hal aneh mulai sekarang, tapi 

jangan terlalu kasar padanya, oke? Dia… sangat menyukaimu, lihat. ” 

  

“——” 

  

-Dia menyukai aku. 

  

Kata-kata ini berubah menjadi pisau tajam, menusukku tepat di jantung. Jika aku 

mendengarnya hanya beberapa hari sebelumnya, aku pasti sudah menari di awan 

ketujuh. Tapi sekarang, itu hanya bukti kesalahan aku. Tubuhku mulai gemetar… 

Berhenti, jangan katakan itu! 

  

“M-Maaf sudah mengatakan hal aneh seperti itu. Ngomong-ngomong, yang aku 

minta adalah tolong jaga Haruto, oke? ” 

  

—Kata kata-katanya memberiku pukulan terakhir. 
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“Ah — Ahhhhhhhhh !!!!” 

  

Tidak lebih, aku tidak bisa menerimanya! Mengapa, mengapa ini harus terjadi! Saat 

aku berteriak, aku mulai berlari. Aku ingin meninggalkan tempat ini, sekolah 

terkutuk ini, secepat mungkin. 

  

"Hei tunggu! Mohon tunggu sebentar! Aku belum selesai! Ahhh, sial! Aniki, Kakak! 

Ayo bantu aku, aku mengacaukannya! ” 

  

Aku mendengar suara Date-kun di belakangku. Tapi, aku tidak peduli lagi. 

  

“Haaa… Huff…!” Aku terus berlari. “Huff… Ugh…” Aku mendorong murid-murid 

itu dengan caraku. “Haaa… Huff…!” Aku mengeluarkan sepatuku dari kotak 

sepatu. “…! Haaa… ” 

  

Aku berlari keluar dari gerbang sekolah, dan tidak berhenti. Aku tidak bisa melihat 

apapun, tidak bisa mendengar apapun. Aku ingin lari dari ketakutan dan rasa 

bersalah aku. Aku benci tempat di mana semua orang mencoba menyakitiku. 

Bahkan Haruto tidak ada untuk menghiburku! Kemudian, itu hanya menyisakan 

satu tempat. Satu-satunya tempat aman milikku. Di sana, aku memiliki keluarga 

aku, sekutu aku! Mereka selalu ada untuk aku. Begitu aku berhasil kembali ke 

rumah, semuanya baik-baik saja. 

  

Aku percaya pada fakta ini, dan lari pulang. Aku kehabisan napas, karena jantung 

aku berdebar semakin cepat. Setiap otot di tubuh aku menimbulkan jeritan 

kesakitan. Akhirnya, aku bisa melihat daerah yang aku kenal, rumah tercinta aku 

sudah terlihat. 

  

“Ibu, Ayah, Futaba…!” 
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Aku menabrak pintu, jatuh ke dalam. Aku tidak bisa bernapas. Aku butuh waktu 

sedetik untuk mengendalikan amuk hatiku. Akhirnya, aku mendengar suara-suara 

mendekati aku. Terima kasih Tuhan, ini keluargaku, datang untuk 

menyelamatkanku. 

  

"A-Apa yang terjadi?" Ibu menatapku dengan cemas. 

  

“Kenapa kamu terengah-engah seperti itu? Tenang sedikit, semuanya baik-baik 

saja. ” Ayah memberi aku beberapa kata yang meyakinkan. 

  

"Onee-chan, haruskah aku membawakanmu air?" Futaba berjalan ke dapur. 

  

Semuanya… Tunggu, semuanya? Sekolah Futaba mengadakan hari dasar, jadi 

masuk akal kalau dia ada di rumah, tapi kenapa Ayah juga ada di sini? Apakah dia 

tidak harus bekerja? Yah, itu tidak masalah. Hanya berbicara dengan mereka 

membuatku merasa aman. Aku akhirnya bisa tenang. 

  

“Fuu… fuu…” 

  

Baiklah, napasku kembali normal. Aku tidak bisa membuat semua orang khawatir. 

Meskipun canggung, aku mencoba yang terbaik untuk memaksakan senyum, saat 

aku melihat ke atas— 

  

“Oh ya, aku dengar! Selamat, Wakaba! Kamu telah menemukan pacar yang luar 

biasa, bukan? ” 

  

“—Eh?” 
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—Kata kata ibu memberiku tusukan terakhir. 

  

“Tidak perlu menyembunyikannya. Aku tidak akan mengeluh. ” Alis Dad berkedut 

saat mengatakan itu. 

  

“T-Tunggu! Kenapa kamu… ”Aku bingung, saat Futaba menjulurkan lidahnya. 

  

“Maaf, tapi… Aku tidak sengaja mengungkapkannya!” 

  

…Hah? 

  

“Fufu, ayahmu sangat kaget, dia pulang kerja karena itu. Meskipun aku 

mengiriminya email saat makan siang. ” 

  

"Hei! Aku memang mengambil cuti setengah hari, oke! Kita tidak ada pekerjaan 

besok, jadi kupikir itu waktu yang tepat ... Padahal, aku sangat terkejut, aku 

memuntahkan tehku. " 

  

Eh apa? Apa ini? 

  

“Apa kau harus buru-buru pulang hanya karena itu? Kemudian lagi, sama seperti 

kamu, Ayah! ” 

  

“Kamu salah, aku memberitahumu…!” 
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Ini adalah mimpi… mimpi, bukan? 

  

“Yah, bagaimanapun, aku sangat senang. Memikirkan Wakaba akan mendapatkan 

pacar! Malam ini, aku akan membuat makanan favorit Kamu. ” Mama tersenyum. 

  

Berhenti… tidak lagi…! 

  

“Karena itu, biarkan aku mendengar lebih banyak tentang Iruma-san ini. Ya, 

tentang bagaimana semuanya dimulai… ” 

  

-! 

  

"Baik! Aku juga ingin mendengar lebih banyak tentang itu— "kata Ayah. 

  

"Diam!!" 

  

“O-Onee-chan…?” 

  

“Haaa… Huff…” 

  

Kenapa kenapa…!? 

  

“Kalian semua juga !? Sudah berikan istirahat! ” 

  

Ketiganya tercengang karena ledakan tiba-tiba aku. 
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“W-Wakaba? Apa yang terjadi?" 

  

“Maaf, apakah aku mengatakan sesuatu yang seharusnya tidak aku lakukan…? Aku 

hanya tertarik pada anak laki-laki seperti apa dia… ” 

  

"Kakak perempuan Jepang…? Maaf, aku pikir tidak apa-apa memberi tahu 

mereka… ” 

  

"Diam! Aku tidak peduli tentang itu! " 

  

Ini adalah pertama kalinya aku mengangkat suara aku seperti ini di depan keluarga 

aku. Futaba bahkan mulai menangis. Tapi, aku tidak bisa menahan diri. Kepalaku 

terkepal, dan aku melihat warna merah. Aku tidak akan bisa menahan diri. Aku 

menahan diri selama ini, dan sekarang aku melewati batas. 

  

"Tinggalkan aku sendiri! Hanya saja, jangan repot-repot lagi denganku! ” 

  

"Tenang! Apa yang terjadi denganmu?" Ayah meraih bahuku. 

  

Tidak, lepaskan! Jangan sentuh aku! 

  

“Benci… Aku benci kalian semua! Jangan bicara padaku! Tinggalkan aku sendiri!" 

  

“Wakaba !? Tunggu!" 
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"Kakak perempuan Jepang!" 

  

Aku mendorong mereka semua, lari. Aku jadi gila. Ini bohong! Keluargaku juga 

bukan tempat amanku !? Aku berlari menaiki tangga, melompat ke kamarku, dan 

mengunci pintu. 

  

“Haaa… Huff…” Aku bersandar di pintu, dan tenggelam di tanah. 

  

Keringat keluar dari setiap bagian tubuh aku. Aku menyeka dahiku dengan 

tanganku, ketika aku mendengar suara keras dari seberang pintu. 

  

“Wakaba, buka pintunya!” 

  

"Apa yang terjadi!? Mari kita bicarakan semuanya! Tolong buka pintunya, ya? ” 

  

Ibu dan Ayah mencoba membujukku. Berhenti, hentikan saja! Tinggalkan aku 

sendiri! Bagaimana bisa berakhir seperti ini? Pagi ini, aku merasa lebih baik dari 

sebelumnya, jadi mengapa! Aku tidak ingin tinggal di sini! Aku ingin lari! Tapi, 

kemana…? Aku lari dari teman Haruto, dari teman sekelasku, dan akhirnya— 

  

—Aku lari dari keluargaku yang berharga. 

  

“Ugh…!” 

  

Mengapa aku mengatakan sesuatu yang kejam seperti itu? Mereka tidak tahu 

apapun. Mereka hanya tahu bahwa aku punya pacar. Mereka senang untukku. 

Tapi, meski aku menyesal sekarang, tidak ada yang akan berubah. Aku tidak bisa 

memberi tahu mereka. Jika aku tidak memiliki keberanian untuk mengakui 
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kebohonganku, semuanya akan tetap sama. Dan, bahkan jika aku 

menyembunyikan kebenaran, tidak ada jaminan bahwa mereka tidak akan 

menemukan cara lain. 

  

Apa yang harus aku lakukan? Apa yang dapat aku!? Aku terus berpikir, dan 

berpikir, dan berpikir, tetapi aku tidak tahu mana yang benar atau salah. Kepalaku 

berputar, pikiranku berubah menjadi pusaran air. Tidak, tidak ... Jika ini mimpi, 

tolong bangunkan aku! Aku tidak menginginkan ini lagi… 

  

“Selamatkan aku… Haruto… tolong, selamatkan aku…” 
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Putus asa, aku mencari bantuan darinya. Aku tahu banyak tentang betapa 

menyedihkannya diriku itu. Tapi, emosi aku yang meluap tidak memungkinkan 

aku untuk mengubah apa pun. Aku pasti kelelahan, karena aku merasakan 

kesadaran aku menjauh, dan kegelapan memenuhi penglihatan aku. 

  

… 

  

…… 

  

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/5325093585783808676
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………Hah? 

  

Ketika aku sadar, aku berada di ruang terbuka lebar, sendirian. 

  

-Dimana ini? 

  

Aku melihat sekeliling, tapi sekelilingku tertutup kabut. Aku tidak tahu di mana 

aku berada. Um, apa yang aku lakukan terakhir? Dan bagaimana hal itu 

membawaku ke sini? Semua tempat terlihat sama, bahkan tidak mengizinkan aku 

untuk menyatakan apakah aku benar-benar berjalan di suatu tempat atau tidak. 

Akhirnya, aku melihat punggung seseorang di kejauhan. Itu adalah tubuh yang 

diberkahi dengan baik, dengan kepala bulat, pasti milik— 

  

Itulah yang aku suka darimu, Wakaba. 

  

Aku mulai berlari. Tidak salah lagi, itu dia. Cinta pertamaku, kekasihku yang 

tercinta, hanya bisa dia. 

  

“—Haruto!” 

  

Tidak ada yang penting lagi. Selama dia bersamaku, tidak ada lagi yang penting! 

  

“Haa… Haa… Huff…!” 

  

Aku mengejarnya. Sedikit lagi, dan aku akan menghubunginya. Punggungnya yang 

besar memenuhi bidang pandang aku. Semua ketakutan dan kecemasan lenyap, 

saat aku meraihnya dengan tanganku— 
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“… Eh?” 

  

—Tapi, tangan ini telah disingkirkan. 

  

Perlahan, dia berbalik. Ekspresinya di wajahnya, itu adalah sesuatu yang belum 

pernah aku lihat sebelumnya. Aku secara naluriah merasa takut saat melihatnya. 

Matanya merah padam. Dia mengatupkan giginya seolah menahan amarahnya, saat 

aku mendengarnya saling bertabrakan. Haruto yang selalu tersenyum dan baik 

tidak bisa ditemukan. 

  

“Haru… ke?” 

  

“Menjauh!” 

  

… Kata-katanya membuatku berhenti di jalurku. Suaranya menolakku. 

  

"Jangan berani-berani mendekat." 

  

“Eh? A-Apa yang kamu bicarakan? Ah, kamu pasti bercanda… kan? Itu salah satu 

leluconmu yang biasa ... Aku tahu itu. ” 

  

Namun, reaksinya memancarkan kebencian dan rasa jijik yang belum pernah aku 

lihat darinya. Ini adalah pertama kalinya dia secara aktif memelototi seseorang. 

Tubuhku membeku, dan tidak ada kata yang keluar dari mulutku. 
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“Kamu berbohong selama ini, kan? Jangan sentuh aku dengan tangan kotormu 

itu…! ” 

  

“- !?” 

  

“Kamu bersenang-senang, kan? Bermain dengan perasaan anak laki-laki yang tidak 

populer, benar-benar merasa senang dengan dirinya sendiri untuk sekali ini! 

  

“T-Tidak, aku tidak pernah!” Aku mati-matian mencoba untuk menyangkal 

asumsinya, tetapi dia tidak menunjukkan tanda-tanda mempercayai aku. 

  

"Aku tidak ingin berurusan dengan wanita menjijikkan sepertimu." 

  

T-Tidak, jangan katakan itu. Kamu salah! 

  

“Jangan pernah mendekatiku, kamu…” 

  

Tatapannya yang biasanya ramah adalah merah bit, dan mulutnya, yang biasa dia 

katakan padaku betapa dia mencintaiku, membungkuk. 

  

"-Sampah!" 

  

Haruto. Kata. Begitu. 

  

“—Eek.” 
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Aku pikir jantung aku berhenti. Tenggorokanku mengering, dan kepalaku menjadi 

kosong. Pada saat yang sama, dia memunggungi aku, pergi. Dia bahkan tidak mau 

repot-repot melihat ke arahku. Dia akan meninggalkanku, dan pergi ke tempat di 

mana aku tidak bisa menghubunginya— 

  

“—Tidak!” 

  

Aku berpegangan pada kakinya, berusaha keras untuk menghentikannya. 

  

“Jangan pergi! Jangan tinggalkan aku! Aku akan meningkatkan! Aku akan minta 

maaf, dan sujud padamu! " Rasa malu keluar dari tubuh aku, karena aku baru saja 

mulai berteriak. “Aku akan melakukan apapun! Ciuman, hal-hal cabul, sebanyak 

yang Kamu inginkan! Kamu bisa melakukan apapun yang kamu suka dengan 

tubuhku! ” 

  

Karena itulah, itulah mengapa…! 

  

“Tolong… jangan… benci aku…!” 

  

Namun, dia tidak mendengarkan kata-kata aku, dan pergi begitu saja dariku. 

  

"Tidak! Tidak tidak tidak tidak! Haruto! Harutooooo! ” 

  

Tanganku tidak dapat menjangkau dia, dan kabut menutupi tubuh aku, sampai 

lingkunganku memutih. 

  

… 
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…… 

  

………Ah!? 

  

“Eh, ini… kamarku?” 

  

Mengamati lingkunganku, aku menemukan pemandangan yang sama sebelum 

kesadaran aku memudar. Jadi, semua yang terjadi barusan adalah mimpi? Matahari 

pagi menyinari kamarku dari jendela. Aku tidur sepanjang waktu ini, ya. Aku 

mencoba untuk berdiri, tetapi… 

  

"Ah?" 

  

Badan aku terasa berat. Kepalaku pusing, dan tatapanku masih lemah. 

  

“Pagi… apakah ini pagi? Kalau begitu, aku harus pergi… Ke sekolah… ” 

  

—Dan temui dia. 

  

Sampah! 

  

“Agya… !?” 

  

Rasanya seperti ada sesuatu yang memukul kepalaku. Tidak tidak tidak tidak! Itu 

mimpi, hanya mimpi…! Aku terus berkata pada diriku sendiri, tetapi menyadari 
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bahwa reaksi Haruto tidak terlalu realistis. Apa yang telah aku lakukan tidak dapat 

dimaafkan, dan dia memiliki semua hak untuk mendorong aku pergi. 

  

Ya itu benar. Itu sebabnya aku harus pergi. Ke penyeberangan pejalan kaki yang 

sama, di mana dia menungguku. Aku membuka kunci pintu kamar aku, dan 

membukanya. Tidak ada yang berdiri di luar. Sempurna. Aku benar-benar tidak 

ingin bertemu dengan mereka. Dengan kaki goyah, aku membidik pintu masuk. 

Ototku menjerit kesakitan, tapi aku mengabaikannya. 

  

Aku terlalu takut untuk bertemu keluarga aku sehingga aku dengan paksa 

menggerakkan kaki aku yang berat. Setelah waktu yang terasa seperti berjam-jam, 

akhirnya aku berhasil. Aku meletakkan tanganku di pintu, dan akan pergi, ketika— 

  

"Kakak perempuan Jepang!?" 

  

Suara itu…? Aku perlahan berbalik, dan menemukan Futaba menatapku dengan 

ekspresi kosong. Wajahnya yang biasanya imut pucat, dan matanya membuatnya 

terlihat seperti sedang memelototiku. Meskipun kami telah hidup bersama selama 

bertahun-tahun, aku belum pernah melihat ekspresi seperti itu padanya. Aku tidak 

tahu kenapa, tapi aku menganggap ini lucu, dan terkekeh. 

  

"Apa yang terjadi!? Kau bertingkah aneh sejak kemarin! ” 

  

“Jangan berteriak seperti itu, kamu akan membangunkan orang tua kami. Tidak 

apa-apa, sungguh. ” 

  

“Seolah-olah aku bisa mempercayai itu! Apakah karena aku memberi tahu mereka 

tentang Kamu dan Iruma-san? Apakah kamu marah tentang itu? " 
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Hanya dengan mendengar namanya, tubuh aku menggigil. Aku memalingkan 

wajahku dari adik perempuanku, dan menggelengkan kepala. 

  

"Dia tidak ada hubungannya dengan ini." 

  

"Tidak mungkin! Aku tidak percaya itu! Kau bertingkah aneh sejak kemarin— ”Di 

sana, dia menahan kata-katanya, dan meletakkan satu tangan di mulutnya, seolah 

dia menyadari sesuatu. “Jangan bilang, dia melakukan sesuatu?” Dia 

menggelengkan kepalanya, tidak ingin mempercayainya. 

  

“Itu dia, kan !? Dia melakukan sesuatu yang kejam padamu! " 

  

“Tidak, bukan itu!” 

  

Kamu bersenang-senang, bukan? Bermain dengan perasaan anak laki-laki yang 

tidak populer, sebenarnya merasa senang dengan dirinya sendiri untuk sekali ini! 

  

“Dia… Haruto tidak salah! Itu semua karena aku! ” Aku berteriak, mengingat kata-

kata Haruto dalam mimpi yang kulihat. “Tentu saja dia akan bereaksi seperti itu 

setelah apa yang terjadi!” 

  

Saat aku mengucapkan kata-kata ini, wajah Futaba menjadi pucat kembali. 

  

“Setelah apa yang terjadi… aku tahu itu! Betapa kejamnya, aku pikir dia baik ... Dia 

yang terburuk. ” 

  

"Diam! Aku tidak akan memaafkanmu jika kamu berani menjelek-jelekkan Haruto! 

” 
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“Eh, t-tapi…!” 

  

Adik perempuanku hendak meninggikan suaranya, hanya mengertakkan gigi 

sekarang. Kamu bahkan tidak tahu situasinya, jadi jangan bicara terlalu tinggi dan 

perkasa…! Perasaan gelap dan terbakar mulai muncul dari dalam dadaku. Bahkan 

jika aku ingin menghentikannya, aku tidak bisa. Mulutku terbuka, dan aku 

mengatakan semuanya seperti orang yang mengerikan itu. 

  

“K-Kamu tidak akan memahaminya, Futaba !! Kamu ceria, dan punya banyak 

teman! Aku benar-benar berbeda, hanya melihatmu saat kamu bersenang-senang 

sendiri! ” 

  

“O-Onee… chan…?” 

  

Tidak, aku tidak ingin mengatakan ini! Futaba adalah adik perempuanku yang 

berharga, aku tidak ingin menyakitinya! Namun, aku tidak bisa menghentikan kata-

kata aku. 

  

"Tinggalkan aku sendiri! Apa yang kamu ketahui tentang aku !? ” 

  

Akhirnya, aku mengucapkan kata-kata yang seharusnya aku simpan di dalam dada 

aku. 

  

“Onee… chan… apakah itu…” Air mata mengalir dari mata Futaba. "Itukah yang 

kamu rasakan tentang aku?" 

  

-Ah… 
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“Wakaba !? Kamu sudah bangun !? Wakaba! ” 

  

“Tunggu, kami akan datang sekarang!” 

  

Mereka pasti sudah mendengar suara itu. Aku mendengar langkah kaki orang tua 

aku mendekati kami. Aku hanya bisa meninggalkan adik perempuanku yang 

menangis, dan berlari keluar rumah. Aku tidak ingin ini, aku tidak bisa mengambil 

ini, aku ingin pergi, aku ingin menghilang! 

  

… Aku terus berlari dan berlari. Namun, tubuh aku mencapai batasnya. Kakiku 

berhenti, saat aku terengah-engah. Dan, ketika aku bersandar di dinding, aku 

mendengar melodi yang familiar datang dari ponsel aku. 

  

"GARIS? Sebuah pesan? Jangan bilang, suara ini…! ” 

  

Semua kelelahan aku barusan lenyap, saat aku dengan panik mengeluarkan 

smartphone aku. Melihatnya, aku telah menerima beberapa panggilan dan pesan 

tidak terjawab. Aku tidak menyadarinya sama sekali. Separuh dari itu dari keluarga 

aku. Dan, separuh lainnya— 

  

“Haru… ke…?” 

  

Tidak mungkin aku salah mengira itu. Itu adalah pesan dari pacarku Iruma 

Haruto. Dengan jari gemetar, aku membuka pesan itu, dan membacanya. 
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Maaf menghubungi Kamu lebih awal. Bisakah kamu datang ke sekolah hari ini Jika 

Kamu tidak keberatan, aku ingin membicarakan sesuatu. Tolong, halaman 

belakang biasa. Aku tidak peduli kapanpun, aku akan menunggu di sana. 

  

Apa yang ingin dia bicarakan, aku bertanya-tanya? Yah, aku tahu dia baik, jadi dia 

mungkin khawatir. Aku lelah. Aku ingin melupakan segalanya, dan hanya 

memikirkan tentang Haruto. Biarpun itu hasil setelah menipunya lagi. 

  

4 

  

Setelah waktu yang lebih lama dari biasanya, aku berhasil mencapai gerbang 

sekolah. Aku melihat beberapa siswa sudah datang ke sekolah, mungkin karena 

latihan pagi. Mereka menatapku dengan bingung di sana-sini, tapi aku 

mengabaikannya. Aku hanya ingin bertemu dengannya. Dan kemudian… apa yang 

akan aku lakukan lagi? Oh ya, bicaralah dengannya. Ahaha, ahaha, aku ingin tahu 

apa yang akan kita bicarakan hari ini? Aku yakin itu akan membuatku tersenyum 

seperti biasanya. 

  

—Kau berbohong sepanjang waktu… kan? 

  

“Ugh !?” 

  

Aha, ahahaha… Aku tidak bisa repot untuk berpikir lagi. Dimana Haruto? 

Dimana… dimana… itu dia! Aku melihatnya dengan mataku, penampilan 

punggungnya yang familiar. Aku mulai berlari, dan meraihnya dengan tanganku. 

Seperti yang aku lakukan setelah mimpi itu. 

  

“- !?” 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
62 

Aku ingat suara Haruto dari mimpiku, membuatku membeku. Dan kemudian, 

Haruto berbalik, perlahan, seperti dalam mimpi. Dia menunjukkan ekspresi yang 

belum pernah aku lihat sebelumnya. Dia perlahan membuka mulutnya. 

  

“Jadi kamu datang.” 

  

“Haru… ke…” 

  

Lalu… 

  

“Wakaba.” 

  

Dia… 

  

Aku mendengar semuanya. 

  

Dia mengucapkan kata-kata yang tidak pernah ingin kudengar darinya. 

 

Chapter 7 Asahina Wakaba dan pacarnya ○○ 

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   

  

 

 

“Wakaba — aku mendengar semuanya.” 
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Kata-kata Haruto terngiang di telingaku. Apa yang baru saja dia katakan? 

  

“T-Tidak mungkin… kamu bercanda, kan? Tidak mungkin kamu tahu tentang itu… 

” 

  

Betul sekali. Ini adalah kebenaran yang seharusnya disembunyikan darinya. Bizen-

kun, dan aku juga, kami tidak pernah ingin dia tahu. Itu mungkin satu-satunya hal 

yang kami sepakati. Jadi kenapa!? Siapa yang memberitahunya !? Bertemu dengan 

perkembangan mendadak ini, aku menjadi bingung, dan pikiran aku menjadi 

terhenti. Aku tidak bisa bernapas. Aku tahu bahwa warna wajah aku hilang. 

  

"Aku tidak bercanda. Aku tahu tentang segalanya. " Haruto belum selesai. 

  

Suaranya yang dalam dan mengerang mengungkapkan semuanya. Dia tahu tentang 

posisiku di kelas, bagaimana aku dipaksa dalam situasi ini, dan kata-kata yang aku 

tukarkan dengan Bizen-kun. Dan, yang lebih penting dari segalanya, dia tahu 

tentang permainan itu. Dia benar-benar tahu tentang segalanya. 

  

“… Itulah yang terjadi, kan? Kamu tidak perlu menyembunyikannya lagi, aku tahu. 

Fakta bahwa pengakuan itu juga bohong, dan mengapa kamu pacaran denganku… ” 

  

“Ah, ugh…” 

  

Aku ingin menyangkalnya, mengatakan bahwa dia salah. Tapi, tidak ada yang bisa 

disangkal di sini. Alasan apa yang bisa membantu aku di sini? Keringat keluar dari 

setiap pori tubuh aku, dan kepala aku sakit. Apakah ini benar-benar terjadi? Ah, 

aku tahu! Ini mimpi juga, kan? Aku sebenarnya masih terbaring di tempat tidurku, 

dipaksa untuk melihat mimpi buruk. Benar, ini hanyalah mimpi— 
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Kamu telah berbohong selama ini, bukan? Jangan sentuh aku dengan tangan 

kotormu itu…! 

  

“Ugh… !?” 

  

Tidak tidak! Apa itu kenyataan mimpi !? Kemudian, mulai sekarang, dia akan— 

  

“H-Haruto…” Aku menatapnya, saat dia perlahan membuka mulutnya. 

  

"Jika demikian, hanya ada satu hal yang harus aku katakan." 

  

“A-Ahh…!” 

  

Ini sudah berakhir. Tidak peduli apa yang aku katakan, semuanya sudah terlambat. 

Aku ingin melarikan diri, tetapi kaki aku yang gemetar membekukan aku di tanah. 

  

“Wakaba—” 

  

Dan, akhirnya, kata-kata itu menyusul. Kata-kata penilaiannya, seperti dalam mimpi 

itu, menghancurkanku sepenuhnya. Dia menunjukkan wajah menakutkan yang 

belum pernah aku lihat, dengan senyuman — Senyum? 

  

“—Eh?” 

  

Pemandangan mimpi buruk yang aku hancurkan. Haruto tersenyum. Senyuman 

manis yang selalu dia tunjukkan padaku. 
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“—Ayo lanjutkan permainannya!” 

  

—Jadi dia berkata. 

  

“Apa !? Apa yang kau bicarakan!? A-Apa kau sadar akan apa yang kau katakan !? ” 

  

“Sekutu alam! Aku tidak sebodoh itu, kau tahu? " Haruto melambai tentang 

lengannya, mengangguk dengan percaya diri. 

  

“T-Kalau begitu, kamu tahu apa artinya melanjutkan permainan, kan !?” Aku tidak 

bisa menindaklanjuti sama sekali. 

  

Haruto baru saja mengangkat kedua tangannya di udara, tertawa sepuasnya. Aku 

sama sekali tidak tahu apa yang dia pikirkan. Lanjutkan permainan !? Aku tidak 

melihat alasan apa pun, manfaat apa pun bagi Haruto untuk melakukan ini. 

  

“Aku harus minta maaf. Aku sebenarnya ada di sana, di atap… ”Haruto berbicara 

dengan nada tenang, mengungkapkan semuanya. “Ryouichi memberitahuku bahwa 

kamu memiliki urusan yang mendesak, dan tidak membiarkanku bertanya apa pun, 

sedangkan Shun mengundang Date bersaudara untuk makan di kantin sekolah. 

Aku tidak tahu harus berbuat apa sendiri. ” 

  

Karena itulah dia berkeliling, ketika dia melihat Bizen-kun naik ke atap. 

  

“Aku bertanya-tanya apa yang dia lakukan di sana dalam cuaca dingin ini, jadi 

kupikir dia pasti merencanakan sesuatu. Itu sebabnya aku mengikutinya. Sudah 

lama sejak aku pergi ke sana, tapi kemudian… ” 
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Kemudian, aku muncul setelah dia. Dia pasti sudah mendengar kita, dan betapa 

sederhananya alasan itu. Dia memergoki aku sedang berakting, begitulah. Tapi, itu 

masih belum menjelaskan keputusannya. 

  

“Dan, itulah yang terjadi. Aku tidak bermaksud untuk mendengarkanmu, maaf! " 

Dia menggelengkan kepalanya, seperti anak kecil yang tertangkap basah di tengah 

lelucon. 

  

Mengapa, bagaimana Kamu bisa memberi aku reaksi itu. Bagaimana… kamu bisa 

tersenyum seperti itu? Jika dia serius ingin mendengar semua itu, dia seharusnya 

tidak memaafkanku. Sama seperti dalam mimpi itu, dia harus menolakku. 

  

“Ryouichi… yah, dia dibesarkan di lingkungan yang lebih rumit. Kamu tahu bahwa 

dia adalah putra dari keluarga terpandang, bukan? Ketika dia masih kecil, segala 

macam pelajaran ilmu pengetahuan tentang raja ditanamkan padanya. Dia tidak 

punya masa depan untuk dipilih sendiri. Sepertinya mereka mengubah hatinya 

menjadi mesin, aku masih tidak percaya. " Dia melanjutkan, mengabaikan reaksi 

bingung aku. "Aku yakin dia bahkan tidak menyadari apa yang akan kamu alami 

jika dia membuat Nanase-san dan yang lainnya berhenti datang ke sekolah." Dia 

menghela nafas. “Kamu diintimidasi, kan? Apa yang akan dipikirkan teman sekelas 

Kamu jika gadis yang membully Kamu berhenti datang ke sekolah? Dalam kasus 

terburuk, mereka akan menganggap Kamu mengirim teman pacar Kamu untuk 

merawat mereka, dan mereka akan memperlakukan Kamu seperti orang buangan 

sampai Kamu lulus. " 

  

Di sana, Haruto akhirnya menghentikan monolognya, menundukkan kepalanya ke 

arahku. 

  

“Tolong, jangan berpikir buruk tentang dia. Aku tahu apa yang dia coba lakukan itu 

buruk, tapi itu semua demi aku. Dia memikirkan banyak hal, bahkan jika dia 
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mungkin tidak terlihat seperti itu. Akibatnya, dia mencoba menyelesaikannya 

sendiri— " 

  

"A-aku tidak akan membencinya karena itu ..." 

  

Akulah yang salah. Bagaimana aku bisa menyalahkan dia. 

  

"Betulkah? Terima kasih! Itu meyakinkan untuk mengetahuinya. " Haruto 

menunjukkan kelegaan pada kata kataku, dan melanjutkan. “Dan, meskipun aku 

mengatakan untuk melanjutkan permainan, aku tidak ingin mengikuti apa yang 

mereka rencanakan, jadi jangan khawatir. Aku punya rencanaku sendiri, orang-

orang yang bisa diandalkan, jadi kau tidak akan disakiti lagi. ” 

  

Aku tidak perlu khawatir? Jadi, begitukah? Apa tidak apa-apa… untuk semuanya 

diselesaikan seperti ini? Sejujurnya, aku merasa bodoh. Mungkin seharusnya aku 

berbicara dengannya sebelum skenario terburuk ini. Itu aneh. Hanya dengan 

melihat senyum Haruto, aku merasa semua kecemasanku lenyap. Aku merasa 

bodoh karena mengkhawatirkan sebanyak ini. Meskipun aku membungkus 

keluarga aku dalam kekacauan ini… Aku merasa sangat bodoh sekarang. Aku harus 

minta maaf nanti. 

  

"-Hah?" Aku telah menundukkan wajahku karena malu, ketika aku melihat ruang 

basah di tanah di bawah kaki Haruto. 

  

Kemarin dan pagi ini tidak turun hujan. Mungkin seseorang menuangkan air di 

sana? Tapi, areanya terlalu kecil untuk itu… Bagaimana? 

  

“-!” 
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Aku merasakan firasat yang mengerikan. Dalam kepanikan, aku melihat ke atas, 

dan bertemu mata dengan Haruto. Sampai sekarang, aku takut dibenci, dan tidak 

bisa menatap matanya. Itu sebabnya aku tidak bisa melihatnya. Aku tidak bisa 

memahaminya. Karena — dia sebenarnya tidak tersenyum. 

  

Sudut matanya merah, bengkak. Tubuhnya sedikit bergetar, dan aku yakin dia pasti 

merasa tidak nyaman. Di sana, aku menyadari alasan firasat buruk yang aku miliki 

untuk sementara waktu. Setiap dunia Haruto terdengar seperti dia memaksa dirinya 

sendiri, mencoba menahan sesuatu. 

  

—Selama percakapan sebelumnya, dia berbohong. 

  

“Ah… Ahh…!” 

  

Saat aku memahami itu, hati aku bergetar. Aku terpaksa menyadari betapa 

bodohnya aku. Aku mengalihkan pandanganku dari kenyataan. Mengapa aku tidak 

memahaminya? Haruto pasti telah menebak pikiranku, dan menunjukkan 

senyuman yang meyakinkan. 

  

“Ah, kamu-kamu tidak perlu khawatir, aku tidak marah! Untuk seseorang seperti 

aku dengan hati yang besi, sesuatu di level ini bukanlah apa-apa! " Di sana, dia 

memaksakan senyum. “Aku pikir itu aneh sejak awal. Karena itu, jangan khawatir 

tentang itu, Tunggu— ”Dia berhenti. “—Asahina-san!” 
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Itulah yang dia panggil aku. 

  

“Hic…” 

  

“A-Juga, aku punya firasat. Waka — Asahina-san adalah gadis yang manis dan baik 

hati, jadi nggak mungkin kamu punya perasaan padaku! Aku merasa sangat malu 

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/8367148630348526073
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sekarang! Aku pasti tak tertahankan, kan! ” Haruto tersenyum ceria, saat dia 

menutup matanya dengan erat. “Pasti sulit berkencan dengan otaku gemuk yang 

menjijikkan seperti aku, kan? Maaf aku tidak pernah menyadarinya… ” 

  

“T-Tidak…” 

  

“T-Tapi, tidak apa-apa! Kami hanya akan memalsukan semuanya! T-Setelah tidak 

ada orang di sekitar, kita tidak harus bersama! " 

  

Berhenti. 

  

“Kami hanya harus menunjukkan sedikit di sana-sini. I-Itu sebabnya, tolong 

semangat. Aku ingin kamu tersenyum, oke? Aku tidak ingin kamu khawatir, 

Asahina-san. ” 

  

Berhenti! Berhenti! Aku mendengar suara tumpul, saat bidang pandang aku 

bergetar. Aku tidak bisa membiarkan dia memanggilku dengan namaku. Aku tidak 

pernah tahu betapa hal itu bisa menyakiti aku. Tapi, itu bukan alasan kenapa 

dadaku sesak! Mengapa aku tidak pernah menyadari… 

  

Haruto lebih baik dari siapapun, memprioritaskan orang lain daripada dirinya 

sendiri. Aku pikir aku mengenalnya, tetapi sebenarnya tidak sama sekali! Tidak 

salah lagi bahwa Haruto pasti sedih. Dia pasti menangis selama ini sampai aku tiba 

di sini. Tapi, itu bukan karena dia tertipu. Semuanya demi aku. 

  

Meskipun kami hanya pasangan palsu, Haruto tidak ingin menyakitiku, dan malah 

menyimpannya untuk dirinya sendiri. Itu sama seperti yang terjadi pada Taichi-

kun, saat dia menyelamatkannya. 
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Aku baik-baik saja. Tidak peduli seberapa banyak mereka menertawakan aku, 

menghina aku, aku sudah terbiasa. Bukan hal baru. Tapi ... buf, jika itu adalah satu-

satunya gadis yang mengatakan dia menyukaiku, aku tidak tahan dia ditertawakan 

karena aku ... 

  

Basah dalam lumpur dan air kotor, dia berjalan sendirian, tidak ingin menyakitiku. 

Dan sekarang, dia lagi-lagi menyembunyikan perasaannya sendiri. Dia memalsukan 

senyum terbaik yang dia bisa agar dia tidak membuatku khawatir. Inilah yang paling 

dia takuti. Bahwa gadis yang dicintainya berubah menjadi bahan tertawaan karena 

dia! 

  

"…Mengapa…" 

  

“… Eh?” 

  

“Kenapa kamu berbuat sejauh ini untukku !?” 

  

“A-Asahina-san?” 

  

“Aku menipu kamu selama ini, kamu tahu! Aku bahkan membencimu pada 

awalnya! Dan sekarang, kau berbuat sejauh ini untukku— " 

  

—Menyukaimu. 

  

…Ah. Aku mendengar suara samar mencapai telingaku. Aku samar-samar melihat 

Bizen-kun dan Date-kun dalam pandanganku. Mereka berdua angkat bicara pada 

saat bersamaan. 
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Dia sangat menyukaimu. 

  

"-Ah." 

  

Aku suka Wakaba-san yang berbicara tentang keluarganya. 

  

Semua tindakannya, kata-katanya, mengalir ke kepalaku. Itu semua adalah 

kenangan berharga, namun sama tak tertahankan dengan Haruto. Dia akan tersipu 

karena dia sangat mencintaiku. Dia akan memaafkan aku karena membicarakan 

keluarga aku hari demi hari, meskipun dia kehilangan keluarganya sendiri. Dan 

kemudian, dan kemudian, dan kemudian— 

  

Tentu saja! Gadis imut yang sangat menggemaskan itu adalah pacarku! Bagaimana 

aku merasa tidak enak tentang itu! Aku pasti akan — membuatnya bahagia! 

  

“T-Tidaaaaaaak !?” 

  

“A-Apa yang terjadi !?” Haruto mencoba menghiburku dengan tangannya, tapi aku 

menepisnya. 

  

"Berhenti! Tidak lagi! Aku tidak ingin kamu melakukan apa pun untukku lagi! " 

  

“Eh, apa, apa yang kamu maksud dengan itu…?” 

  

Ah, ahhh! Aku akhirnya mendapatkannya. Aku menemukan apa yang paling aku 

takuti. Bukan fakta bahwa aku terlalu dekat dengannya, atau dibenci olehnya! Apa 

yang aku takuti lebih dari apa yang terjadi dalam mimpi buruk yang aku alami ini ... 

adalah memaksa orang yang paling aku cintai di dunia ini ke masa depan tanpa 
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kebahagiaan. Di suatu tempat jauh di dalam diriku, aku mungkin sudah 

menyadarinya. Menyadari, dan menebak tindakan apa yang mungkin dia lakukan 

jika dia tahu tentang permainan itu. 

  

Tanpa ragu, dia akan menelan semuanya dengan senyuman. Bahkan jika itu 

menghancurkan hatinya di dalam, bahkan jika dia terluka dan dikhianati seperti 

sebelumnya, dengan air mata akan keluar… dia tetap tidak akan membiarkan aku 

mengkhawatirkannya. Karena aku, senyumnya yang terpancar itu hilang. Senyuman 

yang membuatku jatuh cinta, aku tidak akan pernah bisa melihatnya lagi. 

  

"Tidak! Tidak…!" 

  

“A-Asahina-san !? Tenang!" 

  

"Apa yang telah aku lakukan!?" Tubuhku bergerak sendiri, menjauh darinya. 

  

Akhirnya, kaki aku yang kelelahan menyerah… 

  

"Ah!?" 

  

Punggungku terbentur tembok gedung sekolah. Aku jatuh, dan dalam prosesnya, 

aku bisa melihat benda itu. Wajahku terpantul di cermin kotor. Itu sudah usang, 

terlihat lelah, dan aku memiliki kantong di bawah mata aku. Aku sepucat mumi, 

karena aku sendiri terlihat seperti mayat. Itu bukan penampilan yang harus aku 

tunjukkan padanya. 

  

“… Eek.” 
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Aku melihat diriku sendiri, dan mendengar sebuah suara, memaksa aku untuk 

menerima kenyataan ini di depanku. 

  

-Kamu. Adalah. Tidak. Layak. Dari. Makhluk. Dengan. Dia. 

  

“… Ugh…” 

  

-Kamu. Melakukan. Tidak. Memiliki. Itu. Baik 

  

[Untuk mencintainya] 

  

“Ahhhhhhhhhh !!! ??” 

  

“Asahina-san !?” 

  

“… Rry.” 

  

“Eh…?” 

  

"Maaf, maaf, maaf, maaf, maaf, maaf, maaf, maaf, aku, maaf ..." 

  

“Wah! Eh, apa !? ” 

  

"Maaf — Ugh!" Rasa sakit yang tajam menjalar di kepala aku, mengguncang bidang 

pandang aku. 
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Aku merasakan dorongan untuk muntah, dan mengeluarkan semua yang ada di 

tanah di depanku. 

  

“Blegh! Ugh… Batuk, batuk! ” 

  

“Apa… Wakaba !?” 

  

“Aku sangat… Batuk! Batuk! Sorr… Maaf… Batuk! ” 

  

Ahhhhh, semuanya sudah berakhir. Aku bahkan tidak bisa meminta maaf dengan 

benar. Mengapa aku tidak bisa menggunakan kata-kata aku? Kepalaku terasa sangat 

berat, dan dadaku menegang hingga aku pikir aku akan mati lemas. Rasa bersalah 

yang aku miliki terhadapnya perlahan membunuh aku— 

  

“Haru… to… I'm… sorry—” 

  

“S-Berhenti bicara! Tenanglah! ” 

  

Sesuatu yang hangat menyentuh punggungku. Saat aku perlahan mengangkat 

kepalaku, aku melihat Haruto yang panik. Dia menggosok punggungku. Diganggu 

oleh rasa bersalah, aku sekali lagi melihat ke bawah. Sebagian besar barang yang 

aku muntahkan adalah jus lambung. Aku belum makan apa-apa sejak kemarin, 

kan. Aku senang itu tidak menjijikkan untuk dilihat. 

  

Aku mencoba untuk mendorong tubuh aku, tetapi anggota tubuh aku tidak 

memiliki kekuatan di dalamnya. Itu menjadi gelap di depan mataku. Tubuhku 

perlahan condong ke depan— 
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"Maafkan aku…" 

  

—Dan aku jatuh ke tanah, tak bernyawa. 

  

“Wakaba !? Hei, Wakaba! T-Tidak, jangan lakukan ini! Menarik diri bersama-

sama! Tolong, buka matamu…! ” 

  

Dari jauh, aku bisa mendengar suaranya. 

  

“Aku akan membawamu ke rumah sakit segera! A-Ahh… Tidak, ini bukan yang 

kuinginkan…! Aku hanya… Aku hanya ingin kamu tetap tersenyum…! ” 

  

Akhirnya tubuh aku tergerak. Aku merasa ringan. Sesuatu yang lembut, dan 

hangat… Aku terbungkus dalam sensasi nyaman. Mengapa? Hatiku terasa lebih 

ringan. Aku sudah lama tidak merasa sesantai ini. Aku menyerah pada ini, dan 

kesadaran aku hilang. 

  

2 

  

… Kelopak mataku terasa berat. Tubuhku lesu, tidak mau bergerak. Um… tepatnya 

dimana aku sekarang? Bagaimana aku bisa sampai di sini? Aku menggunakan 

semua kekuatan aku, dan membuka mata aku. Yang menyapa aku — adalah langit-

langit putih. Kesadaran aku masih kabur, karena aku tidak bisa mengandalkan 

indra aku. Rasanya seperti aku masih di dalam mimpi. Seluruh tubuh aku dilanda 

kelelahan. Aku akan tidur lagi. Jika aku melupakan segalanya dan tidur lebih lama, 

aku akan merasa jauh lebih baik, aku tahu itu— 
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“Sensei! Wakaba… Apa dia baik-baik saja !? ” 

  

—Tiba-tiba, aku benar-benar terjaga. Aku mendengar suara yang akrab, dipenuhi 

dengan kepanikan dan kebingungan. Tentu saja, aku bahkan tidak perlu menebak. 

Dia orang yang kucintai, dan orang yang membalas cintaku. Mantan pacarku — 

suaranya. Aku ingat. Aku kehilangan kesadaran di depannya. Saat aku dengan 

lemah menggerakkan kepalaku, aku bisa melihatnya — Haruto — melalui celah tirai. 

  

Dia sepertinya sedang berbicara dengan seseorang. Wajahnya merah padam, bekas 

air mata masih tertinggal di pipinya. 

  

“A-Apa yang terjadi padanya ?! Dia tidak sakit, kan… !? Haruskah kita memanggil 

ambulans !? ” 

  

“Tenang, Iruma-kun. Dari apa yang aku lihat, tidak ada keadaan darurat di sini. Dia 

mungkin baru saja pingsan karena kelelahan dan ketegangan. Dia akan segera 

bangun. " Itu adalah suara pria yang tenang dan dapat diandalkan. 

  

Aku bisa melihat jubah putih bergoyang karena angin sepoi-sepoi. 

  

“B-Benarkah !? Terima kasih Tuhan…!" 

  

Orang yang berbicara dengan Haruto pasti guru yang bertanggung jawab atas rumah 

sakit. Dia membantu aku sebelumnya, ketika aku melukai lutut aku. Jadi, aku… 

  

“Sensei, terima kasih banyak!” 
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“Tidak, tidak, ini adalah pekerjaanku. Tapi, sepertinya dia menerima semacam 

kejutan mental. Dan, bukan hanya itu. Otot-otot di seluruh tubuhnya telah terlalu 

banyak bekerja akhir-akhir ini. Apa yang terjadi sampai dia berakhir seperti ini? ” 

  

“Itu… karena… karena aku…” Haruto menggertakkan giginya. 

  

Aku mendengar sedikit penyesalan dalam kata-katanya. Mengapa dia harus merasa 

seperti ini? 

  

"…Permisi. Aku seharusnya tidak menanyakan itu. " Guru itu meletakkan tangannya 

di bahu Haruto. “Bagaimanapun, kamu harus tetap tenang. Aku akan 

memeriksanya, dan tergantung padanya, kita harus memeriksakannya di rumah 

sakit. Untuk saat ini, Kamu harus kembali ke kelas, kelas akan segera dimulai. ” 

  

“Sensei, aku ingin tinggal bersamanya sampai dia bangun… Aku akan segera pergi, 

jadi tolong saja… sampai saat itu…!” 

  

“Iruma… kun…” Suara guru itu diliputi ketidakpastian. "…Aku mengerti. Aku akan 

memberitahu guru wali kelas Kamu. " Dia berbicara dengan nada tenang dan 

terkumpul. 

  

Kata-katanya sangat baik. 

  

"Terima kasih banyak…!" 

  

“Begitulah seharusnya pemuda. Saat aku seusiamu, aku menawarkan segalanya 

untuk cinta sebagai… Hm? ” Suara dering telepon memenuhi ruangan. “Ya, ini 

rumah sakit. Eh? Ya, ya, kedengarannya sulit. Ya, aku punya waktu, aku akan 

segera ke sana. Diamkan saja, ya. ” 
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“… Sensei?” 

  

“Maaf, seorang anak di klub kendo terluka, jadi aku harus keluar sebentar. Jika 

terjadi sesuatu, hubungi aku melalui telepon darurat. Kamu tahu nomornya, kan? ” 

  

“Y-Ya! Aku akan menjaga Wakaba! ” 

  

Aku mendengar suara gemerincing sesuatu, mungkin guru mengeluarkan sesuatu 

dari kotak darurat. Akhirnya, langkah kaki berjalan menuju pintu— 

  

“… Iruma-kun. Aku tidak akan bertanya apa yang terjadi. Tapi, izinkan aku 

setidaknya mengatakan ini. Hati orang-orang terkadang bisa sangat lemah dan 

rapuh, terutama bagi anak kecil seperti Kamu. Meskipun itu mungkin bukan 

sesuatu yang penting dari sudut pandang Kamu, orang lain mungkin terluka 

karenanya. Aku tahu kamu anak yang kuat, tapi ada juga yang tidak. ” 

  

Untuk beberapa alasan, suara sensei tetap ada di telingaku. 

  

“Hal terbaik yang dapat kami para guru lakukan adalah membantu siswa kami. Aku 

tidak akan memberi tahu Kamu bagaimana menjalani tiga tahun ke depan, apalagi 

hidup Kamu. Kamu harus memutuskan itu, serta teman-teman Kamu di sekitar 

Kamu. Penindasan terjadi, dan kami tidak bisa berbuat apa-apa. Itu sebabnya, 

belajarlah darinya, dan lindungi diri Kamu sendiri. Jika ada seorang gadis yang 

penting bagimu, itu bahkan lebih penting. Kamu mengerti apa yang ingin aku 

katakan, kan? ” 

  

"Ya ya…!" 
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"Sangat baik. Pastikan untuk tidak menyesali apapun, Iruma-kun. ” 

  

Aku tidak bisa melihat wajah guru itu, tetapi aku merasa dia pasti sedang 

tersenyum. Keheningan memenuhi ruangan, hanya menyisakan aku dan Haruto. 

Aku perlahan mengangkat tubuhku, dan meletakkan tanganku di tirai. Di sana, aku 

bisa melihat Haruto memegangi kepalanya. Sepertinya Haruto menyalahkan 

dirinya sendiri. Sekali lagi, aku mengganggunya… 

  

Melalui itu, tekad aku semakin kuat. Mari kita menyerah, dan mengakhiri 

semuanya. Aku tidak tahan melihatnya seperti ini. Aku harus mengucapkan 

selamat tinggal padanya. Dan kemudian, beri tahu Nanase-san dan yang lainnya 

tentang keputusanku. Aku tidak bisa berpartisipasi dalam game itu lagi. Aku akan 

membayar tempat bedak dengan mendapatkan pekerjaan paruh waktu. Aku tidak 

keberatan berhenti sekolah dan langsung bekerja. Jika aku dapat membayar 

kembali dosa-dosa aku sedikit, maka… 

  

“Haruto…” 

  

“W-Wakaba !? Kamu bangun!?" 

  

Suaraku nyaris tidak berdampak apa pun. Tapi, Haruto benar-benar 

mendengarnya, saat dia bergegas ke arahku. 

  

“Ya… maafkan aku membuatmu khawatir seperti ini…” 

  

“K-Kamu belum bisa bangun! Kamu lelah, bukan? Ayolah, istirahatlah sebentar 

lagi— ” 

  

…Beristirahat? 
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“Aha, ahahaha… tidak perlu itu. Aku tidak peduli apa yang terjadi pada tubuh ini. " 

  

“Wakaba…? A-Apa yang kamu bicarakan? ” 

  

“Aha, kamu masih memperhatikanku? Kamu benar-benar baik, Haruto. ” 

  

Dia benar-benar menyia-nyiakanku. 

  

“Aha… haha… Tidak apa-apa sekarang. Tinggalkan aku sendiri." 

  

Itu benar, aku tidak punya hak untuk menahannya di sisiku. Aku harus 

memberitahunya di sini. Dan… dan kemudian… Aku harus mengucapkan selamat 

tinggal. 

  

“Mari kita tidak bertemu lagi. Fakta bahwa kami bertemu adalah sebuah kesalahan. 

Jika aku tidak berpartisipasi dalam permainan bodoh ini, semua ini tidak akan 

terjadi. ” Secara tidak sadar, nada suaraku berubah. 

  

Aku berbicara dengannya seperti yang aku lakukan ketika kami baru saja bertemu. 

Aku kembali ke diriku yang dulu, sebelum aku jatuh cinta padanya. Aku akan 

melakukannya agar semua ini tidak pernah terjadi. Tidak pernah ada aku yang 

pantas mendapatkan perasaan Haruto. Itulah mengapa aku menerima ini. Aku 

harus memberitahunya. 

  

“T-Tunggu… tidak! Dengarkan aku!" Haruto terlihat seperti akan menangis, 

meraihku dengan tangannya. Melihat dia terlalu berlebihan bagiku, aku harus 

memalingkan wajahku. 
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—Maaf, itu pasti sangat mengejutkan. Dia pasti tidak pernah membayangkan aku 

mengatakan sesuatu seperti itu. Asahina Wakaba di dalam Haruto mungkin adalah 

gadis yang baik, imut, dan perhatian. Seseorang yang tidak menyakiti orang lain… 

Tapi, dia sangat berbeda dariku. 

  

“Aku tidak pernah menyukaimu sejak awal. Aku terus jadi pacarmu karena aku 

diancam. Tidak ada kasih sayang romantis sama sekali. " 

  

Aku tidak bisa melihat wajahnya. Dia pasti sedih. Itulah mengapa aku berbohong 

sebaik mungkin. Sejauh ini aku sudah sering melakukannya, aku yakin aku bisa 

melakukannya lagi. 

  

“Hanya berbicara denganmu sudah keterlaluan bagiku. I-Itu sebabnya… ”Suaraku 

bergetar, dan ujung jariku menusuk daging. “Ini selamat tinggal… Iruma… kun…” 

  

Keheningan memenuhi lingkungan kami. Baik dia dan aku tidak bisa 

mengeluarkan kata-kata lain. Ini bagus. Ini adalah pilihan yang tepat. Aku 

merasakan lubang besar di dalam dada aku, perlahan-lahan terisi dengan rasa sakit 

yang menyengat. Aku bangun dari tempat tidur, dan— 

  

“…” 

  

—Dilewati olehnya. Aku meraih pintu kamar. Aku harus kembali ke kelas. 

Kemudian, semuanya akan berakhir. Permainan konyol ini — dan cintaku. 

  

“Kukuku…” 
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“Eh?” 

  

Jari-jariku berhenti. 

  

“Ha… hahahahaha…” 

  

Aku mendengar tawa tidak menyenangkan dari punggungku. Tanpa sadar, aku 

berbalik ke arah itu. 

  

“Pffft… Bugyahahaha! Sekarang ini adalah salah satu kesalahan yang lucu! " 

  

“H-Haruto…?” 

  

Dia menahan perutnya, saat dia terus tertawa. Apa yang terjadi? Ini bukan tempat 

untuk tertawa, kan. Aku tidak mengharapkan reaksi ini. 

  

"-Hei!" 

  

“Hya !?” 

  

Dengan suara meraung, Haruto membanting tangannya ke meja. Tidak ada 

senyum di wajahnya. Dia menyipitkan matanya, ekspresinya membeku. 

  

“Kamu hanya mengatakan apa yang kamu inginkan, dan kemudian meninggalkan 

aku? Betapa egoisnya kamu! " 
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“Eh? H-Haruto…? ” 

  

“Ada apa denganmu! Kamu bahkan tidak mendengarkan aku!? Apakah kamu 

mengolok-olok aku !? ” 

  

“T-Tidak, tentu saja tidak—” 

  

“'Selamat tinggal, Iruma-kun', pantatku!” Ekspresinya berubah dari kemarahan, saat 

dia tertawa lagi. 

  

Dia menyebutku idiot lagi dan lagi, saat dia membanting kedua tangannya ke meja. 

Eh, apa !? Aku tidak bisa mengikutinya sama sekali !? 

  

“Juga, bahkan jika kamu mengucapkan selamat tinggal sekarang, bagaimana dengan 

segala sesuatu yang datang setelahnya? Tidak, aku tahu. Ini adalah Wakaba yang 

sedang kita bicarakan. Kamu tidak pernah memikirkannya, bukan? Man, itu tidak 

pernah menjadi tua! Buhahaha! ” 

  

Apa! 

  

Betapa kejamnya! Apakah Kamu tahu apa yang aku alami !? Kamu tidak perlu 

mengucapkannya seperti itu! 

  

“A-aku juga tidak ingin melakukan ini! Tapi, apa lagi yang harus kukatakan !? Idiot! 

Idiot Haruto! ” 

  

Semua bahasa dan nada sopan santun aku langsung hilang. Aku hanya mengatakan 

apa pun yang muncul di pikiran aku. 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
85 

  

“Baik Haruto, dan Bizen-kun, aku memaksamu melalui semua ini! Aku bahkan 

mengatakan hal yang kejam pada keluargaku, tahu !? Tidak ada yang bisa aku 

lakukan lagi! Itu sebabnya— " 

  

"Hah? Kamu bahkan melakukan itu? " Haruto mengangkat bahunya, 

menggelengkan kepalanya tak percaya. “Kamu wanita muda yang tidak berdaya. 

Bertindak kejam kemanapun Kamu pergi, inilah yang Kamu dapatkan. Kamu 

bahkan tidak akan kalah melawan pahlawan wanita dari sebuah tragedi! " 

  

“… Hmpf!” 

  

“Apa, kamu marah sekarang? Tapi, aku sendiri yang marah! " Haruto menelan 

senyumnya, dan malah menatapku. “Aku serius, kamu tahu? Bagaimana mungkin 

aku tidak marah setelah ditipu seperti itu! Kupikir kita bisa melakukan ini, dan itu… 

dan itu… secepatnya, tapi kamu mengecewakanku! ” 

  

“E-Ehhh !?” 

  

Haruto menggerakkan tangannya dengan sikap menjijikkan, saat dia meraung. A-

Apa !? Apa ini dan itu… dan itu !? Hentikan dengan tanganmu itu! 

  

“Juga, penjagamu terlalu kuat, Wakaba! Aku tahu kamu hanya melakukannya 

karena permainannya, tapi meskipun kamu menempel padaku, kamu bahkan tidak 

pernah membiarkan aku menciummu! " 

  

“Eh, apa, ueh?” 
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“Jangan meremehkan keinginan pria muda seperti aku! Aku selalu menderita 

karenanya! Ayo, biarkan aku membelai payudara itu sedikit! ” 

  

Aku terkejut. Dia memikirkannya sepanjang waktu !? Pada kencan kami, saat 

makan siang, selalu saat dia bersamaku !? Aku tidak percaya itu! 

  

“A-Apa yang kau katakan begitu saja !? Kau mesum yang kelebihan berat badan! 

Manjuu cabul! ” 

  

“A-Aku tidak kelebihan berat badan! Tulang rusukku sedikit lagi! ” 

  

"Itu adalah hal yang sama!" 

  

Ahh, ahhh! Apa yang salah dengannya! Aku sendiri sedang memikirkan hal yang 

sama! Juga, Kamu mengeluh tentang ciuman, tetapi Kamu tidak pernah mencoba 

menjadi lebih agresif tentang itu! Bahkan saat suasana hati kita sedang bagus, kamu 

baru saja mundur, sangat malu! Aku sedikit tertekan saat itu, mengira aku tidak 

memiliki pesona sebagai seorang gadis! 

  

Bagaimana aku tahu Kamu berpikir seperti itu! Dan, bukannya kau tidak bersalah! 

  

“K-Kamu memainkan permainan cabul saat aku tidak ada, kan! Bodoh kau! Sangat 

bodoh! Selalu menyeringai pada dirimu sendiri! ” 

  

Aku memiliki lebih dari cukup untuk mengatakan jika Kamu memulai perang 

sekarang! 

  

“Bahkan aku bisa marah, oke! Terutama selama kencan terakhir, ketika Kamu— ” 
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“……” 

  

Kemudian. 

  

"Haaa ..." Haruto menghela nafas, saat wajahnya rileks. “… Kamu akhirnya kembali 

ke Wakaba yang biasa.” 

  

“—Eh?” 

  

Tidak seperti nadanya sejauh ini, Haruto sekarang berbicara dengan suara yang 

tenang, hampir menyegarkan. Di sana, aku menyadari. Di wajahnya adalah senyum 

ramahnya yang biasa. Tidak seperti sebelumnya ketika dia menyalahkan aku. Aku 

bingung. 

  

"Ah…" 

  

J-Jangan bilang ... semuanya barusan adalah akting? Hanya agar aku bisa merasa 

lega? 

  

“Wakaba, coba simpan semuanya untuk dirimu sendiri. Jika Kamu tidak 

mengeluarkan gas yang terkumpul di suatu tempat, Kamu akan rusak. Hal yang 

sama terjadi sebelumnya, bukan? Sungguh, kamu tidak pernah belajar. " 

  

“Haru… ke…” 

  

“Tidak perlu khawatir, aku hanya bercanda… Ya, sekitar setengahnya.” 
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… Hanya setengahnya? 

  

“Tidak baik tidak membiarkan orang lain selesai berbicara, kau tahu. Jangan 

tinggalkan aku begitu saja saat aku masih belum mencapai bagian utama. ” 

  

Bagian utama…? Tapi… 

  

“Tidak ada lagi yang perlu dibicarakan—” 

  

“Tentu ada. Wakaba, pinjamkan tanganmu. " 

  

“—Eh? Apa yang kamu ... Hah? Apa ini?" 

  

“Haha, ini hadiah Natal awal.” Kata Haruto, menunjukkan senyum percaya diri. 

  

Dia menaruh satu kotak bedak di tanganku. Itu memiliki warna merah muda tipis 

sebagai dasarnya, ornamen bunga di mana-mana, saat bersinar terang di bawah 

cahaya. Itu benar, itu adalah tempat bedak yang tepat dari dulu— 

  

"T-Tidak salah ... ini adalah kotak bedak yang tidak sengaja aku pecahkan." 

  

Aku membukanya, dan bahkan bagian dalamnya telah diperbaiki sepenuhnya, 

seperti benar-benar baru. Tapi, bagaimana dia…? Nanase-san menyebutkan itu 

adalah merek dari luar negeri. 
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“Ah, ngomong-ngomong, ini bukan dari merek mahal atau apapun. Aku baru saja 

membeli ini dari orang tua tertentu seharga seribu yen. " 

  

—Ehhhhhh !? 

  

“Juga, lelaki tua itu sebenarnya adalah manajer toko, tahu! Dari toko model plastik 

itu. Dia rupanya menjual aksesoris buatan tangan di sampingnya. Sungguh, dia 

seharusnya memberitahuku dari awal. Aku harus mengganggu yang lain karena 

itu…! ” 

  

“A-Apa yang kamu bicarakan !? Ini adalah tempat bedak buatan tangan dari 

manajer toko !? Dan, sangat murah…! ” 

  

Sekarang aku memikirkannya, manajer toko mengenakan aksesori di lehernya saat 

pertama kali aku bertemu dengannya ... Tapi, tidak mungkin, kan !? 

  

“Wanita menjengkelkan itu menggunakan kotak bedak murahan untuk menipu 

Wakaba! Aku tidak akan memaafkan mereka! " 

  

“B-Benarkah !?” 

  

“Benar-benar super! Kamu tidak pernah meragukan mereka sekali? Kamu benar-

benar berpikir mereka akan membiarkan Kamu menghancurkan sesuatu yang 

sangat mahal? Itu akan sia-sia. ” 

  

… Ugh, setelah dia menyebutkannya, aku tidak pernah memikirkannya… 
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“Itulah mengapa aku mengkhawatirkanmu. Kamu terlalu mudah tertipu… 

Kemudian lagi, aku juga suka itu tentang kamu. ” Haruto memberikan pujian pada 

akhirnya, saat dia mengangkat bahunya. 

  

“T-Tapi, bagaimana kamu—” 

  

“Alasannya cukup sederhana. Itu karena aku memiliki orang-orang yang dapat 

dipercaya dan membantu aku. ” Dia menyeringai. “Kekuatan persahabatan kami 

yang meluap menciptakan keajaiban! … Yah, aku hampir tidak melakukan apa-apa. 

” 

  

“Ah, t-lalu…?” 

  

"Ya. Dengan ini, kamu akan bebas dari rasa bersalah! ” 

  

Ah- 

  

“Itu beban di pundakmu, kan? Jadi sekarang, mari kita bicara tentang masa depan 

sebentar. ” 

  

Ah ah… 

  

“Biarpun kita mengakhiri game ini sekarang, kamu masih akan di-bully setelahnya, 

kan? Karena itulah, Haruto-kun ini memikirkan sesuatu! ” 

  

Dia berbicara tentang rencananya. Seberapa jauh dia memikirkan semuanya— 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
91 

“Untuk saat ini, kami akan memperpanjang permainan ini selama mungkin. Kami 

tinggal memutuskan Kencan dan membatalkannya pada hari itu, seperti itu. Saat 

istirahat makan siang, kita bisa ketemu di kelasku. Mungkin sulit untuk memberi 

tahu semua orang, tetapi orang-orang di kelasku mengerti. Begitu kita menebusnya, 

mereka akan baik-baik saja. Dan kemudian, kami hanya akan menunggu sampai 

gadis-gadis ini lelah menindas Kamu! Orang-orang seperti mereka sebenarnya 

mudah bosan, jadi percayalah! ” 

  

—Untukku. 

  

“Juga, kami akan memberi tahu para guru — mungkin kepala kelas siswa Iwasaki-

sensei — tentang hal ini, dan memastikan bahwa Kamu tidak berakhir di kelas yang 

sama dengan mereka lagi. Bagaimanapun juga, para guru membenci perundungan 

lebih dari apa pun. . Jadi, kami harus jujur. ” 

  

Itu sebabnya, yakinlah, itulah yang dia katakan. 

  

"Tidak peduli apa yang terjadi — aku adalah sekutumu, Wakaba." 

  

“-!” 

  

Dia pembohong. Memaksakan kebohongan, tapi disakiti di dalam. Dia menelan 

semuanya, demi aku…! Aku tidak bisa menyerah. Tidak peduli apa yang aku 

lakukan, aku sangat mencintainya. Aku tidak bisa hidup tanpanya. Tapi, aku tidak 

punya hak untuk mencintainya. Apa yang harus aku lakukan? Dia melakukan 

semua ini demi aku. Dia berusaha sekuat tenaga ... apa yang bisa kuberikan 

padanya? Dan, dia bahkan membantuku terbebas dari pengganggu… apakah ini 

baik-baik saja? 
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Aku pikir hal-hal tidak bisa terus seperti ini. Mama dan Papa selalu bilang kalau 

Ren tidak bisa disini selamanya. Dan, aku seharusnya tidak terlalu bergantung 

padanya. 

  

"Ah…" 

  

Di belakang kepalaku, percakapanku dengan Haruka-chan muncul. Gadis itu jauh 

lebih muda dariku, namun memiliki tekad yang kuat. 

  

Apakah Kamu tidak memiliki seseorang seperti Ren-chan, Onee-san? 

  

Aku memejamkan mata. Aku hanya membutuhkan sebagian dari kekuatannya. 

Sedikit saja, agar aku bisa menindaklanjuti dengan tekad aku sendiri. Aku 

membutuhkan itu untuk mendorong diriku melampaui batas aku. Baru saja, untuk 

saat ini — Tolong, beri aku sedikit keberanian Kamu. 

  

"Lalu-" 

  

Haruto. 

  

“… Eh?” 

  

“Terima kasih sudah berbuat sejauh ini demi aku. Tapi, itu belum cukup. Aku 

menipumu, membohongimu, jadi kita tidak bisa melanjutkan permainan ini. ” 

  

“T-Tapi kemudian, kamu akan…!” 
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Melihat ekspresi khawatirnya, hatiku sakit… Tapi, aku tidak bisa mundur dari ini. 

Aku harus memperbaiki kesalahan aku. 

  

“Aku datang dengan metode lain. Jika kita berhasil melakukan ini, aku akan baik-

baik saja. Tapi, aku butuh bantuanmu untuk itu, Haruto… ” 

  

“A-Metode lain? Jika itu benar-benar ada, maka aku tidak keberatan, tapi… ” 

  

":..Terima kasih. Kalau begitu, aku akan segera mulai menjelaskan. Bisakah kamu 

datang ke sini? ” 

  

Aye aye, siap melayani Kamu. 

  

Dia mendengarkan instruksi aku, dan berjalan mendekati aku. Sekarang saatnya. 

Gunakan semua keberanian yang aku miliki…! 

  

"Hanya metode lain apa yang Kamu—" 

  

Aku menghubungkan tanganku di belakang punggung aku. 

  

"Itu mudah-" 

  

Aku menempelkan bibirku di wajahnya. 

  

“—Jika kebohongan tidak cukup baik, kita hanya harus membuatnya nyata.” 
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Mata Haruto terbuka lebar, dan mulutnya tetap terbuka seperti ikan yang 

menunggu untuk diberi makan. Tubuhnya yang besar membeku kaku. Akhirnya, 

pipinya memerah. Aku menyentuh bibirku, dan menjilatnya. Pemandangan yang 

persis sama dari beberapa waktu yang lalu. Satu-satunya perbedaan adalah 

perasaanku, dan tempat aku meletakkan bibirku. 

  

“Whaeufhacou…?” Haruto mengucapkan kata-kata yang tidak kukenal. 

  

Haruto yang bingung benar-benar yang paling lucu. 

  

“Ini pembalasan untuk sebelumnya! Kamu menggunakan sesuatu yang mirip, kan! 

” 

  

“BB-Tapi! Ugh…! ” 

  

Apakah itu sangat mengejutkan? Haruto masih melihat keluar dari lingkaran, tidak 

bisa pulih. Aku meletakkan tanganku di pipinya, menatap matanya. 

  

“Aku melakukan sesuatu yang tidak bisa dimaafkan untukmu. Itu adalah kesalahan 

aku yang tidak akan pernah hilang. " 

  

“W-Wakaba…” 

  

“Kamu mungkin tidak percaya padaku. Kamu mungkin berpikir ini hanyalah 

kehidupan aku yang lain. " 

  

Tapi… 
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"Jika kamu mau mempercayaiku, aku ingin kamu mendengarkan kata-kataku." 

  

Aku merasakan air mata mengalir dari mata aku, dan suara aku bergetar. Tapi, aku 

tidak bisa lari dari ini. Aku tidak ingin menyesal lagi. 

  

—Iruma Haruto-kun… 

  

"Aku cinta kamu. Kumohon… pergi bersamaku… sekali lagi… ” 

  

"Waka ..." Cairan transparan terbentuk di sudut matanya. 

  

“Apakah… tidak bagus…?” 

  

“Tidak, bukan itu masalahnya!” Tangan Haruto dengan lembut meraih bahuku. 

“Aku juga mencintaimu, Wakaba…! Kumohon, selalu bersamaku…! ” 

  

"…Iya." 
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Lalu, kami berdua saling mendekat, menutup mata — dan bibir kami bertumpang 

tindih. 

  

“Puha…! Ah, itu bukan mimpi…! Ini… ini yang terbaik…! Aku tidak bisa 

menggambarkannya! Sensasinya masih melekat di bibirku! " 

  

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/8367148630348526073
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“Ugh, jangan katakan itu…! Sangat memalukan… ”Pipiku terasa panas. 

  

Aku baru sekarang menyadari apa yang baru saja terjadi. Tentu saja, aku tidak 

menyesalinya. 

  

“Wakaba… dengan ini, kita adalah pasangan yang lengkap dan sah, bukan?” 

  

“Y-Ya…” 

  

"Baik! Lalu, satu hal lagi yang harus dilakukan! ” 

  

“Eh, melakukan apa?” 

  

Haruto menghadapku, membuka tangannya. 

  

"Sana!" 

  

“Hyaa !?” 

  

Bersama dengan jeritanku, Haruto dengan erat memeluk tubuhku. Karena kontak 

fisik yang tiba-tiba ini, aku tidak dapat bereaksi sama sekali. 

  

“A-Apa… Eh, ah !?” 

  

J-Jangan bilang, kita akan melakukannya di sini !? Aku akan menaiki tangga dewasa 

sekarang !? 
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“A-Bukankah ini terlalu cepat… !? Ini adalah rumah sakit… dan, kita harus 

menciptakan suasana hati yang tepat untuk hal semacam ini… ” 

  

“Ushishishi… Wakabaaa ~” 

  

“Y-Ya!” 

  

Sekarang sudah begini, aku hanya harus menindaklanjutinya, kan !? Baiklah, aku 

siap… Aku pikir !? Haruto sekali lagi meraihku dengan tangannya— 

  

“… Eh?” 

  

—Dan meletakkannya di kepalaku. 

  

"Kamu tidak perlu menahan diri lagi." 

  

"-Ah." 

  

“Kamu sudah menahannya selama ini, kan? Tidak peduli seberapa kesepiannya 

Kamu, betapa sulitnya, Kamu menelan semuanya, bukan? Tapi, tidak lebih dari 

itu. " Haruto tersenyum. “Kamu tidak perlu khawatir tentang apapun lagi. Jika 

sesuatu terjadi, sesuatu yang membawa kemalangan bagi Kamu, beri tahu kami. 

Tidak perlu lagi memikirkannya sendiri! ” 

  

"Ah ah…" 
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“Karena itulah, kamu bisa menangis sekarang. Keluarkan semuanya." 

  

“Ah — Ahhhhhh !!!” 

  

Visi aku menjadi kabur. Haruto… Haruto… Haruto! Dalam keadaan linglung, aku 

memeluknya, mengusap wajahku ke dadanya. 

  

“Aku tidak tahan lagi! Aku pikir hati aku akan hancur berkeping-keping! Sakit 

sekali, aku jadi gila! " 

  

Semua perasaan yang telah aku kunci di dalam dada aku, mengalir keluar, dan aku 

tidak bisa menahan diri. Aku tidak perlu menahan lagi. Aku tidak harus membawa 

semuanya sendiri. Itu yang dia katakan. Dia mengucapkan kata-kata yang selalu 

ingin aku dengar… 

  

“Hic… Aku-aku bahkan mengatakan hal-hal buruk pada keluargaku! Bahwa aku 

sudah tidak punya tempat tinggal lagi… Hic, waaaaah! Maafkan aku! Aku minta 

maafyyyy! ” 

  

“Kamu benar-benar melakukannya dengan baik, Wakaba… Gadis yang sangat 

baik.” 

  

“Haruto… Harutooooo!” Air mataku tidak berhenti. 

  

Aku tidak tahu di mana aku menyimpan semua cairan ini. Aku merasakan 

tangannya yang baik hati menggosok punggungku. Ini mungkin pertama kalinya 

sejak aku bersekolah di sekolah ini — Tidak, sejak aku lahir, aku menangis seperti 

ini. 
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… Berapa lama waktu berlalu, saat aku terus menangis? Aku merasa khawatir 

bahwa aku menggunakan semua air di dalam tubuh aku, begitu banyak yang aku 

keluarkan. Akhirnya, aku tenang. Tentu saja, yang menyerang aku selanjutnya 

adalah rasa malu dan malu. Aku mengganggu Haruto sedemikian rupa, dan bahkan 

menangis seperti bayi di depannya. Dia bahkan memelukku sepanjang waktu… 

  

Mungkin dia bosan padaku sekarang? Dia tidak menganggapku sebagai gadis yang 

menyusahkan, kan !? Oh, itu mengingatkan aku! Aku tidak pernah menyeka mulut 

setelah muntah! Apa guru membersihkan mulutku dengan benar untukku !? Atau 

apakah kita mencium satu sama lain seperti itu !? I-Itu adalah ciuman pertamaku… 

A-Bagaimana jika dia mengatakan 'Ciuman pertamaku terasa mengerikan' nanti !? 

Ahh, oh tidak…! Hanya membayangkan ini, tubuh aku mulai bergetar karena 

alasan yang berbeda. 

  

“Wakaba, kamu baik-baik saja? Jika itu terlalu banyak untukmu, kamu bisa 

berbaring sedikit jika kamu merasa tidak enak. ” 

  

Yang terlalu berlebihan bagiku adalah kebaikanmu. 

  

“Aku… baiklah… Aku hanya… sedikit tertekan dengan tindakanku sendiri… A-Aku 

benar-benar minta maaf. Aku baik-baik saja sekarang, jadi kamu bisa melepaskan— 

” 

  

Ah, tapi… Tubuh Haruto terasa sangat lembut dan kenyal. Aku tidak keberatan jika 

dia menggendongku lagi seperti sebelumnya… Aku menatap ke arah Haruto. Dia 

memiliki tatapan cemas saat dia menatapku, tapi pipinya masih agak merah. Aku 

terus mengunci pandangan kami, dan mengusap pipiku ke dadanya. 

  

“Wa… Wakaba?” 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
101 

  

Tubuhnya membeku. Mungkin secara tidak sadar, napasnya mulai tidak terkendali. 

Semua konflik internal aku meledak seperti ini. Alih-alih rasa malu menjadi lebih 

baik dariku, aku merasakan keinginan untuk dipeluk olehnya. 

  

“Haruto…” Aku memejamkan mata, seolah-olah aku sedang memohon. 

  

Tidak apa-apa sekarang. Kami sudah berciuman, jadi aku tidak keberatan 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Aku merasakan nafas Haruto di dahiku. Dia 

pasti bersemangat. Aku merasa sedikit takut, tetapi lebih dari segalanya, aku 

bahagia. Aku perlahan-lahan menggerakkan wajahku ke arah bibirnya— 

  

“Eeeeeeeeeeek !?” 

  

Hya !? A-Apa itu !? Aku tiba-tiba mendengar jeritan dari kejauhan. Haruto dan aku 

bertemu mata, dan memiringkan kepala kami dengan kebingungan. Aku tidak tahu 

kenapa, tapi suara itu barusan terdengar tidak asing. Aku meminjam tangan Haruto 

saat aku turun dari tempat tidur, dan perlahan mendekati pintu. Di sana, saat aku 

membukanya— 

  

“… Eh?” 

  

Dua siswi berlari menyusuri lorong, tidak diganggu oleh penonton. 

  

“Nanase-san… dan Torimaki-san?” 

  

Aku hanya bisa melihat punggung mereka, tetapi aku cukup yakin. Namun bukti 

nyata saat ini merangkak melewati aku. 
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“T-Tidak… jangan tinggalkan aku…!” 

  

“S-Shouji-san !? Kenapa kamu terlihat seperti itu? ” 

  

Wajahnya yang biasanya imut bersimbah air mata dan ingus. Aku belum pernah 

melihat seseorang yang terlihat seperti ini. Dia dengan putus asa menggerakkan 

lengannya, menarik dirinya ke depan… tampaknya mencoba mengejar Nanase-san, 

tapi… Eh? Apa yang sedang terjadi? 

  

“U-Um? Apa yang terjadi…?" 

  

Karena situasi yang tiba-tiba ini, aku menjadi bingung. Tapi, aku tidak bisa 

mengabaikan ini. Bahkan jika itu Shouji-san, aku tidak bisa membiarkan gadis 

seperti itu merangkak di sekitar sekolah, dengan penampilan seperti ini. Roknya 

misalnya terlihat sangat berbahaya, begitu pula dadanya. Aku tahu bahwa aku tidak 

punya alasan untuk membantunya setelah semua yang dia lakukan, tetapi… aku 

ingin membantunya. tepat ketika aku hendak mengatakan sesuatu, seseorang 

mencengkeram lehernya. 

  

“Eh, Date-kun?” 

  

“Maaf soal ini, Asahina-san. Sepertinya orang bodoh ini memberimu banyak 

masalah. " 

  

Kapan dia muncul? Date-kun dengan paksa mengangkat tubuh Shouji-san, 

membuatnya menundukkan kepalanya ke arah kami. 
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"Ayo pergi. Untuk saat ini, Kamu akan memulai dan meminta maaf. ” 

  

“Tidaaaaaaak! Aku tidak melakukan hal buruk! ” 

  

“Lebih baik aku mulai dengan mengalahkan pemikiran busuk itu dari kepalamu. 

Sungguh, betapa tak berdayanya dirimu. ” 

  

Shouji-san mati-matian mencoba membebaskan dirinya, berteriak dan menangis 

dan menendang, tapi dia tidak bisa menang dalam hal kekuatan. Dia ditarik oleh 

Date-kun, dan aku dibingungkan oleh betapa wajarnya hal itu terlihat darinya. Um, 

apa yang terjadi lagi? Keduanya baru satu sama lain? 

  

“Oh ya, Date menyebutkan dia punya teman masa kecil di kelasmu, Wakaba. Jadi 

gadis itu? Dia pasti mengalami hal yang kasar, ya. Aku merasa diberkati dengan 

melihat ini. " 

  

Shouji-san dan Date-kun menghilang di lorong, dan Haruto mengomentari ini saat 

dia melihat mereka. Oh ya, Bizen-kun menyebutkan sesuatu tentang ini. Itu sendiri 

cukup mengejutkan, tapi bahkan lebih dari itu— 

  

“Nanase-san dan Torimaki-san kabur seperti orang gila barusan… apakah itu 

karena Date-kun…?” 

  

"Nah, menurutku itu adalah dua orang usil lainnya." 

  

Aku mengikuti tatapan Haruto, kembali ke dalam rumah sakit, ketika dua murid 

laki-laki muncul dari bayang-bayang. 
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“Namikawa-kun dan… Bizen-kun !?” 

  

 

 

  

Menanggapi suaraku, mereka berdua mengangguk. Namikawa-kun tersenyum, dan 

Bizen-kun menunjukkan wajah bermasalah. 

  

“Aku ingin menyelesaikan semuanya seperti pahlawan. Sekarang aku terpaksa 

menunggu dan menonton. " 

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/8367148630348526073
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“Kami tidak berbuat banyak ~ Kami kebetulan bertemu dengan gadis-gadis ini saat 

dalam perjalanan mengunjungi Kamu, jadi kami pikir sebaiknya kami berbicara 

dengan mereka sebentar. Benar, Ryouichi-kun? ” 

  

“Yup, pasti. Mempertimbangkan fakta mereka berlarian menindas orang lain, 

mentalitas mereka pasti lemah. Mereka bahkan belum siap untuk membayar 

masalah yang mereka timbulkan. " 

  

A-Apa yang mereka bicarakan? Aku tidak mengerti sama sekali. Bizen-kun dan 

Namikawa-kun melakukan sesuatu pada mereka…? Aku memandang Haruto 

dengan bingung, dan dia menawarkan bantuan. 

  

“Itu itu, kamu tahu. Mereka mungkin datang ke sini untuk ikut campur setelah 

kamu pingsan, Wakaba. ” 

  

"Jika ada, mereka mungkin khawatir." Namikawa-kun melanjutkan. 

  

"Hah? Apakah mereka jenis orang yang melakukan itu? " Bizen-kun menunjukkan 

kebingungan. 

  

“Di luar, mereka bertindak seperti siswa teladan. Para guru sangat menyukai 

mereka. Dari sudut pandang mereka, mereka mungkin bahkan tidak sadar bahwa 

mereka menindas Kamu. Itu sebagian besar hanya permainan. Itulah mengapa 

mereka tidak pernah berpikir untuk menyelesaikan semuanya. Tapi, kamu 

mungkin bertingkah aneh di kelas, itulah sebabnya mereka menjadi bingung. ” 

  

“U-Um… sekarang kamu bilang, itu memang terjadi, menurutku?” 
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Kemarin setelah kelas berakhir, Nanase-san bertingkah, di mana aku hampir 

berakhir dengan amarah. Ada yang salah denganku di sana juga. Campuran 

kepanikan dan keputusasaan membuatku menjadi liar… Tapi, mengapa Namikawa-

kun tahu tentang itu? 

  

“Kamu bisa mengetahui alasannya segera. Lagipula ada saksi. Jika Asahina-san 

bunuh diri, skenario terburuk, lalu apa yang akan terjadi? Kemudian lagi, mereka 

mungkin tidak pernah menganggap ini sebagai sesuatu yang besar. Mereka 

mungkin datang ke sini dengan niat untuk membuatmu tutup mulut. " Namikawa-

kun memberi aku penjelasan. 

  

“Dan di sana, Ryouichi dan Shun menjauhi mereka. Itu pasti sangat mengejutkan 

mereka. Kalian tidak menahan sama sekali. Bersimpati dengan mereka setidaknya 

sedikit. ” Haruto berkata, sambil mengulurkan lengannya. 

  

Ujung jarinya menyentuh sesuatu yang tergantung di tangan kanan Namikawa-kun 

— Beberapa file? Dia tampaknya telah merencanakan untuk menunjukkan ini dari 

awal, karena Namikawa-kun tidak menunjukkan perlawanan, menyerahkannya 

kepada Haruto. 

  

“Apa ini? Begitu banyak nama… Apakah ini siswa di sekolah kita? ” 

  

“Ah, ini… adalah orang-orang di kelasku. Meski sepertinya aku tidak bisa 

menemukan Nanase-san atau Shouji-san… ”Aku meliriknya dari samping, dan 

memeriksanya. 

  

Kecuali Nanase-san dan kelompoknya, 22 nama siswa lainnya tertulis di sana. Dan, 

itu tidak ditulis di PC. Tidak, itu ditulis tangan dengan pena. Anehnya, semuanya 

ditulis berbeda, seolah-olah ditulis oleh orang yang berbeda. 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
107 

“Ah, ini? Itu adalah tanda tangan dari teman sekelasmu. Mereka menyatakan 

bahwa 'Asahina Wakaba dipaksa masuk ke dalam game ini sebagai sarana untuk 

menindasnya, yang dipicu oleh Nanase Ikumi dan kedua temannya', Kamu tahu. ” 

  

“—Eh?” 

  

Apa… yang baru saja dia katakan? Otak aku tidak dapat memahami kata-kata yang 

baru saja aku dengar. 

  

“Tak satu pun dari mereka yang mau membicarakannya pada awalnya. Hanya 

setelah menunjukkan pesan LINE dan aktivitas jejaring sosial tentang keseluruhan 

bullying, mereka langsung menjual Nanase-san dan yang lainnya. Terima kasih 

kepada Date bersaudara, kami mendapatkan lebih dari cukup bukti, jadi mereka 

tidak bisa mengungkapkannya. ” 

  

“E-Eh…?” 

  

“Kami memberi tahu mereka bahwa mungkin ide yang cukup menarik untuk 

mengirimkan informasi ini ke guru, keluarga mereka, dan semua universitas lain di 

sekitar. Di sana, mereka mulai panik. Untuk menenangkan mereka, kami bahkan 

memutar rekaman suara yang kami jajan. Itu tampaknya berhasil. " Namikawa-kun 

mengeluarkan smartphone-nya. “Aku cukup yakin bahwa Date Brothers merekam 

semuanya, jadi Kamu bisa melihatnya nanti. Menurut aku cukup menarik untuk 

ditonton. Gadis-gadis ini telah melakukan hal yang sama, jadi mereka pantas 

mendapatkannya. Itulah kenapa aku tidak akan bersimpati dengan mereka, karena 

aku tidak sebaik Haruto-kun. ” Namikawa-kun mencibir. 

  

Eh, apa, apa Namikawa-kun selalu menakutkan ini ?! Kemana perginya Namikawa-

kun yang biasanya baik hati !? Nada dan senyumannya membuatku merinding. 

Bizen-kun memang menakutkan sebelumnya, tapi Namikawa-kun sama 

menakutkannya, dalam hal yang berbeda. Aku sudah bingung dengan semua yang 
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terjadi, jadi perubahan mendadak dalam dirinya ini terlalu berlebihan bagiku. 

Merasa cemas, aku berpegangan pada lengan Haruto. 

  

“Jika memang begitu, dia bisa menjadi yang paling kejam dari semua orang. Dan, 

dia masih baik hati di sini. Jika dia mengatakan dia melakukannya, dia tidak akan 

berhenti sampai dia puas. " Haruto memeluk kepalaku, berbisik di telingaku. 

  

Dia bahkan bisa menjadi lebih agresif dari ini !? Ini masih baik… !? Haruto melihat 

reaksiku, yaitu seluruh tubuhku gemetar ketakutan, dan dia dengan lembut 

membelai kepalaku. Aku minta maaf karena menjadi pacar yang menyedihkan…! 

  

“Maukah Kamu memilih kata-kata Kamu dengan lebih hati-hati? Asahina-san 

ketakutan. ” 

  

"Maaf maaf. Aku mungkin sedikit terlalu agresif. Tapi, apa kau harus bicara, 

Ryouichi-kun? Kamu mengirim mereka berlinang air mata. Bahkan aku terkejut. " 

  

"Apa yang kau bicarakan? Aku tidak menggunakan kekerasan, bukan? ” 

  

Di sana, Bizen-kun akhirnya angkat bicara. Kedengarannya dia mengeluh, dan 

akhirnya mengalihkan pandangannya. 

  

"Mereka hanya mendapatkan apa yang pantas mereka dapatkan, tanpa mengeluh." 

Dia mendengus, dan menggaruk pipinya. 

  

Mengapa dia terlihat sangat bingung? Di sana, Namikawa-kun mengangkat 

bahunya. 
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“Tidak ada yang bisa menang melawanmu dalam hal pukulan. Jadi, tentu saja 

semua orang akan lari jika Kamu mengatakan hal-hal seperti itu, apalagi kaki 

mereka menyerah. Aku hanya terkejut tidak ada yang menyerah. ” 

  

Di sana, Namikawa-kun mendekati Haruto, membisikkan sesuatu di telinganya. 

Aku tidak bisa mengerti apa yang mereka katakan, tapi menilai dari reaksi Haruto, 

itu tidak mungkin sesuatu yang masuk akal. 

  

“K-Kamu… satu langkah yang salah, dan kotoran bisa saja sia-sia, kamu tahu itu !? 

Juga, kenapa kamu harus pergi dan menyelesaikannya dengan pernyataan yang 

begitu kejam !? ” 

  

"Hah? Itu sama sekali bukan fisik! Aku hanya, Kamu tahu, menahan amarahku, 

jadi ekspresi dan pilihan kata aku benar-benar terbatas — Ahh, sungguh 

menyakitkan! Siapa yang peduli tentang itu! Kamu mengerti maksudku, kan !? ” 

  

“Jelas aku tidak, tolol! Kosakata Kamu sangat kurang! Itulah mengapa orang selalu 

salah paham! Bukankah Yui-san selalu memberitahumu !? ” 

  

"Kancingkan! Yui tidak ada hubungannya dengan ini, kan! Juga, ini terjadi begitu 

saja karena Kamu selalu jatuh cinta pada kebohongan bodoh! Memikirkannya 

secara rasional, tidak mungkin otaku menjijikkan sepertimu mengaku pada seorang 

gadis! ” 

  

"Permisi!? Sebenarnya, aku baru saja mengaku! Aku seorang normie sekarang! Apa 

kau cemburu sekarang, dasar penyendiri idiot baka! " 

  

Aku merasakan IQ aku turun hanya dengan mendengarkan mereka. Ke mana 

sikap pacarnya yang elegan itu? Dia lebih seperti anak kecil dari apapun. 
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Kemudian lagi, itulah yang hebat tentang Haruto. Aku sedang menonton ketiganya 

dan pertengkaran mereka, ketika seseorang menepuk bahu aku. 

  

“Asahina-chan, Asahina-chan, apa kamu punya waktu?” 

  

“Kencan-kun…? Bukankah kamu baru saja pergi dengan Shouji-san… Oh, kamu 

adalah adik laki-laki? ” 

  

Baru-baru ini, aku berhasil membedakan dengan siapa aku berbicara. 

  

"Lihatlah ini. Akan buruk jika Haruto melihat ini, jadi pasang earphone. Satu 

telinga saja sudah cukup. ” 

  

“Apakah ini tabletmu, Date-kun? Apa yang kamu tunjukkan padaku, video? ” 

  

Aku melihat apa yang tampak seperti beberapa gambar kecil di layar. Date-kun 

mengklik salah satunya, saat tombol putar muncul. Tepat setelah itu, aku bisa 

mendengar suara, dengan pemandangan yang familiar. Itu tampak seperti ruang 

kelas. 

  

“Aku mengatakan sesuatu yang tidak perlu kemarin, kan? Sepertinya semuanya 

berhasil, tetapi jika skenario terburuk terjadi, aku pikir ini mungkin berdampak. ” 

Date-kun berkata, dan mengetuk tombol putar. 

  

… Jadi hal seperti itu terjadi. 

  

Itu adalah suara Namikawa-kun. Tapi, aku bertanya-tanya mengapa, suaranya 

terdengar agak kalah, dan wajahnya menegang seperti sedang kesakitan. Ini 
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berbeda dari jenis biasanya dan menenangkannya. Melihat lebih dekat, 

sekelompok siswa berdiri di sekitarnya… Um, Bizen-kun, Iizuka-san, Kujou-san, 

dan… Yajima-san juga? 

  

Aku mengusap mataku, dan melihat lebih dekat lagi. Tidak salah lagi. Teman 

sekelasku Yajima Ruri-san berdiri di samping Kujou-san… Tapi, kenapa? 

  

“Ini terjadi kemarin saat istirahat makan siang. Gadis Yajima itu hampir saja 

terjatuh di lorong, hanya untuk diselamatkan oleh Namikawa-kun… Lalu, dia tiba-

tiba berkata 'Aku perlu bicara padamu tentang Asahina-san', dan mengikutinya ke 

kelas kami. Aku pikir itu aneh, jadi aku merekam ini dan berencana untuk 

menanyakannya nanti… ” 

  

Eh, Yajima-san melakukannya? Istirahat makan siang kemarin… jadi setelah aku 

kabur? Lalu, dia pergi ke kelas Haruto? Tapi, keraguan dan pertanyaanku 

semuanya hilang dalam sekejap. 

  

Y-Ya…! Maafkan aku! Sebenarnya aku membeli kotak mesiu itu di depan stasiun 

kereta di Shitarazu, dan itu sebenarnya sesuatu yang sangat murah…! 

  

… Eh? Tanpa sadar, aku mengambil tablet dengan bingung. Apa? Apa yang baru 

saja dia katakan? Itu kotak bedaknya? Tapi, video itu berlanjut. Dengan mata 

berkaca-kaca dan suara gemetar, Yajima-san menjelaskan situasinya. Dia 

membelinya karena murah, dan desainnya terlihat bagus. Tapi, ketika dia secara 

tidak sengaja menjatuhkannya, itu berakhir dengan retakan, dan menjadi tidak 

dapat digunakan. Dia memberi tahu teman-teman sekelasnya tentang hal ini, dan 

untungnya itu bukanlah sesuatu yang mahal. 

  

Kemudian, suatu hari, Nanase-san… berkata dia akan membelinya dariku seharga 

500 yen karena aku tidak membutuhkannya lagi… 
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Dan Kamu menjualnya padanya, ya? 

  

Namikawa-kun melanjutkan, yang mana Yajima-san menutupi wajahnya dengan 

kedua tangannya. Salah satu dari ini gemetar. 

  

A-aku tidak tahu! Aku tidak pernah membayangkan mereka akan menggunakannya 

untuk ini! 

  

Sungguh, kamu hanya…! Kamu selalu ceroboh. 

  

Kujou-san dengan lembut memeluk bahu Yajima-san, mendesah tak percaya. 

Keduanya pasti sangat dekat, bahkan mungkin teman masa kecil. 

  

Makanya, Asahina-san bukan orang yang bisa disalahkan! Akulah yang 

memberikan kotak bedak itu— 

  

… Itulah yang terjadi, ya. Kotoran. 

  

Bizen-kun menendang kursinya saat dia bangun. Aku bisa mendengar Namikawa-

kun mendecakkan lidahnya. Dia akan menghentikan Bizen-kun. Tapi, bahkan 

lebih cepat dari itu, perwakilan kelas Iizuka-san berdiri di depan Bizen-kun. 

  

Bizen! Kemana kamu berencana pergi !? Aku mengerti apa yang Kamu pikirkan, 

tapi tenanglah! 
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Tutup mulutmu! Hei, Yajima… Kamu tidak akan dimaafkan hanya karena kamu 

'tidak tahu', aye? 

  

Eeek! 

  

Bizen! 

  

Kujou-san melangkah ke depan Yajima-san untuk melindunginya, tapi tidak ada 

yang mencapai telinganya. Jika ada, Bizen-kun terlihat semakin gelisah. 

  

Dan, biarpun semuanya dimulai denganmu, itu tidak mengubah fakta kalau 

Asahina-san menipu Haruto! 

  

Tinju Bizen-kun bergetar di bawah meja. Dia menggunakan kekuatan yang cukup 

untuk meninggalkan retakan di batang logam, yang membuat tubuh aku langsung 

membeku. Akulah yang akan dipukul. Kemarahannya ditujukan padaku, dan 

hanya aku— 

  

Hei, tetaplah seperti itu! 

  

Baik! Jangan terlalu panas sekarang! Gadis itu juga tertipu. Setidaknya kita harus 

memberinya manfaat dari keraguan ... 

  

Berbagai siswa lain mencoba menenangkan Bizen-kun, tetapi berakhir dengan efek 

sebaliknya. 
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Diam! Kenapa kalian semua bersikap baik sekarang! Kamu semua tertipu, Kamu 

tahu! Dia bertingkah sangat dekat dan ramah… tapi melanjutkan permainan itu di 

belakang punggungmu! Seolah aku akan memaafkannya untuk itu! 

  

Mendengarkan kata-kata Bizen-kun, semua orang di sekitar menunjukkan reaksi 

bermasalah. Betul sekali. Mereka semua bersikap ramah terhadap aku, bahkan 

menerima aku di kelas mereka. Aku mengkhianati perasaan mereka. Bahkan 

Namikawa-kun yang rasional pasti merasa seperti itu. Sekali lagi, aku menyadari 

betapa berat dosa-dosa aku. Suasana di kelas mendekati kondisi yang paling buruk. 

Beberapa siswa sepertinya sudah berhenti peduli. Itu semua salah ku… 

  

Air mata mengucur di wajah para siswa yang selalu memanggilku sambil tersenyum. 

Aku tahu, Date-kun pasti juga marah padaku. Itulah mengapa dia menunjukkan ini 

padaku— 

  

Katakan sesuatu sudah! Wanita itu adalah- 

  

—Baiklah, berhenti di situ. 

  

Sebuah suara bergema di dalam kelas. Setiap orang di ruangan itu segera 

mengarahkan kepalanya ke sumbernya. Bahkan layarnya berguncang di sana, 

mengungkapkan identitas suara itu. Berdiri di sana adalah seorang anak laki-laki. 

Dia sama sekali tidak terganggu oleh banyak perhatian ini, dan hanya melambaikan 

tangannya. Tentu saja, berdiri di sana— 

  

K-Kamu…! 

  

Dia bersandar di pintu. 
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Kamu mendengarkan…? 

  

Dengan senyum tipis. 

  

Haruto-kun! 

  

—Itu adalah pacarku, Iruma Haruto. 

  

Di atas atap, ya. 

  

-! 

  

… Aku mendengar semuanya. 

  

Mulut Haruto perlahan terbuka. Suaranya terdengar menyakitkan. Aku tahu dia 

ada di atas atap, tapi — dadaku masih bergetar karena ini. Kenapa dia bisa 

mengatakan sesuatu seperti itu dengan suara yang tenang dan ramah? Jika aku 

berada di tempatnya, aku akan hancur. Lihat saja reaksi semua orang sekarang. 

  

O-Oi, Iruma! Tenang, oke? 

  

Bodoh! Jangan hanya memprovokasi ini lebih jauh! Di saat-saat seperti ini, Kamu 

harus berpura-pura tidak tahu! 

  

Siapa peduli! Kamu memberi tahu aku bahwa kita harus mengabaikan ini? Aku 

bilang kita mengikuti Bizen-kun dan memukul orang-orang dari kelas 4 ini dengan 

baik! 
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Sebagian besar kelas tetap tenang, tetapi beberapa siswa terpilih tidak akan 

menyembunyikan ketidaksenangan mereka, mulai mengeluh. Iizuka-san mencoba 

menenangkan mereka, tapi itu hampir tidak berpengaruh. Jika ada, semua orang 

menjadi lebih gelisah. 

  

—Hei, Shun. 

  

Haruto mengabaikan semua ini, dan hanya berdiri di depan Namikawa-kun. 

  

Katakan padaku, apa yang harus aku lakukan— 

  

Meskipun matanya mencerminkan kesedihan yang rapuh, dia tidak menunjukkan 

amarah. Jika ada, tekad yang jelas memenuhi pandangannya. 

  

—Untuk menyelamatkan Wakaba? 

  

"Haru ... ke ..." Dengan bingung, aku menggumamkan namanya. 

  

Aku tahu betapa baik dan pemaafnya dia. Kejadian sebelumnya di rumah sakit 

sudah cukup menunjukkan kepadaku. Itulah mengapa aku pikir aku mengerti — 

Tapi, aku sama sekali tidak dekat. 

  

Layar yang aku pegang mulai bergetar. Tidak, ujung jariku gemetar. Aku tidak 

memiliki kata-kata untuk adegan yang aku tonton ini, itulah dampaknya bagiku. Hal 

terbaik yang bisa aku lakukan adalah mengalihkan pandangan dari tablet. Saat aku 

melakukannya, Namikawa-kun menjawab permintaan Haruto, dan menjelaskan 

idenya. Setelah semuanya berakhir, Haruto mengangguk. Di sana, semua orang 
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berkumpul, dan memutuskan peran mereka sendiri, dan apa yang harus mereka 

lakukan. Mereka berbagi informasi yang diperlukan, dan membicarakan banyak hal 

dengan teman sekelas mereka. 

  

Sebagai permulaan, kita membutuhkan tempat bedak yang sama dengan yang 

dibeli Yajima-san. Mari kita cari hari ini sepulang sekolah. 

  

I-Itu…! Aku melakukan itu sendiri, tapi aku tidak bisa menemukannya Oji-san! 

Aku melihat ke mana-mana, di toko aksesori atau internet, tetapi aku tidak dapat 

menemukan tempat bedak yang sama…! 

  

Itu mungkin pedagang kaki lima. Mereka mungkin pindah ke suatu tempat. 

  

Akhirnya, semua orang tenang, dan bekerja sama di bawah kata-kata Haruto. 

  

T-Tapi, jika aku memberikan kesaksianku, bukankah itu cukup !? 

  

Aku rasa tidak. Kamu dapat memalsukan sesuatu seperti ini dengan sangat mudah, 

dan mereka dapat mengatakan bahwa mereka membeli yang lain dan bukan milik 

Kamu. Fakta bahwa Asashina-san memecahkannya adalah bukti lebih dari apapun 

yang kita miliki sekarang. 

  

Bagaimana jika pedagang kaki lima orang tua itu kebetulan ada di sana hari itu? Dia 

mengatakan bahwa dia juga tidak dapat menemukannya di tempat lain! Ahh, ini 

menyebalkan sekali! Kujou-san menyisir rambutnya dengan jari. 

  

Dia pasti ingin membantu membersihkan dosa temannya hanya sedikit. Itu sangat 

mirip dengannya. 
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Mau bagaimana lagi. Tidak salah lagi dia ada di sana hari itu. Meskipun masih 

tertutup misteri, kita harus pergi ke sana sendiri dan memeriksanya— 

  

Aku menemukan lebih banyak informasi tentang orang tua itu. 

  

—Dari suatu tempat di luar yang ditunjukkan layar, aku mendengar suara yang 

kukenal. Mereka adalah Date-kun Brothers. 

  

D-Dimana !? 

  

Hm… Seperti yang Shun katakan, dia mungkin telah berpindah lokasi tergantung 

hari. Di jejaring sosial, ada penampakan hariannya, diperlakukan seperti legenda 

urban. Hari ini ... dia seharusnya ada di sekitar sini. 

  

Bukankah itu arah yang berlawanan dari sini !? 

  

Biasanya, kami membutuhkan satu hari penuh untuk memeriksanya sepenuhnya. 

Ini yang terbaik yang bisa kami lakukan dalam waktu sesingkat itu. 

  

Kali ini, teman masa kecil kita terlibat, jadi kita tidak bisa hanya duduk diam. 

  

Dasar tolol…! Kita harus cepat dan membereskan semuanya sebelum orang tuanya 

mengetahui hal ini. 

  

Sebuah konferensi diadakan di dalam kelas. Semua siswa laki-laki di kelas itu 

menepuk pundak saudara laki-laki itu, berterima kasih, memuji mereka. Semua 
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orang senang, senang dengan gagasan bahwa semuanya bisa diselesaikan sekarang — 

dengan kemungkinan bahwa aku bisa diselamatkan. 

  

Kencan… 

  

Bagaimana kamu suka itu, Haruto? Apakah kami akhirnya membantu? Kita tidak 

selalu bisa minum Mirum * ru, kan. 

  

Ya, hari ini akan menjadi J * a1, Kakak. 

  

Terima kasih banyak! Aku pasti akan menebusnya! Ayo pergi, Ryouichi! 

  

Aku harus ikut denganmu? 

  

Tentu saja, bajingan. Setelah semua yang Kamu lakukan pada Wakaba! 

  

Tapi, itu… Ahh, aku mengerti, aku sudah mengerti! 

  

Bizen-kun masih terlihat tidak terlalu puas, tapi dengan enggan berdiri setelah 

Haruto menamparnya di punggung. 

  

Kamu ikut aku, kami membolos sebelum Kamu terlalu tertekan. Dan kemudian, 

jika nilamu jatuh terlalu banyak, dikunyah oleh Yui-san, dan menikahlah. Tamat. 

  

Apakah kita benar-benar pergi sekarang? 
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Tentu kami. Aku akan mengambil cuti lebih awal dari sekolah. Tambahkan saja 

alasan apa pun yang Kamu pikirkan. Haruto tertawa saat dia berbicara, dengan cara 

yang sama seperti biasanya. 

  

Dia menyembunyikan hatinya yang terluka, tidak menunjukkannya kepada siapa 

pun. Karena dia tidak ingin membuat orang lain khawatir. 

  

Jika Kamu melangkah sejauh itu, maka mau bagaimana lagi! Mari kita selesaikan 

ini. Kamu lebih baik memberikan hasil, atau Kamu tidak akan mendengar 

akhirnya. 

  

Ya, serahkan padaku! Shun, kamu urus sisanya! 

  

Tidak seperti aku mencoba menghentikan Kamu akan melakukan apa saja, bukan? 

Ya, aku mengerti. 

  

Bizen-kun mulai menginjak kaki yang marah, dan Namikawa-kun memasang 

ekspresi agak sedih di wajahnya. Mereka pasti menyadarinya, menyadari perasaan 

Haruto. Karena mereka sudah mengenalnya lebih lama dariku. 

  

Apakah memang ada alasan untuk terburu-buru melakukan hal-hal seperti ini? 

  

Ketua kelas bertanya, saat dia berjalan menuju Haruto. Dia mengangguk. 

  

… Mungkin akan segera terlambat. Dia tipe yang menyedot semuanya di dalam 

dirinya. Dia mungkin menyalahkan dirinya sendiri sekarang, sampai pada titik di 

mana hatinya tidak bisa menerimanya. Dan, mungkin sudah terlambat sebelum kita 

bisa melakukan apapun. 
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Bagaimana Kamu tahu tentang itu… 

  

Karena aku mengalami hal serupa. 

  

—Karena dia diintimidasi di sekolah menengah. Suara Airomori-san muncul di 

belakang kepalaku. 

  

Itu sebabnya aku ingin setidaknya menjelaskan satu alasan kekhawatirannya. Dan… 

Aku tidak ingin menyesali apapun. Mungkin sudah terlambat besok. Aku tidak 

ingin mengalami hal yang sama lagi. 

  

Tapi kemudian, kamu dan Asahina-san akan— 

  

Ketua kelas menjadi putus asa, tapi Haruto tetap tersenyum ceria. 

  

Ha ha ha, tidak apa-apa! Aku harus menikmati diriku sendiri untuk sementara 

waktu, jadi aku tidak menyesal! Aku puas. 

  

Dengan kata-kata ini, Haruto mengamati ruang kelas. Semua tatapan teman 

sekelasnya tertuju padanya. 

  

Itu sebabnya — maukah kamu memaafkannya? 

  

Aku tahu bagaimana mereka semua menahan napas. Tetesan besar air jatuh dari 

mataku, langsung ke tablet, saat itu membuat lingkaran besar. Dari mulutku, suara 

isakan semakin bocor, sampai aku tidak bisa menghentikannya lebih lama lagi. 
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Baiklah, pembicaraan selesai! Kita harus cepat! Dan, aku bisa membolos, jadi itu 

dua burung dengan satu batu. Bukankah aku jenius? 

  

U-Um, Iruma-kun! 

  

Hm? 

  

Maafkan aku…! Karena aku, ini terjadi… 

  

Iruma, dia tidak punya niat buruk dengan ini. Karena itulah… 

  

Yajima-san meminta maaf dengan putus asa, dan Kujou-san mendukungnya. Tapi, 

Haruto masih menunjukkan senyuman. Dia mengguncang perutnya yang kaya, 

menyeringai. 

  

… Yajima-san, kan? 

  

Y-Ya! 

  

Terima kasih telah memberi tahu kami! Jika Kamu ingin meminta maaf, 

lakukanlah ke Wakaba. Aku baik-baik saja. Sebaliknya, rawat dia begitu Kamu 

kembali ke kelas. Wakaba pasti menyalahkan dirinya sendiri, jadi bantu dia. 

  

Haruto menyeringai, mengangkat ibu jarinya. Yajima-san benar-benar bingung 

dengan itu. Aku bisa memahami perasaannya dengan sangat baik. Aku mungkin 

akan membuat wajah yang sama. 
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… Apakah itu terlalu berlebihan, aku bertanya-tanya? 

  

T-Tidak, aku mengerti! Aku berjanji! 

  

Terima kasih banyak! Bagaimanapun, aku benar-benar harus pergi sekarang, jadi 

semuanya, aku akan mengendusmu nanti! 

  

Haruto meninggalkan kelas dengan cepat. Bizen-kun sepertinya punya sesuatu 

untuk dikeluhkan, tapi dia melepaskannya. Aku tahu betapa sakitnya Haruto. Dia 

tidak akan menangis di depan orang lain seperti ini. 

  

Dia… benar-benar orang tolol. 

  

Gumaman Kujou-san didukung oleh teman sekelas lainnya, saat mereka 

mengangguk. Suasana yang rumit menguasai di dalam kelas. 

  

-Hei. 

  

Seseorang menggumamkan kata-kata ini. 

  

Hari ini, setelah kelas berakhir, aku ingin melakukan observasi awal terhadap 

sebuah lokasi di distrik perbelanjaan sehingga aku dapat secara tidak sengaja 

bertemu dengan seorang gadis di sana. Seseorang ingin menemaniku? 

  

Mengikuti kata-kata awal ini, beberapa siswa lainnya bergabung dalam… Mengapa? 
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Oho? Aku hanya ingin makan sesuatu di sana. Bagaimana denganmu, Kakak? Aku 

akan mentraktirmu. 

  

Hm… Lumayan. Aku punya sedikit waktu luang hari ini. 

  

-Mengapa kamu akan… 

  

Inilah sebabnya mengapa orang yang baik hati sangat sulit untuk dihadapi. Aku 

tidak ingin bertindak untuk anak yang berbohong sepanjang waktu. 

  

Ketua kelas mengatakan demikian, tetapi video itu memperlihatkan dari dekat apa 

yang ada di tangannya. Di sana, dia menjalankan beberapa aplikasi— 

  

Jadi Kamu berkata, tetapi Kamu sedang memeriksa jadwal Kamu, bukan? 

  

Pffft, gadis tsundere! 

  

U-Ugh! Diam! Aku hanya memastikan bahwa aku tidak menggunakan terlalu 

banyak waktu! Dan aku yakin gadis itu punya cukup banyak hal untuk dikatakan, 

jadi aku akan mendengarkan permintaan maafnya! 

  

Aku selalu berpikir bahwa sekolah adalah neraka. Teman sekelas aku mengabaikan 

aku, bahkan menindas aku, dan tidak ada yang mendukung aku. 

  

Untuk menangis dengan suara keras. Bizen! Aku dan Ruri akan mengurus kota 

tetangga! Itu sebabnya, kamu mengejar Iruma, dan pergi ke Shitarazu! 
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… Sungguh, kalian semua adalah orang-orang yang usil. 

  

—Aku membayangkan bahwa orang-orang dari kelas 1 hanya baik padaku sekarang, 

siap untuk mengusirku begitu mereka tahu yang sebenarnya. Aku mengatakan itu 

pada diriku sendiri, dan baru saja sampai pada kesimpulan itu. 

  

Ryouichi-kun, aku tahu betul kalau kamu tidak pernah benar-benar marah pada 

Asahina-san, kan? Kamu hanya marah menggantikan kami, kan? 

  

…Siapa tahu. 

  

Kalau saja aku meminta sedikit bantuan, mereka akan menjawab seperti ini. 

Meskipun mereka membantu mengubah kehidupan sekolah aku menjadi lebih 

baik, aku tidak mempercayai mereka sama sekali! 

  

Aku akan menyerahkan Haruto-kun padamu. Ini yang terbaik yang bisa aku 

lakukan. Jadi Kamu yang mengurus sisanya. 

  

Apa… hal-hal bodoh yang telah aku lakukan… aku tidak bisa menonton lebih lama 

lagi. Jari-jariku yang gemetar menghentikan video itu, dan aku mengusap pipiku ke 

layar. 

  

“Aku menipu… semuanya… namun…” 

  

Namun — mereka bersedia berbuat sejauh ini untukku. 

  

“Kamu terlalu memikirkannya, Asahina-chan. Lihat ini." 
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“Eh?” 

  

Aku mengangkat wajahku pada kata-kata Date-kun, ketika sebuah gambar muncul 

di depanku. Date-kun rupanya menunjukkan layar ponselnya padaku. 

  

“Ini tepat di tengah-tengah saat kami mencari orang tua itu. Kami tidak dapat 

menemukannya sama sekali, dan banyak waktu berlalu, jadi kami panik. Di sana, 

kami kebetulan menyebut nama Haruto, dan bagaimana dia menjadi orang yang 

begitu aneh, ketika seorang anak laki-laki, mungkin anak TK, mendekati kami. Dia 

bertanya 'Hei, Nii-chan, apakah kamu baru saja mengatakan Haruto? Orang yang 

memiliki wajah bulat dan kulit putih? ', Lihat " 

  

Aku yakin mulut aku terbuka lebar, dengan ekspresi bingung di wajah aku. 

Lagipula, anak dalam gambar itu seharusnya tidak sedang menelepon Date-kun. 

  

“—Taichi-kun?” 

  

Selama kencan kami, kami bertemu dengan anak lelaki ceria itu dan ayahnya 

beberapa kali. 

  

“Dari suaranya, kamu tidak pernah memeriksa ponselmu sendiri, kan? Dia 

menyebutkan bahwa dia mencoba menghubungi Kamu beberapa kali. " 

  

Karena bingung, aku mengeluarkan smartphone aku. Aku terkejut melihat pesan 

tak terjawab dan panggilan dari Haruto, keluarga aku, dan bahkan mereka. 

  

“Dari ayah Taichi-kun…! Dan, bahkan Haruka-chan !? ” 
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Aku bertemu gadis ini pada kencan kedua kami, dan dengan cepat berteman 

dengannya. Aku memang bertukar informasi kontak dengannya, dan kami tetap 

berhubungan setelah itu. Tapi, kenapa dia… 

  

“Ini benar-benar kebetulan, tapi saat kami mencari tempat bedak itu, kelompok 

lain bertemu dengan gadis ini.” Date-kun menjelaskan. “Ada satu foto yang kamu 

dan Haruto ambil bersama, kan? Yang membuatmu terlihat sedikit tegang. Haruto 

dengan senang hati menguploadnya di LINE, membagikannya dengan kami. ” 

  

Aku ingat. Itu terjadi beberapa waktu lalu. Perwakilan kelas tampaknya tidak 

percaya bahwa kami berkencan, itulah sebabnya dia mengunggahnya. Tapi, saat itu, 

hanya aku yang dipaksa oleh Nanase-san untuk mengambil foto itu… 

  

“Kanami itu tampaknya sangat menyukai itu, dan terus mengawasinya saat mencari 

vendor itu. Dia benar-benar mengkhawatirkan kalian berdua. " 

  

Kujou-san adalah…? 

  

“Dia kebetulan menjatuhkan teleponnya. Tepat saat dia ingin mengambilnya, 

seekor anjing berlari dan merebutnya. Di sana, pemilik anjing tersebut melihat 

kalian berdua di layar, dan mengatakan yang berikut. " 

  

“… Eh?” 

  

“'—Um! Apakah Kamu teman Wakaba-oneechan !? ', benar. ” 

  

“Haruka-chan…!” 
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Setelah apa yang terjadi di taman itu, kami terkadang bertemu, dan membicarakan 

ini dan itu. Aku bahkan memperkenalkan Haruto sebagai pacarku. Di sana, Ren-

chan mengira dia bola, dan mengejarnya. Itu membuat kami semua tertawa. Setelah 

itu, dia berbisik ke telingaku bahwa dia akan mengaku pada laki-laki yang dia suka 

juga, dan berharap dukunganku. 

  

“Ngomong-ngomong, temannya dari sekolah lain benar-benar membeli kotak 

bedak yang sama, jadi dia bisa meminta informasi lebih lanjut. Minggu depan, 

mereka akan dijual di tempat tertentu, jadi dia akan membeli satu, katanya. ” 

  

“Eh…” 

  

“Dia benar-benar putus asa, kamu tahu. 'Aku tidak ingin Wakaba-oneechan dan 

Haruto-oniichan putus! Tidak pernah! ', Katanya sambil menangis. " 

  

—Kita akan menjadi pacar yang sedekat kalian berdua! 

  

Ya, aku ingat. Dia bilang begitu di taman. 

  

“Juga, ada gadis Arimori dan teman-temannya, yang sudah mengenal Shun dan 

Haruto sejak SMP. Mereka juga mengenalmu, jadi mereka membantu. ” 

  

Aku tidak pernah menyangka nama-nama ini muncul sekarang. Aku bertemu gadis-

gadis ini pada hari aku menyadari perasaanku pada Haruto. Mereka adalah teman 

Futaba, dan mantan teman sekelas Haruto— 
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“Shun menyelesaikan strateginya melawan orang-orang bodoh dari kelas 4, dan 

bergegas mengejar Haruto. Kemudian, dia bertemu mereka di stasiun kereta. 

Setelah mendengarkannya sepenuhnya, salah satu kelompok, gadis Nitta ini 

memiliki tempat bedak serupa, dan tahu dari mana dia mendapatkannya. Seorang 

kerabatnya telah membuat itu, dan memberikannya sebagai hadiah ... " 

  

Kakak dan pacarmu yang lebih tua sangat dekat, aku hampir cemburu. Tidak 

disangka Iruma akan berbicara dengan bangga tentang pacarnya. Aku senang, tapi 

di saat yang sama kesepian— 

  

Aku ingat melihat pesan itu di telepon Futaba ketika dia menunjukkannya kepada 

aku. Mereka benar-benar tampak khawatir pada Haruto, yang membuatku merasa 

sedikit cemburu. 

  

“—Setelah itu, kami mengumpulkan informasi kami, dan Kamu tidak akan 

mempercayainya. Ayah Taichi anak itu sebenarnya adalah teman dari lelaki tua 

yang membuat kotak bedak! Kami menemukan di mana dia berada, dan menjadi 

bersemangat karenanya. Maksudku, kebetulan macam apa itu? " 

  

“… Ugh.” 

  

“Keluarga Ryouchi adalah keluarga tua dan terhormat, itulah sebabnya dia 

memiliki keyakinan yang cukup dalam pada Tuhan dan semua itu. Apa yang dia 

katakan saat itu… Oh, benar. Bahwa hubungan antara orang-orang akan berlanjut 

selamanya, tidak peduli baik atau buruk, itulah sebabnya ini bukan kebetulan, 

tetapi semua aliran peristiwa alami. Ini seperti keajaiban. Karena kalian berdua 

telah mengumpulkan begitu banyak kebajikan, inilah yang terjadi, atau apalah… 

”Suara Date-kun terdengar aneh di kejauhan. 
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Aku berada di batas aku. Pandanganku penuh dengan air mata, menghalangi 

segalanya. Hal terbaik yang bisa aku lakukan adalah menggenggam erat telepon di 

tanganku. 

  

"Kenapa ... kalian semua ..." gumamku dengan linglung. 

  

Tidak masuk akal bagiku. Tapi, Date-kun menghela nafas, seolah dia kecewa 

padaku. 

  

“—Mengawasimu.” 

  

“Eh?” 

  

Date-kun menggaruk pipinya karena malu, saat dia mengalihkan wajahnya. 

  

“Kami senang melihatmu, semuanya bahagia dan genit. Itulah satu-satunya alasan 

yang kami butuhkan! ” 

  

Aku merasa seperti dipukul di kepala. Aku bahkan tidak pernah memikirkan 

tentang itu. Awalnya, aku takut dengan apa yang dipikirkan orang-orang di sekitar 

aku ketika aku bersama Haruto. Awalnya hanya ejekan dan kata-kata simpati. 

Semua orang mengolok-olok kami, memperlakukan kami sebagai bahan tertawaan. 

Itu sebabnya aku bahkan tidak pernah repot-repot memikirkannya. Aku 

melindungi hati aku dengan tidak melihat apa yang ada di sekitar aku. Karena itu, 

aku bertindak jauh bahkan di luar kelasku sendiri. Aku berkata pada diri sendiri 

bahwa aku tidak peduli apa yang orang lain pikirkan tentang aku. 
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Tapi, mereka semua senang melihatku dan Haruto bersama. Mereka hanya 

melihat kami dengan gembira, tanpa niat untuk menindas, atau menggunakan ini 

sebagai bahan untuk mengolok-olok kami. 

  

“Jangan hanya mengoceh seperti itu. Minta maaf, jadilah normie, dan jalani 

hidupmu dalam kebahagiaan! Aku cemburu, dan aku akan terus mengeluh tentang 

hal itu jika Kamu melakukannya terlalu banyak di depanku! Tapi… ”Di sana, Date-

kun menghentikan kata-katanya, menggaruk kepalanya karena marah. “Ahh, sial! 

Kakak laki-laki akan dapat menemukan kata yang tepat untuk ini! Haruto, lulus! 

Kamu urus sisanya! ” 

  

Bahkan tidak sedetik pun berlalu — ketika seseorang dengan lembut memeluk 

bahuku. 

  

“Haru… ke…” 

  

Haruto telah muncul di sampingku, menarikku lebih dekat. 

  

“Setiap orang dari kalian membuat Wakaba menangis. Itu hak istimewa aku 

sendiri, Kamu mengerti. Juga, video apa itu? Itu pembuatan film ilegal, Kamu 

tahu? " Haruto menunjukkan senyum masam. “Baiklah, aku harus berterima kasih. 

Kami banyak merepotkanmu, bukan. ” 

  

“Y-Ya…!” 

  

“Kita bisa menunggu sebentar sampai kamu tenang, oke?” Dia melihat aku. 

  

“T-Tidak! Aku ingin meminta maaf… segera! ” 
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Aku ingin memberi tahu mereka bahwa aku minta maaf. Sekarang aku tahu apa 

yang mereka alami hanya karena aku, dan seberapa jauh mereka pergi demi aku, 

aku tidak bisa duduk diam. 

  

“Aku akan… memberitahu mereka. Aku akan memberi tahu mereka segalanya, 

dan kemudian meminta maaf. Kita mungkin tidak bisa kembali ke keadaan kita 

dulu, tapi…! ” 

  

Ada sesuatu yang perlu aku sampaikan kepada mereka. 

  

“Kencan menyebutkannya sebelumnya, tetapi Kamu tidak perlu terlalu 

memikirkannya. Kamu hanya perlu berbaikan dengan mereka. Dan setelah selesai, 

mari kita hubungi Taichi-kun dan yang lainnya— ”Di sana, Haruto menurunkan 

pandangannya, menemui aku. “Setelah semuanya selesai, ayo minta maaf pada 

keluargamu juga. Mereka pasti khawatir, bukan? " 

  

Dadaku menegang mendengar kata-kata ini. Hanya tangis dan isak tangis yang 

keluar dari mulutku. Aku membenamkan wajahku di pundaknya, dan menangis, 

saat aku terus mengangguk. 
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1Mirumiru dan Joa, merek dari susu Yakult yang aneh ini. 

 

Epilog  

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/8367148630348526073
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“Hei, apa yang terjadi dengan ini !?” 

  

Hari masih pagi, sebelum wali kelas. Ruang kelas dipenuhi dengan suasana acuh 

tak acuh, saat jeritan memecah kesunyian. 

  

“Me-mejaku… mejaku…! Kenapa terlihat seperti itu !? ” 

  

Sungguh, betapa berisiknya dia di pagi hari ini. Apakah dia mengeluh dengan 

pekerjaan aku yang bagus? 

  

“Ya ampun, ada apa, Nanase-san?” 

  

“A-Asahinaaaa! Apakah kamu melakukan ini lagi !? ” Nanase-san membanting 

tangannya ke atas mejanya. 

  

“Jangan seperti itu. Kamu ingin melihat foto kami berciuman, kan? ” 

  

Itu sebabnya aku meminta Haruto membantu aku, dan melakukan yang terbaik 

yang aku bisa. 

  

“Sebagai layanan khusus, aku mendekorasi meja Kamu ~ Tidak perlu menahan, 

aku tahu bahwa kebaikan aku akan membuat Kamu menangis!” 

  

“Siapa yang akan berterima kasih untuk ini !?” 
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Sayang sekali, aku bekerja sangat keras. Aku mengalihkan pandanganku ke meja, 

dan mengamati semua foto aku dan Haruto berbagi ciuman. Hmm… mungkin 

lebih seperti ini? Aku mungkin harus mempertimbangkan untuk menyesuaikan 

cahaya lagi. 

  

“Kenapa kamu hanya menghargai seberapa bagus hasil fotonya !? Ahh, ada apa 

denganmu !? Kamu telah berubah begitu banyak secara tiba-tiba! " 

  

“D-Selain itu, kamu terus membicarakan pria itu lagi dan lagi setiap hari. Ini bukan 

yang aku harapkan! " Shouji-san muncul di sebelah Nanase-san. “Seolah-olah Date 

memaksakan permainan hukuman ini padaku tidak cukup! Aku harus 

mendengarkan ceramahnya yang dipertanyakan dan dipaksa melakukan tugas acak! 

Aku tidak tahan lagi! ” 

  

“Y-Ya… Mungkin diskors lebih baik.” Torimaki-san memegangi kepalanya. 

  

Ya ampun, sekarang aku merasa agak buruk. Sepertinya aku terlalu mengganggu 

mereka. 

  

“Jika itu terjadi, Haruto dan aku akan datang mengunjungimu, bersama-sama!” 

  

“Eeeek !?” 

  

“Jika Kamu berpura-pura keluar, kami akan menelepon Kamu. Dari awal hingga 

larut malam, kami akan menjagamu dengan sangat baik — jadi jangan khawatir ~ ” 

  

“Tidaaaaaaak !? Tolong maafkan aku!" 
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“Fufu ~” 

  

Mungkin aku bertindak terlalu jauh? Aku melepas pembungkus dari apa yang aku 

pegang di tanganku, dan memasukkannya ke dalam mulut Nanase-san. 

  

“Mguh !?” 

  

"…Aku hanya bercanda." 

  

Sejujurnya, aku tidak bisa memaafkan Nanase-san. Tapi, aku bukan korban dalam 

hal ini, karena aku tidak bisa mengumpulkan keberanian. Dan, berkat apa yang dia 

lakukan, aku berhasil bertemu orang terpenting aku di dunia ini. Karena itulah… 

  

“—Terima kasih, Nanase-san.” 

  

“Apa… !?” 

  

"Krim puff ini adalah terima kasihku untukmu. Aku membeli ini pagi-pagi sekali, 

jadi masih segar. Enak kan? Shouji-san, Torimaki-san, aku punya beberapa 

untukmu juga. Ini, makanlah. " 

  

“Ah, oke…” 

  

“T-Terima kasih…?” 
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Melihat Shouji-san dan Torimaki-san menerima puff krim dengan bingung, aku 

terkekeh. 

  

“Bagaimanapun, aku akan kembali ke kursiku sekarang! … Ah, Yajima-san, apa 

kamu ingin makan puff krim bersama-sama? ” Aku memunggungi Nanase-san dan 

yang lainnya. 

  

“Ugh, ini enak, tapi aku tidak bisa menerima ini! Ber-beraninya dia 

mempermalukanku seperti itu! Nom nom! ” 

  

“Kamu mengeluh, dan tetap makan semuanya, ya… menyerah saja. Jika Kamu 

terus berjalan, kami akan menjadi orang-orang yang terisolasi di kelas. Nanase, 

kamu setuju, kan? ” 

  

"…Baik. Aku tidak ingin terpengaruh olehnya lebih dari ini. Tinggalkan dia sendiri! 

Terima kasih macam apa ini seharusnya…! ” 

  

“Nanase…” 

  

“… Benar-benar tidak membantu bahwa puff krim ini enak…” 

  

Seminggu telah berlalu sejak Haruto dan aku mulai pacaran secara nyata. Aku ragu 

aku akan pernah melupakan apa yang terjadi hari itu. Setelah kejadian di rumah 

sakit itu, aku meminta maaf kepada semua orang yang telah aku ganggu, 

menundukkan kepala sambil bersujud, mengungkapkan semuanya, dan 

mengumumkan bahwa Haruto dan aku sekarang adalah pasangan yang lengkap. 

  

Tentu saja, aku menerima banyak suara, mulai dari ucapan selamat hingga 

kebingungan. Secara alami, tidak semua orang memaafkan aku atas apa yang aku 
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lakukan. Biasanya, aku harus dihina, dan dibuang dari barisan mereka. Tapi, meski 

begitu, aku ingin bergaul dengan mereka sekali lagi, dengan semua orang dari kelas 

1, dan berbaikan dengan keluargaku yang berharga. 

  

Itu sebabnya aku menjelaskan semuanya, sesering mungkin, dan menundukkan 

kepala aku serempak. Aku selalu harus bergantung pada seseorang. Aku hanya 

didorong sepanjang situasi. Tapi, aku harus lulus dari diriku yang kekanak-kanakan 

ini. Karena aku ingin menghargai orang-orang yang bersama aku, orang-orang yang 

aku temui. Dan, semua orang menerima perasaan aku. Mereka menangis, dan 

marah. Aku tidak bisa lebih bersyukur. Itu membuat aku sadar bahwa aku benar-

benar diberkati. 

  

Sekadar memberi tahu Kamu, jika Kamu berani mencoba menahan diri di sekitar 

kita, atau menghindari kita semua bersama-sama, aku tidak akan memaafkan 

Kamu, oke! Menurutmu kenapa kita bekerja sangat keras? Kamu lebih baik datang 

mengunjungi kami besok juga. Dengan kotak makan siang! Kami akan menunggu! " 

  

Iizuka-san mengarahkan jarinya ke dahiku dengan kata-kata ini, dan aku masih 

tidak bisa melupakan senyuman yang dia tunjukkan padaku. 

  

Aku menerima Kamu bersamanya… dan, maaf… untuk banyak hal. 

  

Bizen-kun memberiku beberapa kata canggung, saat dia meminta maaf pada 

dirinya sendiri. 

  

Jangan hanya menyimpan semuanya untuk diri Kamu sendiri, dan berbicara 

dengan kami! Terlebih lagi jika Kamu pikir Kamu melakukan sesuatu yang buruk! 

Apa kau tidak percaya pada kami, orang tuamu !? Kamu bahkan merepotkan 

orang lain karena ini… Dasar idiot! 
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Ketika aku pulang, orang tua aku dan Futaba sudah menunggu aku. Untuk pertama 

kali dalam hidupku, Ibu menampar pipiku. Ayah menepuk kepalaku, meminta 

maaf karena tidak menyadarinya lebih awal. Futaba menempel padaku, sambil 

menangis. Bahkan kata-kata 'Maaf' saja tidak cukup. Aku pasti mengkhawatirkan 

mereka melebihi apa yang bahkan bisa kubayangkan. 

  

Semua orang marah, memarahi aku, dan pada akhirnya tersenyum denganku. 

Terkadang aku merasa sulit untuk percaya. Aku yakin aku tidak akan pernah bisa 

mencapai hasil seperti itu hanya dengan usaha aku sendiri. Karena Haruto selalu 

bersamaku, selalu mengawasiku, aku bisa berdiri teguh disini. Itu sebabnya, aku 

harus berubah. Demi dia, demi semua orang, dan lebih dari segalanya, demi diriku 

sendiri. 

  

Nanase-san dan yang lainnya tidak terlalu baik padaku sekarang, tapi aku tidak akan 

kalah melawan mereka. Aku mengangkat kepalaku dengan bangga, dan 

menghadapi mereka secara langsung. Nanase-san hanyalah gadis seusiaku, dia 

bukan manusia super atau alien. Dia panik karena hal-hal paling aneh, dan 

melarikan diri jika seorang anak laki-laki mengancamnya — Sama seperti aku, dia 

seorang gadis yang bisa kamu temukan di mana saja. 

  

Saat aku menyadarinya, hati aku terasa ringan, lebih nyaman. Bersama dengan 

perubahan dalam hati aku, lingkunganku mulai terlihat berbeda juga. Sebelumnya, 

kelas aku dibungkus dalam suasana yang suram dan menyedihkan, saat teman 

sekelas aku berkeliaran di dalamnya seperti bayangan. Sekarang, semuanya 

berbeda pada level yang harus aku gosokkan. Seolah kabut telah dibersihkan, 

gambar menakutkan itu telah lenyap. Sekarang, itu tampak seperti ruang kelas biasa 

bagiku, mempersiapkan periode pertama hari itu. 

  

Duduk di bingkai jendela, Katou-san dan yang lainnya membicarakan tentang 

rencana natal mereka. Sejak dia mendapatkan pacar, dia harus membatalkan 

pertemuan itu. Di depan halaman guru ada Ide-kun dan Nawaguchi-kun, berbagi 

jawaban untuk pekerjaan rumah mereka. 
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-Tidak ada yang berubah. Murid-murid kelas 1 itu sama, semua orang hanya murid 

biasa. Pada hari pertama ketika Yajima-san berbicara denganku, semua orang 

mengalihkan pandangan mereka. Mengapa aku tidak pernah memahaminya? 

Sampai sekarang, aku terus melarikan diri tanpa sadar. Aku mengenakan baju besi 

dalam bentuk bahasa formal aku, dan menghindari orang-orang di luar keluarga 

aku. Aku berkata pada diri sendiri bahwa aku baik-baik saja. 

  

Tapi, itu hanya berfungsi untuk waktu yang singkat. Akhirnya, batas Kamu akan 

datang. Bagiku, itu mungkin saat aku meninggalkan keluarga untuk hidup sendiri. 

Tentu saja, tidak semuanya akan langsung berhasil. Tapi, selama aku menghadap 

ke depan perlahan tapi mantap, aku akan berhasil. Selama aku bersama dengan 

orang-orang yang penting bagiku. 

  

“Oh, kamu ingin mengambil foto kami?” 

  

Setelah kelas berakhir, Kujou-san memanggilku dan Haruto ke bagian belakang 

gedung sekolah. 

  

"Baik! Aku ingin menggunakan kamera baru yang aku beli ini, dan 

mengirimkannya untuk kontes! ” Dia berkata, saat dia menunjukkan kebanggaan 

dan kegembiraannya; kamera digital. 

  

“Sebuah gambar, hm…? Oh iya, Yui bilang dia ingin membawanya juga… ”Bizen-

kun menunjukkan reaksi bingung. 

  

“Yup, aku bisa memahami perasaan Yui-san. Aku ingin berfoto selfie dengan 

Mifuyu-chan juga, tapi dia tidak mengizinkanku. Dia sepertinya sedang dalam 

mood yang buruk akhir-akhir ini… apa yang terjadi? ” 
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“Berhentilah mencoba memahami pemikiran wanita licik itu. Potong saja dia dan 

jalani hidup yang lebih baik… ” 

  

Bizen-kun dan Namikawa-kun sedang membicarakan adik perempuan Haruto. 

Aku sebenarnya membuat rencana dengan Haruto untuk mengunjungi keluarganya 

pada hari Minggu berikutnya, jadi aku akhirnya bisa bertemu dengan orang yang 

dimaksud. Aku agak gugup, tapi karena ini keluarga Haruto, aku ingin menyapa 

mereka dengan baik. 

  

“Kupikir kalian berdua akan menjadi model yang sempurna untuk fotoku — Dan 

diamlah!” Kujou-san menunjukkan ekspresi tegang. 

  

Anggota biasa yang sama berkumpul di sekitar kami. Dimulai dengan Iizuka-san, 

kami memiliki Date-kun bersaudara, dan semua orang dari kelas 1 yang siap 

berpesta. Selain itu, Yajima-san juga mengikutiku. Mereka semua ingin memotret 

sendiri. 

  

“Fufu, semua orang dari kelas 1 nampaknya sangat energik.” Yajima-san berkata 

begitu, sambil tersenyum. 

  

Dia sudah terbiasa dengan pemandangan ini, dan sekarang mengamati ini dengan 

gembira. Karena dia berteman baik dengan Kujou-san, dia mungkin terbiasa 

dengan pertemuan yang energik seperti ini. 

  

“Sungguh, aku tidak pernah bosan menonton mereka.” Ketua kelas Iizuka-san 

mengangkat bahunya. 

  

Ya, ini sangat menyenangkan. Mampu berbicara dan tertawa dengan semua orang 

adalah sesuatu yang sangat aku hargai. Merasa sangat bersemangat, aku melirik 

Haruto, yang kebetulan melihatku. 
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“Baiklah, baiklah, kalian semua akan mendapatkan giliran! Tapi kita akan mulai 

dengan dua sejoli ini di sana! Hanya melihat satu sama lain seperti ini, kita hidup di 

usia berapa !? Hadiahnya 100.000 yen lho! Aku akan membaginya jika kita 

menang, jadi bisakah kamu bertindak sebagai modelku? ” Kujou-san bertepuk 

tangan, mengumpulkan perhatian. 

  

Begitu, itulah tujuannya. Itu sangat mirip dengan Kujou-san. 

  

“Hm… Aku tidak keberatan, tapi bagaimana denganmu, Wakaba?” 

  

“Aku pikir kita bisa?” 

  

Jika kita mengambil yang bagus, aku bisa menunjukkannya pada Nanase-san dan 

yang lainnya lagi, ya. 

  

"Baik! Sebenarnya aku sudah memutuskan judulnya. " 

  

“Kamu mendapat motivasi gila di saat-saat paling aneh, ya. Dan apa ini?" 

  

“Ini sangat menyenangkan. Dan, kita harus memutuskan posenya, kan? ” 

  

Ini membawa aku kembali ke kencan pertama kita. Aku benci ide untuk berfoto 

dengan dia hingga level yang terlihat di wajahku. Dan sekarang, justru sebaliknya. 

Rasanya sangat aneh. 
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“Pastikan pinggulmu tidak lepas saat mendengar judul yang luar biasa ini, oke? Aku 

akan menamainya— " 

  

Saat itulah itu terjadi. 

  

“Oh, kesepakatan utamanya sudah dimulai? Hei, Shun! Sekarang giliran Haruto 

dan Asahina-san! ” 

  

“Oh? Tapi, bukankah mereka agak kaku? Ada kekurangan jiwa muda yang energik 

di sana. " 

  

“Hei, jangan repot-repot sekarang! Aku bahkan tidak bisa melihatnya! " 

  

Orang-orang dari kelas 1 berkumpul di sekitar kami, mendorongku maju mundur 

— Ah, eh !? Bahkan sebelum aku menyadarinya, aku ditekan pada Haruto. 

  

“Benar-benar kekacauan. Tapi, aku mungkin bisa mendapatkan bidikan bagus 

seperti ini. Apakah ini akan menjadi pemenang yang beruntung, ya? ” 

  

Jangan hanya dengan tenang mengarahkan kamera ke kami! Ini adalah situasi 

darurat, tahu !? Aku mencoba menyelinap melalui kerumunan, tetapi aku semakin 

terdesak ke dalam. 

  

“Wah, kya !? 

  

“Wakaba, hati-hati!” 
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Aku mendengar suara panik Haruto dari belakangku. Dia memelukku dari 

belakang, yang membuat pipinya bergesekan dengan pipiku— 

  

"Mengerti! Ini adalah kesempatan yang sempurna! ” 

  

—Klik, aku mendengar suara penutupnya berbunyi. 

  

… 

  

… .. 

  

…… 

  

………. 

  

“… ..Fuh, aku benar-benar lupa waktu lagi. Fufu, betapa nostalgia. " Sebuah tawa 

keluar dari mulutku. 

  

Aku memiliki bingkai foto besar di tanganku. Di dalamnya ada foto aku dan 

Haruto yang mengenakan seragam sekolah kami. Sudah berapa tahun Aku melihat 

sekeliling aku. Untuk sesaat, aku membayangkan pemandangan nostalgia dari 

belakang gedung sekolah. 
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Tapi, itu lenyap seketika. Karena aku saat ini berada di rumah aku sendiri. 

Kesadaranku pasti mengembara saat aku mengingat kembali kenangan masa 

SMAku. Aku hanya ingin membersihkan lemari, tetapi aku terlalu ke dalamnya. 

Tidak bagus, aku harus fokus. Aku memasukkan foto itu ke dalam laci. Aku tidak 

membuat kemajuan sama sekali. Aku menatap kotak karton itu, menggaruk pipiku. 

  

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/2223555919732267849
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Hmm… Aku pikir aku hanya memilih barang yang paling dibutuhkan. Setelah 

hidup bersama selama dua tahun penuh, aku rasa banyak hal telah terkumpul. 

  

“Oh, sudah jam 3 sore? Aku harus pergi berbelanja untuk makan malam sekarang. 

” 

  

Aku perlu makan dengan benar. Dia memberitahuku tentang itu berulang kali juga. 

  

"Ibumu akan makan banyak, jadi terlahir kuat dan energik, oke?" 

  

Aku dengan lembut mengusap perut aku sendiri, berbicara kepada anak aku 

tercinta. Sekarang, lebih baik aku membuatkan makanan lezat untuk suamiku, yang 

bekerja paling keras demi kami berdua. 

  

“Baiklah, ayo lakukan ini!” Aku mengambil tas aku, dan mencari dompet aku. 

  

Sangat mudah untuk melupakan semua berbagai kartu poin yang aku kumpulkan, 

jadi aku harus memeriksa setiap saat untuk memastikan. Mengonfirmasi kartu yang 

bertuliskan 'Iruma Wakaba', aku berdiri — saat pintu depan terbuka. 

  

"Aku pulang!" 

  

“Eh?” 

  

Dengan suara hentakan, suamiku — Iruma Haruto berlari. 

  

“Wakaba! Aku kembali!" 
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Eh, dia pulang lebih awal. 

  

"Apa yang salah? Apa kamu tidak enak badan? " 

  

"Apa yang sedang kamu kerjakan? Sudah kubilang aku akan pulang lebih awal, 

kan? Apakah kamu masih setengah tidur? ” 

  

“Ah, sekarang kamu menyebutkannya! Tidak bagus, aku tersesat saat melihat foto-

foto lama. ” 

  

"Foto-foto? Ahh! " Haruto tiba-tiba berteriak, saat dia membuang tasnya, dan 

bergegas menuju kotak kardus. 

  

"A-aku bilang jangan pindahkan benda berat ini!" 

  

"Ini baik-baik saja, tahu?" 

  

“A-Aku akan urus sisanya! Jangan lakukan hal berbahaya seperti itu! ” 

  

  

  

  

“Oke oke… berisik banget ~” Aku ingin mengeluh, tapi dia segera bergegas 

memasukkan kardus ke dalam lemari. 
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Tidak sesuai dengan bentuk tubuhnya, dia adalah suami yang cerdik dan pintar. 

  

“Ini selalu seperti ini… Kapanpun aku meninggalkanmu sendirian, kamu mencoba 

membawa semuanya sendiri… Aku khawatir, oke? Ini adalah waktu yang penting, 

paham? ” 

  

Aku tidak bisa mengatakan apa-apa kembali untuk itu. Tapi, aku tidak merasa ingin 

tinggal di pihak penerima. 

  

“… Dan siapa alasannya? Siapa yang menghamili seorang gadis sebelum dia 

menikah? " 

  

“Guh !? I-Itu, um…! ” 

  

Kemudian lagi, aku berharap untuk itu sendiri, dan kami bukan anak di bawah 

umur lagi. Kami berdua adalah anggota masyarakat yang tepat, jadi sama sekali 

tidak ada masalah. Padahal, aku tidak menyangka bahwa aku akan segera hamil. 

  

Saat itu, Haruto dan aku berpacaran, dengan memikirkan pernikahan. Begitu kami 

menikah, kami akan bersama sepanjang waktu, jadi kami akan menemukan 

kelemahan dan karakter negatif tentang satu sama lain, yang biasanya kami abaikan 

sebagai kekasih. Dengan pemikiran ini, kami meyakinkan orang tua kami, dan 

melakukan 'Latihan' ini. Dengan kata lain, kami mulai hidup bersama. 

  

Melalui berbagai pertengkaran dan perbedaan pendapat, kami memperdalam 

ikatan kami, dan menghabiskan malam bersama — yang mengarah pada hal ini. 

Akibatnya, kami harus buru-buru menikah, agar perut aku tidak muncrat saat 

pernikahan. Cukup mengherankan, tidak sulit untuk mengaturnya. Ketika kami 

mengumumkan pernikahan kami, kami mendapat beberapa ekspresi yang rumit. 
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Aku masih ingat dengan jelas Futaba dan ibu mertua aku merayakan yang paling 

sulit. 

  

“Y-Yah! Mengesampingkan itu, kamu akan pergi berbelanja kan? Mengapa aku 

tidak melakukan itu untuk Kamu? ” 

  

“Oh, apakah kamu yakin?” 

  

"Tentu saja! Katakan saja apa yang perlu aku beli. ” 

  

Um… karena aku berencana membuat kari favoritnya hari ini, aku perlu… 

  

“Wortel, kentang, dan bawang. Berikutnya adalah daging babi, dan— ” 

  

"Yup yup." 

  

“Jika memungkinkan, model plastik Perseus II kelas tertinggi!” 

  

“Kita akan makan itu !?” 

  

Aku akan memberinya uang untuk itu ... sangat kecil. 

  

“Ahh, aku tidak bisa mempercayaimu! Kamu telah menjadi budak robot yang 

diproduksi secara massal…! Aku pikir lutut aku akan menyerah ketika Kamu 

membiarkan anak di dalam diri Kamu mendengar '100 tahun sejarah M-Suit yang 

diproduksi secara massal', Kamu tahu! " 
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“Ini perawatan prenatal ~” 

  

“Apakah ini semacam pendidikan yang berbakat !?” Suamiku tersayang 

menundukkan bahunya karena kekalahan. 

  

Apakah dia marah secara kebetulan? 

  

“Sungguh… itu seperti dirimu, Wakaba.” 

  

Bertentangan dengan harapanku, Haruto tersenyum. Selain itu, dia dengan lembut 

mengusap kepalaku. 

  

“… Hei, Haruto?” 

  

“Hm?” 

  

“Aku akhirnya bisa membantu mengabulkan keinginanmu, kan?” 

  

“… Eh?” 

  

Di belakang kepalaku, pemandangan malam yang tenang itu terulang kembali. 

Rasanya seperti baru saja terjadi kemarin. 
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“Kamu tahu, itu adalah impianku sendiri untuk membantu kamu mencapai apapun 

yang kamu inginkan, setelah kamu memberikan semua yang aku bisa harapkan…” 

Itu benar, tanpa keraguan— “Kamu lihat, aku sangat bahagia sekarang… ” 

  

“Wakaba…” 

  

"-Ah." 

  

Dia meraih tanganku, dan menciumku. Kami berdua saling memandang, tidak 

bergerak sedikit pun, kami tidak bisa bergerak. Cinta meluap di antara kami 

berdua. 

  

“Ah… tunggu.” 

  

“Hm? Apa yang terjadi?" 

  

Akulah yang memecah keheningan. 

  

Anak itu baru saja pindah. 

  

“Eh !? S-Sungguh! Izinkan aku melihat!" 

  

Wah, hei! 

  

"Bisakah kamu mendengarku? Ini Papa! ” 
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“Wah, betapa memalukannya kamu… Hei! Menurutmu di mana kau mengubur 

kepalamu! " 

  

“Ah, tidak, itu salah paham — Gueh!” 

  

Aku menghentikan Haruto di tengah kalimat, memberinya tusukan lembut di 

kepala. 

  

“Sungguh… kau menyesatkan Manjuu… Masih tak berdaya seperti biasanya.” 

  

“Sekarang, jangan seperti itu!” Haruto mengusap kepalanya, dan berdiri. 

“Ngomong-ngomong, aku akan pergi sekarang… Tapi, apa kamu mau bergabung 

denganku? Sedikit udara segar tidak akan menyakitimu, Wakaba. ” 

  

“Yup, kedengarannya bagus! Sudah lama sejak kita berdua pergi bersama. " 

  

“Kalau begitu, kita akan pergi ke supermarket… dan dalam perjalanan pulang, kita 

akan berhenti di tempat manajer toko.” 

  

“Eh?” 

  

“Kamu mau beli model plastik baru kan?” 

  

Ah…! Kyaa! Haruto sangat mengerti aku! Aku mencintai nya! 
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Kami melangkah keluar, ketika aku melihat sekuntum bunga mekar di sebelah 

jalan. Aku anehnya terpaku padanya, ketika aku menyadari sesuatu. Cuaca dingin 

dari hari-hari sebelumnya telah lenyap. Angin sepoi-sepoi yang menggelitik pipiku 

terasa hangat dan nyaman, memungkinkan bunga-bunga di sekitar kami mekar 

dengan indah. Musim mulai berganti. 

  

“… Oh, benar. Musim dingin akan segera berakhir. ” Haruto bergumam. 

  

Profilnya memancarkan aura lembut, dan aku bisa melihatnya selamanya. 

  

“Kurasa musim semi akan segera datang? Itu pasti terjadi dalam sekejap mata. " 

  

“Fufu, kamu benar. Ini masih belum sepenuhnya siap. ” Aku meregangkan 

punggungku, dan bersandar di dada Haruto. 

  

Sensasi lembut tubuhnya membuat aku rileks. 

  

“Karena, 'Musim Semi' aku selalu tepat di sebelah aku.” 

  

Sejak saat itu, sudah seperti ini. Aku menatap suamiku, yang menatapku dengan 

ekspresi kosong. Aku dengan lembut meletakkan jari aku di pipinya, dan dengan 

lembut menggosoknya. 

  

“Karena kamu bersamaku, aku bisa sebahagia diriku sekarang.” 

  

“Wakaba…” 
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Ekspresi lembut muncul di wajahnya, yang membuatku tersenyum juga. Dan 

kemudian, seperti yang kami lakukan pada malam itu, kami berpegangan tangan 

saat kami mulai berjalan. Begitu anak ini lahir, aku akan membesarkannya dengan 

seluruh cintaku, dan berterima kasih atas kelahirannya. Dan, setelah semuanya 

dewasa, aku akan memberi tahu. 

  

—Tentang seorang gadis kesepian yang rapuh, dengan tidak ada orang lain selain 

keluarganya yang mendukungnya, dan seorang anak lelaki yang baik hati dengan 

senyum matahari yang memancar, mendukungnya, dan memberinya alasan untuk 

menantikan hari esok. 

  

—Tentang kisah cinta kita. 

Extra  Iruma Haruto dan Pacar XX nya 

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   
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"Satu porsi lagi!" 

  

Cuci nasi putih di tenggorokan Kamu dengan sup miso. Dengan ini, dia 

menghabiskan satu mangkuk nasi. Itulah filosofi Iruma Haruto. 

  

"Segera datang!" Sambil menyeringai, ibunya menerima mangkuk itu. 

  

Dia menggunakan gerakan terampilnya untuk mengisi mangkuk sekali lagi, dan 

mengirimkannya kembali ke tangan Haruto, saat uap putih keluar darinya. 

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/706769036477260070
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“Kamu benar-benar makan banyak setiap pagi. Apakah Kamu bahkan 

menggigitnya? Aku tidak bisa menghargai sarapan terburu-buru seperti ini, Nii-san. 

” 

  

Seolah untuk menangkal nasi yang panas dan mengepul, suara dingin dengan kata-

kata yang membekukan tiba di telinga Haruto. 

  

“Apa masalahmu, Mifuyu. Apakah kamu sekarang memanggilku babi? ” 

  

"Ya Tuhan ..." Dia menggelengkan kepalanya karena tidak percaya. “Itu tidak sopan 

terhadap setiap babi di luar sana, Nii-san. Minta maaf dengan hidup Kamu segera. " 

  

“Jadi aku memiliki nilai yang lebih rendah dari ternak di matamu…” 

  

Gadis itu tidak menunjukkan pengekangan apapun, tapi dia — wajah Mifuyu 

semakin tenang. Dia memiliki fitur wajah yang bagus, dengan mata almond. 

Rambut putih saljunya yang tipis diterangi oleh sinar matahari yang bersinar di 

dalam ruangan. Dia cantik untuk dilihat, bisa memikat siapa saja… selama dia tutup 

mulut, begitulah. 

  

“Aku senang kamu memang rakus. Anak laki-laki seusiamu harus makan sebanyak 

yang kamu bisa. Sama halnya denganmu, Mifuyu. Kamu sudah sangat langsing, jadi 

berikan sedikit daging di dada dan pantat Kamu. Kamu akan membencinya jika 

Shun-kun dicuri oleh gadis lain, kan? ” 

  

“Kenapa kamu membicarakan Shun-san seperti itu? Aku yakin dia tidak peduli. 

Dia tipe yang menyukaiku tidak peduli seperti apa penampilanku. " Dia mencoba 

untuk tetap tenang, tapi pipinya merah. 
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Terlihat lebih jelas bahwa adik perempuan Haruto tertarik pada teman masa 

kecilnya — Namikawa Shun. 

  

Sial… semua bajingan ini menikmati masa muda mereka…! 

  

Meskipun Haruto tersenyum di hadapan reaksi adik perempuannya, dia sama-

sama mengutuknya. Seolah menelan perasaan ini, Haruto menelan nasi putih di 

mangkuknya. 

  

"Ayah, aku pergi!" 

  

Haruto bertepuk tangan di depan kuil ayahnya. Dia mengulangi tindakan ini setiap 

pagi tanpa kesalahan. Tanpa ini, harinya bahkan tidak akan dimulai. 

  

“Nah, Shun harusnya menunggu sekarang, jadi lebih baik tenangkan dirimu!” 

Haruto menuju ke pintu masuk sambil bersenandung, saat Mifuyu menyapanya di 

depan pintu. 

  

Dia telah memakai sepatunya, mengambil tasnya, dan siap untuk pergi. 

  

“Ah, apakah aku membuatmu menunggu? Maaf tentang itu. " 

  

"Aku tidak keberatan. Aku sudah terbiasa dengan keterlambatanmu setiap pagi. " 

  

Dia benar-benar tidak menahan nadanya. Satu-satunya orang yang akan senang 

mendengarkan lidah beracun itu adalah Shun. Setiap pagi, dia akan datang 
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menjemputnya, seperti seorang kesatria yang melayani seorang putri. Setelah 

mereka meninggalkan pintu masuk, Shun akan mengantarnya ke stasiun kereta. Ini 

memungkinkan Haruto menghirup udara segar tanpa dihina sepanjang waktu. 

  

Namun, untuk beberapa alasan, adik perempuannya Mifuyu akan selalu menunggu 

kakak laki-lakinya di pintu masuk. 

  

“Kalau begitu, aku akan pergi, Nii-san.” Mifuyu menundukkan kepalanya, dan — 

tidak bergerak sedikit pun. 

  

Haruto tersenyum masam, dan meletakkan tangannya di atas kepalanya. 

  

“Yup, hati-hati.” 

  

Dia dengan lembut mengusap kepalanya, di mana mulut Mifuyu dengan lembut 

terbuka sedikit. Dia adalah saudara perempuannya yang lahir dari ayah yang 

berbeda. Rupanya, dia telah dibesarkan di bawah pengekangan yang besar melalui 

keluarga utama, sangat kehilangan skinship yang sederhana. Padahal, dia tidak akan 

pernah mengatakan itu dengan keras. 

  

Dia tampaknya puas dengan 'perpisahan' dari kakak laki-lakinya, saat Mifuyu 

berbalik, berjalan keluar pintu saat rambut panjangnya melambai. Tepat setelah itu, 

Haruto mendengar suara yang familiar. 

  

“Pagi, Mifuyu-chan! Kamu secantik biasanya. Ah, aroma ini, apakah kamu 

mengganti sampo? ” 

  

“Menjijikkan… bisakah kau berhenti bertingkah seperti penguntit?” 
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“Tidak, bukan itu! Aku hanya ingin menunjukkan kepadamu bahwa aku tahu 

segalanya tentangmu— " 

  

“Bagaimana kalau tidak menggangguku dengan itu? Ayo pergi, oke. ” 

  

“T-Tunggu, jangan lari! Jangan tinggalkan aku !? ” 

  

Pertukaran yang biasa ini adalah pertanda hari baru untuk Haruto. 

  

“Hm, hmm ~ Hm, hm, hmm ~” 

  

“Sepertinya suasana hatimu sedang bagus hari ini, Haruto-kun. Apakah sesuatu 

yang baik terjadi? ” 

  

Shun selesai mengirim Mifuyu, dan bergabung kembali dengan Haruto, saat 

mereka berjalan ke sekolah bersama. Ini terjadi setiap pagi. 

  

“Ah, kamu tahu? Nah, aku mendapatkan gaji pekerjaan paruh waktu aku hari ini! 

Dengan ini, akhirnya aku bisa membeli eroge 'Suamiku' yang selalu aku inginkan! 

Uhaha, aku sudah menantikan ini selama lebih dari setengah tahun sekarang! Ada 

gadis pemain biola, yang tiba-tiba mengetahui suatu hari bahwa dia memiliki 

tunangan, dan mulai tinggal bersama dengan seorang petugas polisi preman. ” 

  

“Game 18+ lainnya? Aku tahu bahwa Kamu menyukai jenis permainan ini, tetapi 

bukankah belakangan ini menjadi agak lepas kendali? Mifuyu-chan mengeluh 

tentang itu. ” 
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Haruto hanya bersiul pada dirinya sendiri, mengabaikan kata-kata pahit teman 

masa kecilnya. Ketika dia diintimidasi di sekolah menengah, dia menggunakan 

permainan ini sebagai alat untuk melarikan diri dari kenyataan, tetapi sekarang 

mereka telah menjadi hobinya. Dalam satu atau lain hal, segalanya bisa menjadi 

lebih buruk. 

  

Gadis-gadis yang muncul dalam permainan ini sangat lucu, dan banyak cerita yang 

dia lihat juga menarik. Jika Haruto tidak bisa merasakan cinta dalam kehidupan 

nyata, setidaknya dia ingin melihatnya untuk karakter lain dalam game. 

  

“Yo, kalian berdua! Akhir-akhir ini menjadi sangat dingin, bukan! ” 

  

“Ryouichi-sama mudah kedinginan, bukan. Pagi, Haruto-san, Shun-san. ” 

  

Teman Haruto yang baik, terkadang dibenci, Bizen Ryouichi mendekati keduanya, 

diikuti oleh pembantunya, Morikawa Yui. Setiap pagi, Yui mengikuti gurunya 

kemana-mana, bahkan ke sekolah sepagi ini. 

  

“Pagi, kalian berdua! Kau sedekat biasanya, terlalu mempesona untuk ditonton. " 

  

“Ya ampun, Haruto-san, kau menguasai kata-kata. Tolong, katakan lebih banyak. " 

Pelayan Yui menyeringai, karena dia bahkan tidak berusaha menyembunyikan 

perasaan jujurnya. 

  

Tidak cocok dengan penampilan luarnya yang rapi dan tepat, dia bisa menjadi 

gadis yang sangat tegas. 

  

“Menyebalkan seperti biasanya, Haruto. Yui hanya mengantarku ke sekolah seperti 

setiap pagi, tidak lebih. Apakah kamu tidak setuju, Shun? ” 
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“… Aku pribadi berpikir Haruto seharusnya sedikit lebih menjengkelkan bagimu 

untuk akhirnya memahaminya.” 

  

“Eh, kenapa?” 

  

Menjadi seorang pembantu adalah pekerjaan berat bagi Yui. Meskipun dia 

mencoba untuk tetap tersenyum, Haruto tidak melewatkan fakta bahwa dia sedikit 

terharu mendengar kata-kata Bizen. Namun, dia berusaha sebaik mungkin untuk 

mengabaikannya. 

  

“Hmpf, inilah kenapa normies sangat merepotkan. Mereka bahkan tidak 

memahami kehebatan lingkungan mereka. Membuat aku ingin muntah. ” 

  

“Hm ?? Aku tidak begitu mengerti, tapi terserah. " 

  

Tolong terus bertanya sampai kamu memahaminya, itulah yang Haruto pikirkan. 

Level padat Ryouichi berada di luar grafik seperti biasa. Karena dia cukup tampan, 

dengan keterampilan atletik yang hebat yang membuatnya menjadi ace klub sepak 

bola meskipun baru tahun pertama, Bizen menjadi sangat populer. Namun, dia 

benar-benar mengabaikan semua tatapan penuh gairah yang datang dari para siswi. 

Mengetahui hal ini dengan sangat baik, Haruto bahkan tidak repot-repot mencoba 

menjelaskan apapun. 

  

Keempatnya sekarang pergi ke sekolah. Pemandangannya sama seperti biasanya, 

dan hari-hari ini mungkin akan berlanjut sampai Haruto lulus. Tapi, dia puas 

dengan ini. Berbicara dengan teman sangat menyenangkan. Itulah yang dia pikirkan 

saat itu. 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
163 

“Ugghhhh…!” 

  

Istirahat makan siang pun tiba. Haruto menggigit meja, menggertakkan giginya. 

  

“Apa sih yang kamu lakukan? Wajahmu itu sangat menjijikkan. " Teman sekelas 

Haruto, Miki Kazuma, mendekatinya dengan ekspresi sobek. 

  

“Dengarkan ini, Kazama! Aku dipaksa untuk mengamati perbedaan dalam status 

sosial lagi! Sial, bisa makan kotak makan siang buatan tangan gadis cantik…! Aku 

sangat cemburu!" Karena Haruto mengeluarkan suara nyaring, beberapa teman 

sekelasnya berkumpul. 

  

“Ah, maksudmu kotak makan siang Bizen, yang dibuat dengan cinta Yui-san? Ini 

sama seperti biasanya, bukan? Apakah kamu tidak setuju, Kakak. ” 

  

“Yah, ini adalah acara yang membuat iri semua anak laki-laki. Itu bendera yang 

sempurna, jadi yang tersisa adalah menyelesaikannya dengan akhir. " 

  

The Date Brothers mengangguk menyetujui perasaan Haruto. 

  

“Aku bahkan tidak bisa mengibarkan bendera seperti itu!” Haruto meledak dalam 

amarah. “Norma seharusnya meledak! Selain itu, orang itu sendiri bahkan tidak 

menyadari kasih sayang Yui-san, semua dituangkan ke dalam kotak makan siang 

ini! ” Haruto menunjuk ke seorang pria lajang, mengunyah kotak makan siang 

tersebut. 

  

Dia tidak mendengarkan sedikitpun, yang hanya menambah kemarahan Haruto. 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
164 

“Inilah sebabnya mengapa orang yang tidak populer sangat merepotkan untuk 

dihadapi.” 

  

“Tanggal mengatakannya, itu sama seperti biasanya. Abaikan saja, Iruma. ” 

  

Ketua kelas Iizuka, dan Kujou mengangkat bahu mereka. Tapi, logika tidak akan 

bekerja dengan Haruto, karena dia hanya mengertakkan gigi karena kekalahan. 

Akhirnya, Shun bergabung. 

  

“Yah, ini adalah jenis komunikasi khusus Haruto-kun, kurasa. Dan, bukannya aku 

tidak mengerti dari mana asalnya, jadi ambillah dengan senyuman. ” Tindak lanjut 

teman masa kecil itu membuat hati Haruto menjadi hangat, karena dia akan 

menangis. 

  

“Sial, aku akan menuangkan semua libidoku ke gadis 2D kalau begitu! Aku akan 

membeli game baru ini, dan memainkan galge - eroge sebagai kombinasi dua kali! 

Aku akan menaklukkan semua gadis! " Haruto membuat kepalan, mengumumkan 

dari kursinya. “—Kamu tidak bisa jatuh cinta pada kejantanan aku, oke?” Dia 

menyelesaikannya dengan mengedipkan mata ke dalam putaran, hanya untuk 

menerima satu putaran tawa. 

  

“Bahaha, wajah itu tidak adil! Jangan kemari, kyahaha! ” 

  

“Nah, jangan terlalu memaksakan diri. Juga, jangan biarkan terlalu banyak atau 

Kamu akan menderita kekurusan. " 

  

Ketua kelas dan siswa lainnya menahan perut mereka saat mereka tertawa 

terbahak-bahak, dimana Haruto mengangguk. 
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—Baiklah, itu sukses. Sukses besar. Itu hampir berubah menjadi suasana yang aneh. 

Membuat orang lain tertawa memang sulit. 

  

Semua orang tertawa sekarang, dan Haruto bergabung. Pemandangannya sama 

seperti biasanya. Tapi, di belakang kepalanya, pemandangan di depan gerbang 

sekolah pagi ini muncul. 

  

Sekarang, Ryouichi-sama, ini makan siang hari ini. Aku menaruh banyak gorengan 

favoritmu ke dalamnya. 

  

Yui menyerahkan kotak makan siangnya yang berisi cinta, dan Ryouichi 

menerimanya dengan ekspresi yang biasa. Pada saat yang sama, Shun mencoba 

menenangkan Haruto, saat dia berbicara tentang bagaimana dia berbicara di 

telepon dengan Mifuyu sampai larut malam. Akibatnya, dia bahkan menyebut 

Haruto sebagai saudara tirinya. Haruto menginjak tanah dengan cemburu, tapi 

masih melihat ke arah yang lain dengan tatapan hangat. 

  

Itu adalah pemandangan yang sama, rata-rata, percakapan yang sama. Itulah 

mengapa dia tidak pernah kekurangan apapun. Tapi, akhir-akhir ini, dia merasa 

sangat kesepian dengan hal ini. 

  

—Keduanya disukai oleh seseorang, atau seperti orang lain. 

  

Haruto merasa cemburu tentang itu. 

  

Haha, pemikiran seperti ini mungkin yang menyebabkan aku tidak populer, bukan. 

Haruto berpikir sendiri. Kalau terus begini, dia tidak akan bisa mewujudkan 

mimpinya. Menyadari hal ini, Haruto menghela nafas, sambil menyaksikan teman 

sekelasnya tertawa terbahak-bahak. 
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Setelah Haruto menghabiskan kotak makan siang buatan ibunya, dia naik ke atap. 

Itu adalah jalan pencernaan. Biasanya, dia akan pergi dengan Ryouichi dan Shun, 

membicarakan ini dan itu, tetapi karena keduanya memiliki sesuatu yang lain 

dalam daftar mereka hari ini, Haruto harus pergi sendiri. Dia benar-benar 

menikmati dikelilingi oleh orang-orang, menyebabkan keributan dan tawa 

sepanjang hari, tetapi sendirian dari waktu ke waktu juga tidak terlalu buruk. Selain 

itu, di musim yang sangat dingin ini, hampir tidak ada orang yang berhasil naik ke 

atap. 

  

Tentu saja, Haruto tidak sepenuhnya kebal terhadap hawa dingin, tapi dia tidak 

menderita sebanyak orang lain. Perawakan tubuhnya sangat membantu ke arah itu 

juga. Haruto meregangkan tubuhnya, dan duduk di depan pagar besi. Dengan 

perut kenyang, dia berpikir untuk memainkan beberapa game seluler untuk 

menghabiskan waktu, dan mengeluarkan smartphone-nya, ketika— 

  

Ah, gadis itu… dia makan siang di sana lagi. 

  

Tepat di bawah pandangannya adalah bagian belakang gedung sekolah. Di sana, di 

salah satu sudut, duduk seorang gadis lajang, menikmati kotak makan siangnya. 

Panca indera Haruto jauh lebih berkembang daripada orang kebanyakan. Mata, 

telinga, dan hidungnya bisa menangkap banyak hal dengan lebih tajam. Rupanya, 

orang yang lahir di bawah pohon keluarga Bizen memiliki keterampilan semacam 

ini. Kemudian lagi, itu tidak sering membantu. 

  

Bagaimanapun, dengan karakteristik ini di tangannya, Haruto bisa melihat 

penampilan gadis itu dengan sangat jelas. Dia memiliki sosok yang langsing, dengan 

rambut panjang. Karena ekspresinya yang hampir sedih, dia meninggalkan kesan 

yang luar biasa padanya. Kapan Haruto mengetahui keberadaannya? Sudah terlalu 

lama. 
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Dia selalu makan di sana sendirian, sambil anehnya berhati-hati dengan sekitarnya. 

Tentu saja itu akan tetap ada dalam ingatan Haruto. Kapanpun Haruto pergi ke 

sana sendiri, atau melihat ke bawah dari atas atap, gadis itu selalu ada di sana. Tapi, 

Haruto tidak pernah berhasil memanggilnya. Bagaimanapun, gadis itu memberikan 

suasana bahwa dia akan menolak siapa pun yang mencoba berbicara dengannya. 

  

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/706769036477260070
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Pada akhirnya, hal terbaik yang bisa dilakukan Haruto adalah mengamati gigitan 

demi gigitan di mulutnya. Dia bahkan tidak tahu namanya atau tahun muridnya, 

tapi dia adalah gadis cantik. Tidak mungkin terjadi sesuatu di antara keduanya. Jika 

ada, Haruto akan dianggap sebagai penguntit jika gadis itu tahu. 

  

Haruto telah dibenci dan ditolak oleh gadis-gadis yang tak terhitung jumlahnya 

sejauh ini dalam hidupnya, tapi untuknya… dia tidak ingin dibenci, tidak ingin 

disingkirkan. Bagaimanapun, Haruto puas hanya melihatnya seperti ini. Dia tidak 

akan berani mencoba melangkah lebih jauh dari ini. 

  

… Tentu saja, dia tidak memiliki cara untuk mengetahui bahwa segera setelah ini, 

hubungan khusus akan lahir di antara keduanya. 

  

“Um… apakah ini kelas 4?” 

  

Keesokan harinya, saat istirahat makan siang, Haruto pergi ke kelas tertentu, 

ditemani oleh Ryouichi. 

  

“Sungguh, kenapa kita harus datang ke sini padahal mereka ada urusan denganmu? 

Dan, memiliki orang lain selain orang yang dimaksud untuk memanggil kita, aku 

tidak suka itu. " Ryouichi mengalihkan pandangannya ke arah punggungnya, 

menatap langsung ke gadis bernama Shouji. 

  

Dia meminta Haruto untuk datang ke kelas 4, karena seorang siswa tertentu 

memiliki sesuatu untuk dibicarakan dengannya. Meskipun dia hanya meminta 

Haruto, tatapan tajam Ryouichi terlalu berlebihan untuk dia tangani, dan dia hanya 

bisa menerima Haruto mengikuti mereka. 

  

“Jangan seperti itu. Tidak seperti kita memiliki sesuatu yang lebih baik untuk 

dilakukan. Tapi, aku ingin tahu apa yang mereka inginkan dariku? " 
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“Tch, kau naif seperti biasanya. Aku sudah mengerti. " 

  

Tidak peduli siapa orang itu, tidak peduli di mana dia berada, Ryouichi tidak akan 

mengubah nadanya sama sekali. Haruto menunjukkan senyum masam di hadapan 

sikap seperti raja ini, dan meletakkan tangannya di pintu kelas. 

  

“Kamu telah menelepon, dan aku tiba! Kelas satu tahun pertama, Iruma Haruto 

siap melayanimu! … Hm? ” 

  

Tepat saat dia memasuki ruangan, Haruto merasakan ketidaknyamanan. Meskipun 

saat itu di tengah-tengah istirahat makan siang, anehnya bagian dalam ruangan itu 

tenang. Hampir seolah-olah semua orang menahan napas. Selain itu, Haruto kedua 

masuk, setiap siswa mengarahkan perhatian mereka ke arah mereka. Tapi, 

keraguannya segera hilang. 

  

Aku kira itu sama seperti biasanya. 

  

Haruto dikenal selalu berbicara tentang eroge tidak peduli tempat atau waktu, jadi 

tentu saja banyak orang di sekolah ini berbicara buruk tentang dia. Terutama para 

gadis, yang tidak berani mendekatinya. Dia diperlakukan sebagai sesuatu yang lebih 

rendah dari kecoa. Tapi, Haruto sendiri tidak terlalu peduli dengan ini. Itu adalah 

sesuatu yang dia dapatkan sendiri, dan dia tidak ingin berpura-pura selarut ini ke 

dalam permainan. Karena itulah dia memutuskan untuk hidup bebas. Hanya 

dengan berpikir seperti ini, dia bisa menahan suasana yang begitu berat. 

  

“Bisakah aku bicara dengan Asahina-san orang ini? Kudengar dia ada urusan 

denganku? " 
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“Aku telah merencanakan untuk menyelesaikan pertarungan dewa kita, tapi waktu 

ini sangat buruk. Ayo selesaikan urusan ini, dan pergi. ” Ryouichi mengeluh dari 

samping. 

  

Yah, aku benar-benar tidak ingin membuatnya menunggu, jadi mari kita selesaikan 

ini. Aku hanya berharap aku bisa membantu. 

  

“T-Kalau begitu, mari kita lanjutkan cerita ini. Ayolah, Asahina-san! Ada yang ingin 

kau bicarakan dengan Iruma-kun, kan? ” 

  

“Ah, y-ya…” 

  

Setelah punggungnya didorong oleh Shouji, seorang gadis lajang melangkah di 

depan Haruto. 

  

…Ah. 

  

—Dia ingat pernah melihat gadis ini sebelumnya. Gadis itu yang selalu makan siang 

sendiri. Dia memiliki rambut panjang, dengan bibir merah muda. Dengan mata 

tertuju ke bawah, dia memberikan suasana yang rapi dan tepat, tidak sesuai dengan 

siswa sekolah menengah seusianya. Sekarang setelah Haruto melihat lebih dekat, 

dia sekali lagi menyadari betapa imutnya dia. 

  

“Kamu Asahina-san?” 

  

Bisnis macam apa yang dimiliki gadis secantik itu dengan Haruto? Dia tidak tahu. 

Mungkin dia tahu bahwa dia sedang melirik, dan akan menuduhnya? 
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“Y-Ya. Masalahnya adalah, um… ” 

  

Namun, gadis itu bertingkah aneh gugup, benar-benar mengkhianati ekspektasi 

Haruto. Dia membuka dan menutup mulutnya dengan ragu-ragu, sepertinya tidak 

bisa tenang. Mungkin tidak bisa melihat lebih jauh, gadis lain muncul, berbicara 

kepada Haruto. 

  

“Hei, Iruma. Kamu benar-benar orang yang beruntung. Gadis ini rupanya 

menyukaimu. " 

  

-Hah? 

  

Haruto bingung. Dia mendengar lelucon buruk sebelumnya, tapi ini membawanya 

ke tingkat yang berbeda. Mungkin itu hanya dimaksudkan untuk sedikit 

merilekskan suasana? Haruto ingin kembali ke topik utama, tapi kata-kata Asahina-

Wakaba berikut ini adalah— 

  

“Iruma… kun…” 

  

—Sesuatu yang tidak pernah dia bayangkan. 

  

"…Aku suka kamu. Tolong… pergi keluar… denganku… ” 

  

—Jadi, kehidupan Haruto berubah drastis. 

  

"He he, masa muda ada di sini untukku ~ Akhirnya ~" Haruto melakukan 

lompatan riang di lorong. 
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Setelah 16 tahun hidup, masa muda Iruma Haruto akhirnya tiba. Ryouichi dipaksa 

untuk menonton ini sepanjang perjalanan kembali, mengklik lidahnya setiap 

beberapa detik. Namun, Haruto tidak bisa diganggu oleh ini. Dia masih terlalu 

bingung dengan apa yang baru saja terjadi. 

  

Untuk berpikir aku akan menilai diriku sendiri sebagai pacar! Dan gadis yang 

manis dan baik hati di atas itu! D-Dia bilang dia bahkan menyukaiku! 

  

“Ahh, aku sangat senang aku dilahirkan…!” 

  

“Kenapa kamu mulai menangis sekarang…? Betapa tidak stabilnya emosi Kamu. " 

  

“Sekarang sekarang! Aku hanya melepaskan semua frustrasi yang aku hirup selama 

beberapa tahun terakhir! ” 

  

Haruto selalu harus mengawasi komedi romantis yang melibatkan teman-temannya 

dari garis samping. Tentu saja, sekarang waktunya telah tiba, dia tidak akan bisa 

tenang. 

  

“Nah, jika kamu berkata begitu. Tapi, aku terkejut Kamu baru saja menerima 

pengakuan itu. " 

  

“… Eh?” 

  

“Kenapa kamu melihatku seperti itu? Kaulah yang terus berteriak bahwa 3D tidak 

berguna, dan bahwa Kamu akan menawarkan hidup Kamu ke 2D. ” 
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Haruto mengangguk oleh kata-kata Ryouichi. Sampai beberapa menit yang lalu, 

itulah reaksi Haruto. Kemudian lagi, dia hanya bertindak keras di sana. 

  

“Apa kau langsung jatuh cinta pada wanita itu atau semacamnya? Maksudku, dia 

tampan, tapi tetap saja. " 

  

“Ahh… Nah, itu…” 

  

Karena dia bilang dia— 

  

“Hm? Apa itu tadi?" 

  

“T-Tidak, bukan apa-apa! Y-Yah, aku rasa aku melakukannya? Pokoknya, ayo 

pergi, Shun pasti menunggu. " 

  

Akankah Ryouichi mempercayai alasan itu? Dia memikirkannya sejenak, tapi 

akhirnya berhenti menanyai Haruto. 

  

“Yah, tidak apa-apa. Ayo kembali ke kelas. ” 

  

"Ya!" 

  

Ryouichi berjalan ke depan, dan Haruto mengamati punggungnya, sementara dia 

menggumamkan kata-kata yang sebelumnya tidak bisa dia lakukan di dalam 

hatinya. 
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—Ini adalah pertama kalinya dalam hidupnya. Tentu saja, Haruto telah tertarik 

pada Wakaba sebelum acara ini, tapi lebih dari apapun. 

  

—Ini adalah pertama kalinya seorang gadis mengatakan dia menyukainya. 

  

Kelas berakhir. Haruto memperkenalkan Wakaba kepada Shun dan Ryouichi, dan 

berjalan pulang bersamanya. Keduanya pasti sangat perhatian, karena mereka pergi 

cukup awal agar tidak mengganggu Haruto dan Wakaba. Mereka mungkin ingin 

dia melakukan semuanya dengan lancar. Haruto melihat ke sampingnya, 

mengamati gadis itu, yang membuat seluruh tubuhnya tegang. 

  

Memikirkan situasi ajaib seperti itu akan memberkati aku di kehidupan ini! 

  

Haruto tidak pernah mengalami hal seperti ini. Dia memang pulang dengan 

seorang gadis sebelum di sekolah menengah, tapi itu di hadapan Shun, dan dia 

punya teman dengannya juga. Berjalan hanya dengan seorang gadis adalah peristiwa 

yang sangat penting bagi pria yang tidak populer seperti Haruto. Jantungnya 

berdegup kencang tidak seperti sebelumnya, dan dia harus memaksa perhatiannya 

pada kakinya agar dia tidak tersandung. 

  

Sekarang, apa yang harus aku lakukan? Apa yang harus aku lakukan untuk 

memecahkan kebekuan! 

  

Sekitar lima menit sudah berlalu sejak mereka mulai berjalan. Namun, tidak 

satupun dari mereka mengatakan apapun. Sebelum mereka dapat mencoba dan 

melanjutkan percakapan, seseorang harus mengatakan sesuatu terlebih dahulu. 

Haruto mencoba untuk mengeluarkan cekikikan, tapi yang terbaik yang bisa dia 

kerahkan adalah erangan. 
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Haruto terus memandang ke arah Wakaba, saat pikirannya berubah semakin cepat. 

Haruto ingin menjadi pasangan genit yang terpaksa dia amati di semua game yang 

dia mainkan. Tapi, hal yang terburu-buru bisa memiliki efek sebaliknya — Bahkan 

pemula yang jatuh cinta seperti Haruto bisa tahu. Penampilannya bahkan di bawah 

rata-rata. 

  

Sebagai permulaan, aku harus memulai percakapan, berbicara dengannya. Aku 

yakin dia pasti gugup juga! 

  

Diamnya wakaba harus menjadi bukti untuk itu. Itulah mengapa Haruto 

mengumpulkan keberaniannya, dan memutuskan untuk memecahkan kebekuan. 

  

“Sungguh, berjalan di samping gadis secantik Asahina-san seperti ini, mau tidak 

mau aku merasa gugup!” 

  

“Hah… begitu?” 

  

"Tentu saja! Maksudku, lihat aku. Ada begitu banyak orang yang tidak ingin 

berjalan pulang bersama dengan 'marshmallow' seperti aku karena itu akan terlalu 

'memalukan', lihat. ” 

  

Haruto mencoba mengangkat berbagai topik, tapi reaksinya hampir selalu sama… 

Ini gawat, mungkin aku hanya bosan untuk diajak bicara? Suasana ini sangat buruk! 

  

F-Untuk saat ini, aku hanya harus terus mencoba! Ada banyak hal yang tidak kita 

ketahui tentang satu sama lain, jadi jika kita hanya bisa sedikit mengurangi jarak di 

antara kita, itu akan baik-baik saja untuk saat ini! 
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“O-Oh, benar! Aku baru saja mengenalkanmu pada Ryouichi, benar, dan pagi ini, 

dia dan pembantunya— ” 

  

“Ohh…?” 

  

Haruto mencoba dengan cerita yang lebih komedi kali ini. Itu rupanya memiliki 

beberapa efek, karena gadis itu mulai merespons dengan lebih dari sekadar 'Aku 

mengerti' dan semacamnya. Perlahan tapi pasti, Wakaba ikut serta dalam 

percakapan. 

  

“Film atau acara TV yang sering aku tonton? Aku tidak benar-benar menonton 

video online, jadi aku harus mengatakan acara kuis. ” 

  

"Wow! Kedengarannya menarik. Aku benar-benar menontonnya sendiri dari waktu 

ke waktu. Kamu tidak bisa tidak bersemangat, bukan? Aku selalu mencoba 

menebak, tetapi aku selalu salah! Pertanyaan jebakan ini sungguh menyebalkan… ” 

  

Setiap kali Haruto menonton acara TV seperti ini, Mifuyu akan selalu menebak 

jawaban yang benar, mengolok-oloknya, jadi dia merahasiakannya. 

  

“Ah, sekarang kamu mengatakannya. Aku tidak baik dengan pertanyaan semacam 

ini, karena aku selalu memikirkannya terlalu dalam. " 

  

Wakaba menyetujui kata-kata Haruto, yang membuatnya sedikit lega. 

  

T-Terima kasih Tuhan…! Kami akhirnya melakukan percakapan normal! 

  



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
177 

Gadis itu memberikan suasana yang agak jinak, jadi dia mungkin tidak terbiasa 

berbicara dengan laki-laki sendirian. Tapi, itu membuatnya terlihat lebih manis di 

mata Haruto. Akhirnya, mereka berhasil mencapai tempat di mana mereka harus 

berpisah. Menurut Wakaba, rumahnya berlawanan arah dengan Haruto. 

  

—M-Mungkin aku harus mengantarnya pulang? 

  

Haruto tidak ingin terlalu memaksa. Dia ragu-ragu sejenak, tetapi akhirnya 

mengumpulkan keberaniannya. 

  

“A-Asahina-san! Jika kamu mau, aku bisa mengantarmu pulang! ” 

  

“Eh, t-tidak…! Aku senang, tapi aku tidak ingin Kamu mengambil jalan memutar 

hanya untuk aku…! ” 

  

… Dia mencoba membuatnya terdengar sopan, tapi Haruto bisa mendengar 

penolakan yang jelas dalam kata-katanya. 

  

Y-Yah, kurasa itu akan terlalu cepat !? Ahh, aku tidak ingin dia menganggapku 

sebagai pria yang memaksa! 

  

“L-Kalau begitu, aku akan pergi dari sini! Sampai jumpa besok, di sekolah— ”Ia 

mencoba berpamitan dengan ceria. 

  

Tentu saja, dia ingin berbicara lebih banyak dengannya, tinggal bersamanya. Tapi, 

ini baru hari pertama, jadi dia tidak bisa terburu-buru… Atau begitulah katanya 

pada dirinya sendiri. Namun- 
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“Um… lusa, Sabtu, apakah kamu punya waktu?” 

  

"Sabtu? Err, aku pikir aku harus punya waktu di sana, bagaimana dengan itu? ” 

  

Entah kenapa, wajah Wakaba menegang. Seperti saat mengaku sebelumnya, 

wajahnya terbuka dan tertutup seperti sedang panik. Mungkin dia sedang tidak 

enak badan? Haruto ingin bertanya, tapi sebelum itu… 

  

“Ah, baiklah… jika kamu baik-baik saja dengan itu…” 

  

“Eh?” 

  

“—Apakah kamu tidak mau pergi denganku ke suatu tempat?” 

  

Untuk sesaat, Haruto tidak bisa memahami apa yang gadis itu katakan. 

  

—Pergi ke suatu tempat? WHO? Dengan siapa? Kita berdua? Aku? 

  

Reaksinya agak terlambat, saat dia mencoba memaksakan kata-katanya. 

  

“D-Doesh itu artinya… Kamu ingin pergi kencan !?” 

  

“Y-Ya… Bagaimana menurutmu?” 

  

Secara alami, Haruto tidak punya alasan untuk menolak. 
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“T-Tentu saja aku turun! Kencan AA… dengan seorang gadis…! ” 

  

"…Terima kasih banyak…" 

  

Untuk beberapa alasan, gadis itu kekurangan energi dalam kata-katanya. Haruto 

merasa sedikit khawatir tentang ini, tapi dia berasumsi dia pasti gugup. 

  

“Um, kamu baik-baik saja?” 

  

"…Aku baik-baik saja. Aku hanya lega bahwa Kamu memberikan yang baik. " 

  

Itu benar-benar seperti yang Haruto pikirkan. Dan itu masuk akal. Mengajak 

kencan seorang anak laki-laki pasti membutuhkan banyak keberanian. Itu 

membuat Haruto berspekulasi tentang seberapa besar dia sebenarnya 

menyukainya. 

  

“K-Kupikir aku bisa pergi kencan sendiri…! Di mana aku memasang bendera !? 

Yahoo! Aku sangat bahagia!" 

  

Karena kegembiraan dan kebahagiaan, kesadaran Haruto terfokus sepenuhnya 

pada tanggal yang tidak dia sadari. 

  

“…” 

  

Di sebelah Haruto, gadis itu menggigit bibirnya, dengan ekspresi seperti hendak 

menangis. 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
180 

  

Dan kemudian, hari dari tanggal itu tiba, langit dipenuhi awan di sana-sini. 

Mengenakan pakaian terbaik yang Haruto tawarkan, dia gemetar di sepatu botnya. 

Mereka telah memutuskan untuk bertemu pada jam 8:30 pagi. Namun, saat ini jam 

6:30 pagi. 

  

Aku sampai di sini dua jam lebih awal karena aku sangat gugup… 

  

Ini adalah pertama kalinya Haruto berkencan dengan seorang gadis. Itu sebabnya 

dia merasa lebih cemas daripada bersemangat. 

  

“—Pakaian… periksa. Rambut aku seharusnya terlihat bagus, dan wajah serta jari 

aku… periksa, oke. ” 

  

Haruto selesai memastikan penampilannya sekali lagi, dan mendesah. Dia telah 

mengulangi proses ini berkali-kali sejak dia tiba di lokasi, namun dia merasakan 

keinginan untuk mengulanginya lagi dan lagi. Hari ini, pakaian yang dia kenakan 

adalah pakaian baru yang segar, sesuatu yang belum dia kenakan. 

  

Dia menggunakan semua uang yang akan digunakan untuk eroge-nya untuk 

pakaian baru, dan pergi membeli ini dengan bantuan pembantu Shun dan 

Ryouichi, Yui. Mereka berdua memberikan cap persetujuan yang bagus, jadi dia 

merasa lega… meskipun hanya sedikit, karena Haruto hampir tidak memiliki 

kepercayaan pada penampilannya. 

  

Karena penampilan tersebut, dia tidak pernah terlalu populer sejak awal, oleh 

karena itu dia tidak berpengalaman sedikit pun dalam hal disukai oleh perempuan. 

Setelah ini, dua tahun berlalu, dan dia memutuskan untuk hidup bebas demi 

dirinya sendiri. Meskipun dia sendiri tidak mengalami cinta apapun, dia setidaknya 

berhasil membuat gadis-gadis di sekitarnya tertawa. Itu sebabnya dia puas. 
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Tidak kusangka ada gadis yang mengaku seperti anak babi sepertiku! 

  

Dia tidak bisa memberi tahu Ryouichi tentang perasaan memalukannya, tapi itulah 

alasan mengapa Haruto menerima pengakuan itu tanpa keraguan sedetik pun. 

Karena dia bilang dia sebenarnya punya perasaan untuk anak laki-laki seperti dia. 

  

Itulah alasan mengapa dia tidak ingin mengkhianati perasaannya. Jujur saja, Haruto 

memang tertarik dengan Asahina Wakaba. Tetapi, jika seseorang bertanya tentang 

perasaannya terhadap Wakaba, dia tidak akan dapat segera menemukan tanggapan. 

Mungkin gadis itu telah mengetahui perasaan tidak murni Haruto, dan mulai 

merasa canggung karenanya. 

  

J-Jika demikian, maka aku harus membayarnya kembali! Selama dia bersenang-

senang, aku lebih dari puas! 

  

Tapi, bagaimana jika dia gagal. Bagaimana jika Haruto akhirnya dibenci olehnya. 

Hanya dengan membayangkan ini, dadanya menegang. 

  

“Ahh, kuharap dia segera datang! Tetapi pada saat yang sama, aku benar-benar 

tidak melakukannya! Aku tidak bisa menerima ini! Aku akan jadi gila di sini! ” 

Haruto mengeluarkan teriakan ke arah langit di atas. 

  

Para pegawai di sekitarnya memberikan reaksi bingung, tapi Haruto tidak terlalu 

peduli. Langit dipenuhi awan di sana-sini, seolah mencerminkan keadaan batin 

Haruto. 

  

Dia mengeluarkan smartphone ini, dan mengonfirmasi jadwal hari ini. Yang 

pertama dalam daftar adalah film. Setelah selesai, mereka akan mendiskusikan 
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pendapat mereka tentang film tersebut di lokasi yang tenang. Dan, begitu mereka 

memulai percakapan yang bagus, mereka akan makan siang. Pusat perbelanjaan 

dengan bioskop juga memiliki restoran Italia yang bergaya, dan Haruto sudah 

memeriksanya. Itu adalah tempat di mana bahkan siswa sekolah menengah seperti 

Haruto dan Wakaba bisa makan dengan baik. 

  

Karena Wakaba mungkin punya rencana atau ide lain, Haruto belum memesan 

meja, tapi jika mereka membuatnya di sana dengan cukup cepat, mereka akan baik-

baik saja. Semua yang tersisa untuk Haruto adalah menunggu Wakaba tiba. Karena 

dia tahu seleranya, semuanya akan baik-baik saja hari ini. 

  

Dengarkan baik-baik, Haruto-san. Kamu harus selalu menyiapkan garis besar 

untuk kencan Kamu, tetapi Kamu tidak boleh merencanakan semuanya sampai 

detail terkecil. Daripada mengikuti rencana yang ketat, Kamu harus 

memprioritaskan kenikmatan kencan. Kamu tidak ingin terburu-buru ke pihak 

lain, atau mereka cenderung tidak terlalu menikmatinya. 

  

Nasihat Yui dimainkan di benak Haruto. Daripada memutuskan waktu tertentu 

untuk pergi ke suatu tempat selama X jam, dan kemudian pergi di Y, tampaknya 

lebih bersifat ad-lib. Meskipun dia telah mengukirnya di kepalanya, Haruto tidak 

bisa menahan perasaan cemas sekarang setelah momen kebenaran tiba. Selain itu, 

pelayan ini sendiri tidak memiliki pengalaman dengan cinta, jadi apakah dia benar-

benar bisa dipercaya? Haruto mengutuk temannya yang padat lagi — ketika 

waktunya tiba. 

  

"…Ah!" 

  

Haruto mendengar suara terkejut, yang membawanya kembali ke dunia nyata. Di 

depannya ada alun-alun terbuka lebar, langsung terhubung dengan stasiun kereta. 

Di pintu masuk alun-alun ini berdiri seorang gadis lajang, pacar Haruto, Asahina 

Wakaba. 
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Dalam kepanikan, Haruto melihat ke arah jam, dan waktu telah maju ke titik 

dimana lima belas menit tersisa sampai waktu mereka untuk bertemu. 

  

“A-Asahina-san! Disini!" Haruto melambaikan tangannya seperti anak anjing yang 

mengibaskan ekornya. 

  

Dia bingung, yang menyebabkan suaranya putus beberapa kali. 

  

—Tidak bagus, seharusnya aku memberitahunya sedikit lebih pintar…! Haruto 

memang menyesali keputusannya, tapi itu sudah terlambat. Gadis itu mendekatinya 

perlahan, meskipun dia terlihat ragu-ragu. Rasa dingin menggigil di punggung 

Haruto. Aku harus menindaklanjuti dengan sesuatu…! Tapi, sebelum dia bisa 

melakukan apapun, gadis itu menunjukkan senyuman yang meyakinkan. 

  

“Apakah aku membuatmu menunggu secara kebetulan?” 

  

“T-Tentu saja tidak! Aku baru saja datang ke sini sendiri! ” 

  

Tepat ketika Haruto memberikan tanggapannya, dia terpaksa menelan nafasnya. 

Kecemasan, ketegangan, semua itu langsung sirna. Dan siapa yang bisa 

menyalahkannya, keindahan tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya berdiri 

di depannya. 

  

Jadi… S-Sangat imut…! 

  

Dia mengenakan blus berwarna krem, sedikit terbuka di sekitar lehernya. Di 

bawah, dia mengenakan rok panjang yang hanya sedikit memperlihatkan kakinya. 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
184 

Warna pakaiannya sangat serasi, karena ia memberikan suasana rapi dan rapi. Dia 

memiliki rambut panjang yang menjuntai ke bawah dari jepit rambut, dan 

pemandangan dari bulu matanya yang bergerak saat dia tersenyum adalah… sesuatu 

yang tidak bisa kamu gambarkan dengan kata-kata. Rasanya seperti jantung Haruto 

tertembak. Baginya, rasanya seperti dia datang dari dunia fantasi. 

  

Singkatnya, pakaian Wakaba hampir terlalu banyak. Haruto hampir tidak bisa 

melihatnya, betapa mempesonanya segalanya tampak. Secara alami, jantung Haruto 

berdetak dengan kecepatan yang mengkhawatirkan. 

  

—Tenang, tenanglah, aku! 

  

Dia dengan putus asa mengatakan pada dirinya sendiri. Dia tidak ingin terlihat 

timpang lagi di depan gadis itu. Ketika dia melirik ke arahnya, dia memang 

tersenyum, tetapi sudut mulutnya tampak hampir jatuh lagi, membuatnya tampak 

seperti dia kekurangan energi. Mungkin dia gugup? Haruto menyembunyikan 

keringat dinginnya, dan memanggilnya. 

  

“Um… Y-Yah, kita masih punya waktu, tapi kenapa kita tidak pergi ke sana?” 

  

Benar, pada saat seperti ini, pria harus memimpin. Aku harus memastikan bahwa 

dia dapat menikmati kencan terbaik yang pernah ada! Otaku di dalam diriku akan 

disegel! Dengan tekad dalam pikirannya, Haruto mulai berjalan ke depan. 

  

Lampu di bioskop padam, menandakan dimulainya film. Cukup banyak 

pengunjung yang berkumpul di dalam, karena Kamu bisa mendengar gumaman 

diam di sana-sini. Selain itu, Kamu bahkan dapat mendengar napas yang paling 

sunyi. 
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A-Aku duduk di samping seorang gadis di bioskop…! Ahh, aku sangat senang 

masih hidup…! 

  

Haruto sangat menghargai situasinya, karena iklan dan peringatan selesai diputar, 

dan film pun dimulai. Tapi, isi film itu sama sekali tidak melekat pada Haruto. 

Kesadarannya tidak terfokus pada film di depannya, melainkan pada Wakaba yang 

duduk di sebelahnya. 

  

Dia pasti menikmati menonton film, karena pandangannya terpaku pada layar, 

menyihir Haruto lebih jauh. Profilnya, diterangi oleh cahaya redup di dalam 

bioskop, sangat indah, dan imut… 

  

Kecantikan ini adalah pacarku? Sungguh, aku masih tidak percaya! 

  

Nafas samar keluar dari bibirnya yang memesona dan kemerahan. Haruto merasa 

senang bahwa di dalam bioskop itu gelap gulita. Jika bukan karena itu, dia tidak 

akan bisa mengamatinya dari dekat seperti ini tanpa dianggap sebagai seseorang 

yang mencurigakan. Dari sudut pandang orang luar, itu pasti terlihat sangat 

menjijikkan. 

  

—Apakah akan datang hari ketika aku bisa mencium bibir ini? 

  

Berpikir sejauh itu, aliran perasaan aneh menyerang Haruto. Itu pasti kesedihan 

seorang anak laki-laki yang sama sekali tidak memiliki pengalaman dalam cinta. 

Haruto yang paling dekat dengan ciuman ada di dalam berbagai eroge-nya, tapi dia 

ragu bahwa permainan ini akan menjadi referensi yang bagus. Realitas selalu lebih 

rumit dari pada sebuah permainan. 

  

Haruto memikirkan itu pada dirinya sendiri, saat film mencapai klimaksnya. 

Wakaba memperhatikan layar dengan intens, dengan mata berair, jari-jarinya 
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menggigit sandaran tangan. Pemandangan itu sudah cukup untuk membuat 

kesadaran Haruto terbang. Berpegangan tangan seharusnya baik-baik saja, bukan? 

Filmnya semakin heboh, dan sebagai kekasih, seharusnya tidak ada yang aneh 

tentang itu. Baik? Baik! 

  

Aku akan melakukannya… aku akan memegang tangannya…! 

  

Haruto merasakan keringat menumpuk di tangannya. Dia buru-buru 

menghapusnya, dan mengulurkan tangannya ke arah tangan Wakaba. Perlahan, oh 

sangat lambat, dan sangat hati-hati — dia berkata pada dirinya sendiri, saat dia 

mendekati tangan Wakaba. Hanya beberapa sentimeter lagi. 

  

—Squish, Haruto merasakan sensasi hangat dan lembut dari kulitnya sendiri. 

  

Aku melakukannya! Ahh, hangat sekali, dan lembut…! Jadi ini adalah milik seorang 

gadis— 

  

“Kya !?” 

  

Bersamaan dengan jeritan, tangan Haruto disingkirkan. Itu adalah suara yang 

terdengar ketakutan. 

  

“Eh…?” 

  

Dia tidak akan pernah mengharapkan reaksi seperti itu. Dengan tergesa-gesa, dia 

melihat ke arah Wakaba — hanya untuk membeku sepenuhnya. Wajahnya, yang 

hanya sedikit diterangi oleh lampu di dalam bioskop, berubah menjadi panik dan 

putus asa. Itu pucat, tanpa warna apa pun, dan matanya terbuka lebar, seperti dia 

melihat hantu. 
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—Di sana, Haruto telah menyadari kesalahan fatal yang dia lakukan. 

  

Itu tidak seharusnya terjadi, itu bukanlah kejadian yang diharapkan Haruto. 

Mereka berdiri di pintu masuk bioskop, dengan banyak keluarga dan pasangan di 

sekitar mereka. Semua orang dengan gembira membicarakan film itu. Biasanya, 

Haruto telah merencanakan ini terjadi juga. Tapi, gadis di sebelahnya masih 

gemetar ketakutan. 

  

Dia ingin dia menikmati kencan ini sepenuhnya, namun ini mulai terlihat seperti 

kencan terburuk. Ini bekerja dengan baik di tengah jalan. Haruto telah membeli 

tiketnya, sedangkan Wakaba membeli minumannya. Haruto bahkan merasa 

senang bahwa dia adalah gadis yang penuh perhatian, namun — Haruto harus 

terburu-buru. 

  

Ekspresi gadis itu masih membara di matanya. Tercermin pada muridnya adalah 

ketakutan yang jelas, dan dia dengan sengaja menjauhkan dirinya darinya. 

  

Ahh, aku benar-benar bodoh! Aku sampah! Meskipun aku ingin dia menikmati 

kencan itu, aku hanya pindah dengan keinginanku sendiri! 

  

Permintaan maaf yang sederhana tidak akan cukup. Dia selalu terlihat sangat 

murni, jadi tentu saja dia tidak pernah berhubungan dengan laki-laki sebelumnya. 

Haruto tahu dia harus menindaklanjuti sesuatu, tapi mengingat ekspresi gadis di 

dalam bioskop, lidahnya tidak akan bergerak. 

  

Jika terus begini, kencan berharga ini, kencan pertama mereka bersama, akan 

hancur. 
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Haruto, apa kau masih tertekan? 

  

-Ah. 

  

Dengarkan baik-baik. Ada hal-hal yang tidak akan berhasil pada percobaan 

pertama. Semua orang mengalami ini. Yang penting adalah apa yang Kamu 

lakukan setelah… dan pikirkan tentang apa yang dapat Kamu tingkatkan. Mereka 

yang berhenti berakting bersama-sama adalah orang-orang yang tidak berguna. 

  

Kata-kata ayahnya muncul di belakang kepalanya. Ketika Haruto masih muda, dia 

gagal dalam semua yang dia coba, dan mulai menangis segera. Ketika itu terjadi, 

yang menenangkannya adalah ayahnya. Dia akan dengan ramah menggosok kepala 

putranya, dan memberinya kata-kata yang mendukung. Setiap kali Haruto 

mendengar suara ayahnya, dia merasakan dorongan keberanian. 

  

… Ayahnya tidak ada di dunia ini lagi. Namun, kata-kata dan ingatan yang dia 

berikan pada Haruto di jalan terukir di dalam hatinya. Benar, ini bukan waktunya 

untuk depresi. Aku harus melakukan sesuatu sebelum aku memiliki hak untuk 

bersedih. Dia harus meminta maaf, dan mengulang semuanya. 

  

“Asahina-san! Aku sangat menyesal tentang itu sekarang! Izinkan aku meminta 

maaf lagi! ” Haruto menundukkan kepalanya. 

  

“K-Kamu tidak perlu meminta maaf seperti itu…” 

  

Haruto tahu bahwa gadis itu bersikap penuh perhatian, tapi dia tidak bisa 

mengandalkan itu. 
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“Jika kamu baik-baik saja, tidakkah kamu akan membiarkan aku menebusnya? 

Masih terlalu dini untuk makan siang, jadi mengapa kita tidak berjalan-jalan di toko 

sebentar? ” 

  

Di sana, Haruto bisa melihat bahu Wakaba mengendur. Dia ingin percaya bahwa 

dia benar-benar terlihat lega. 

  

“Y-Ya, aku baik-baik saja. Jika kamu ingin melakukannya, Iruma-kun, maka kita 

bisa. ” 

  

Baik! Haruto diam-diam membentuk yang pertama. Ini adalah waktu paling 

penting untuk pulih. Kali ini, dia harus memastikan bahwa gadis itu akan 

menikmati dirinya sendiri. Haruto berterima kasih pada Wakaba karena telah 

memberinya kesempatan lagi, dan mengamati sekelilingnya. 

  

Hm? Bukankah itu… pojok permainan? 

  

Sebuah ide muncul di kepala Haruto. Gadis itu mungkin tidak menyukai tempat-

tempat yang bising seperti pusat permainan, tetapi pada saat yang sama itu bisa 

menjadi pengalaman baru yang segar baginya. Itu memiliki genre yang cukup 

Haruto kuasai, jadi dia bisa pamer juga. Tidak seperti sebelumnya, di mana tempat-

tempat ini dipenuhi oleh anak-anak kecil dan anak nakal, sekarang mereka telah 

memastikan bahwa siswa adalah pelanggan utama. Ketika harus menghabiskan 

waktu di antara berbagai hal, itu seharusnya sempurna. 

  

“Mengapa kita tidak pergi ke pojok permainan itu?” Haruto menunjuk ke lokasi 

yang dimaksud, dan Wakaba mengangguk. 

  

Ekspresinya memperjelas bahwa dia tidak mengharapkan pria itu memilih tempat 

itu. Saat Haruto mulai berjalan, dia perlahan mengikutinya. Di matanya, dia 
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tampak seperti anak anjing kecil yang menggemaskan, membuat Haruto lebih 

menikmati dirinya sendiri. Dia tidak tahu detail besar tentang apa yang harus 

dilakukan saat berkencan, tetapi Kamu setidaknya harus bersenang-senang. Jika 

Kamu tidak menikmatinya sendiri, orang lain juga tidak akan menyukainya. 

  

—Mulai dari hasil, ide Haruto menjadi sukses besar. Sudut permainan yang dia 

pilih untuk menebus kesalahannya adalah pilihan terbesar yang mungkin. Pada 

awalnya, Wakaba agak ragu-ragu, tetapi setelah kesuksesan pertamanya di 

permainan kuis, pada dasarnya dia siap untuk segalanya. Dengan mata berbinar, dia 

tersenyum sepanjang waktu, dia berkomentar Wow! Luar biasa! Keren! di setiap 

pertandingan yang mereka mainkan. Berkat itu, Haruto juga merasa senang. 

  

Dari hari mereka bertemu, hingga saat ini, gadis itu selalu terlihat seperti menahan 

diri. Dia hanya memaksakan senyum, wajahnya tertunduk, hanya mendengarkan 

apa yang Haruto katakan. Hampir seolah-olah dia mengatakan pada dirinya sendiri 

bahwa ini adalah pilihan yang tepat. Bagi Haruto, rasanya seperti dia sedang 

menonton versi dirinya yang lalu. Berbicara untuk diri sendiri, bermain, dan 

tertawa di akhir adalah yang terpenting. 

  

—Di sana, Haruto menyadarinya. 

  

Begitu, aku ingin melihatnya tersenyum seperti ini. 

  

Wakaba tak terbantahkan adalah keindahan. Kepribadiannya yang tenang dan 

terkumpul hanya menambah itu, menstimulasi hati seorang pria. Namun, Haruto 

memiliki keinginan untuk mengeluarkan gadis bernama 'Asahina Wakaba', yang 

telah dia kunci jauh di dalam dirinya. Gadis seperti apa yang akan dia temui? 

Untuk melepaskan topengnya, game corner ini diperlukan. Itu sangat sederhana, 

namun sama efektifnya. Menyadari ini, Haruto telah memutuskan apa yang harus 

dilakukan. 
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“Game ini adalah yang terbaik! Kualitas game memancing ini hampir tidak nyata! " 

  

Dia ingin melihat senyum gadis itu lebih dan lebih. Dia ingin mengeluarkan segala 

macam ekspresi darinya. Haruto terkejut pada dirinya sendiri, memiliki keinginan 

seperti itu untuk pertama kalinya. Bahkan ketika dia mengalami cinta pertamanya 

yang gagal, dia tidak pernah merasakan ini. Dan, pengalaman pertama ini tidak 

berhenti di situ saja. 

  

“… Eh? A-Apakah ini !? ” 

  

“Y-Ya. Kotak makan siang. ” 

  

Karena Haruto sangat menikmati dirinya sendiri, dia kehilangan waktu. Sejak siang 

tiba, Haruto berencana untuk pergi ke restoran Italia yang lezat. Namun, tepat 

ketika dia ingin melamarnya, gadis itu mengeluarkan sebuah kotak persegi panjang 

yang dibungkus dengan kain yang lucu. Memang, itu kotak makan siang. Dan ya, 

itu buatan tangan gadis itu sendiri! 

  

Itu adalah makan siang yang dibuat hanya untuk Haruto. Sungguh ungkapan yang 

menarik. Untuk sesaat, Haruto tidak yakin apakah dia sedang bermimpi atau 

melihat halusinasi. Mereka duduk di tempat umum, saling berhadapan, dan mulai 

makan siang. Sekali lagi, makan bersama dengan seorang gadis seperti ini adalah 

yang pertama bagi Haruto. Selain itu, rasanya hampir seperti dunia lain. Haruto 

merasa seperti sedang mengunyah kebahagiaan. 

  

“Tetap saja, Asahina-san, makan siang buatanmu benar-benar enak!” 

  

"T-Terima kasih banyak." 
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Percakapannya dengan Wakaba berjalan lebih lancar juga, memungkinkan waktu 

santai. Pojok permainan pasti menghasilkan keajaiban. 

  

“Ah, kamu juga punya adik perempuan? Jadi Kamu tinggal bersama sebagai empat 

orang? ” 

  

"Ya itu betul. Kami cukup dekat. ” 

  

Akhirnya, topik beralih ke keluarga mereka. Mereka berbicara tentang orang tua, 

adik perempuan mereka, dan Wakaba sepertinya dia sangat menikmati dirinya 

sendiri. Haruto berpikir bahwa dia pasti sangat menghargai keluarganya. Ketika dia 

berbicara tentang ayahnya, mengumpulkan model plastik, dia tampak seperti orang 

yang sama sekali berbeda dengannya di sekolah. 

  

Ini mungkin kepribadian aslinya? 

  

Melihatnya seperti ini, Haruto menemukan konfirmasi. Dia merasakan kebaikan 

yang tulus darinya. Kesadaran ini menyebabkan Haruto semakin menyukainya. 

  

—Pada awalnya, dia memiliki keraguan tentang pengakuannya, dan jika itu mungkin 

permainan hukuman. Haruto telah mengalami lelucon semacam ini cukup banyak 

di hari-hari sekolah menengahnya. Ditipu oleh kebaikan dan pengakuan gadis itu, 

Haruto bahkan tidak berhenti pada kata-kata Shun, menawarkan segalanya 

padanya, hanya untuk ditertawakan. Selain itu, dia akan ditertawakan dalam 

obrolan grup. 

  

Bahkan sekarang, dia mengalami trauma itu. Ada saatnya dia tidak masuk sekolah 

selama seminggu. 
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Jika Shun dan Arimori-san tidak dengan paksa membawaku ke sekolah, aku 

mungkin akan tetap tertutup bahkan sampai sekarang. 

  

Namun, ini dan itu berbeda. Haruto menyesali meragukan Wakaba. Dia tidak 

hanya manis di luar, dia juga memiliki diri yang indah di dalam. Meski tidak terjadi 

apa-apa, dia akan selalu meragukan kasih sayang orang lain terhadapnya. 

  

Daripada takut dikhianati, Kamu harus lebih takut mengkhianati orang lain. 

  

Benar, ayahnya selalu berkata begitu. Kamu harus selalu percaya pada orang lain. 

Haruto hampir tidak tahu apa-apa tentang gadis di depannya. Tidak harus 

sekarang, tetapi dia ingin lebih memahaminya. Karena dia adalah gadis yang 

memiliki keberanian untuk mengaku pada orang yang paling dibenci di sekolah. 

  

“Apakah kamu baik-baik saja tanpa aku melihatmu di rumah?” 

  

Matahari masih berdiri tinggi, dan banyak orang masih melintas di depan stasiun 

kereta. Haruto dan Wakaba telah menyelesaikan kencan mereka sedikit lebih awal 

dari yang direncanakan, dan terus berbicara di sebelah gerbang tiket. 

  

“Y-Ya. Aku merasa lebih baik sekarang, jadi aku akan pergi dari sini. " 

  

Bahkan saat dia mengatakan itu, Haruto tetap khawatir. Di matanya, gadis itu masih 

terlihat sangat pucat. Tetapi, pada saat yang sama, dia tidak ingin terlalu ikut 

campur. Oleh karena itu, dia terpaksa mengawasinya dengan perasaan yang rumit. 

Meskipun dia agak malu, dia terus melambai pada kereta yang dia duduki, sampai 

kereta itu pergi. 

  

“Akankah Asahina-san baik-baik saja, aku penasaran…?” 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
194 

  

Dia mungkin lelah karena berjalan-jalan. Dengan kepergiannya, Haruto mengenang 

hari itu, dengan cepat menyadari kekurangannya sepanjang hari. Menghitungnya 

seperti saat ujian, dia pasti akan gagal dalam hal ini. Jika memungkinkan, dia ingin 

menggali lubang dan bersembunyi di sana selama sisa hidupnya. Semuanya berhasil 

selama waktu makan siang. Tapi, itu menurun dari sana. 

  

Sepertinya terlalu cepat menanyakan apa yang dia suka tentang aku… 

  

Berkat kemunculan seorang anak laki-laki bernama Taichi, situasinya membaik 

setelah kesalahan langkah Haruto. Wakaba bahkan ingin berfoto dengannya. Tapi, 

untuk beberapa alasan, anehnya dia bersikeras untuk tidak menunjukkannya, yang 

membuat Haruto tidak bisa melihatnya setelah semua itu. 

  

Itu sendiri baik-baik saja, tetapi kemudian menjadi lebih buruk. Mereka pergi 

istirahat karena Wakaba sedang tidak enak badan, namun Haruto secara tidak 

langsung memaksanya untuk bergabung dengannya dalam perjalanan belanja 

model plastiknya di toko model plastik tempat mereka beristirahat. Dan, seolah itu 

belum cukup… 

  

“Memberi pacar aku model plastik sebagai hadiah pertamanya, betapa payahnya 

aku…!” 

  

Wakaba sepertinya dia bertingkah penuh perhatian lagi, karena dia tidak 

menunjukkan keluhan terhadap ini. Tapi, itu hanya memperburuk perasaan 

bersalah Haruto. 

  

Namun, dia tidak membencinya, melainkan membeli modelnya sendiri… Dia 

benar-benar imut, Asahina-san itu. 
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Haruto mengingat setiap tindakannya. Pada awalnya, dia sedikit gugup, dan 

canggung, tapi itu tetap lucu. Selain itu, dia menyiapkan makan siangnya sendiri, 

sehingga mereka tidak perlu khawatir tentang makan siang yang mahal. 

  

Dia benar-benar sia-sia untukku, bukan. 

  

Sekali lagi, Haruto membuat tekadnya untuk menghargai Wakaba. 

  

“Pokoknya, aku harus berbaikan untuk hari ini. Sial, untuk berpikir itu akan 

berakhir persis seperti yang Mifuyu katakan ... " 

  

Haruto teringat seringai arogan dari adik perempuannya, berharap hal ini terjadi. 

Dia merasakan harga dirinya sebagai kakak laki-laki ditarik melalui tanah. 

  

“Aku harus berbicara dengan Shun dan Ryouichi, dan mencari cara untuk 

meningkatkan diri di masa depan.” 

  

Tepat saat dia mengumumkan kata-kata ini, sebuah kereta tiba di peron tempat dia 

berdiri. Dengan kaki berat, dia masuk, dan duduk kelelahan. 

  

Aku ingin tahu apakah aku bisa melakukan sesuatu dengan lebih baik di masa 

depan… Aku tidak percaya sama sekali… 

  

Meski begitu, dia ingin menanggapi perasaan gadis yang mengatakan dia 

menyukainya. Dan, di atas itu— 

  

Ahaha, kita berhasil, kita berhasil! 
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Dia ingat senyumnya di pojok permainan. Dia masih tidak bisa melupakan ekspresi 

yang dia tunjukkan saat mereka menyelesaikan permainan kuis. Akankah ada hari 

dimana dia akan mengarahkan wajah itu ke Haruto? Saat kereta berguncang ke kiri 

dan ke kanan, dia hanya menatap ke luar jendela tanpa berpikir, mengamati 

pemandangan yang berubah di luar. 

  

Beberapa hari berlalu. Haruto mengundang Wakaba ke toko kue yang baru 

dibuka. Lokasinya sangat dekat dengan perjalanan pulang mereka yang biasa dari 

sekolah, dengan harga yang terjangkau. Di atas semua itu, itu sangat dievaluasi. 

  

Hari ini, kamu harus makan kotak bekal Asahina-san, kan? Lalu, mengapa tidak 

mengundangnya ke suatu tempat? Bisa berupa toko permen atau apapun yang 

tidak terlalu mahal. 

  

Setelah merenungkan kencan pertama, ini adalah nasehat yang Shun berikan pada 

Haruto. Setelah itu, pelayan Yui merekomendasikan kafe ini. Sesampainya di 

lokasi, mereka memesan kue, dan segera menyadari bahwa evaluasi yang tinggi ini 

bukan sia-sia. Itu sangat enak. Tujuan hari ini adalah untuk membayar kembali 

Wakaba atas kotak makan siang yang telah dibuatnya. Dan, sebagai akibatnya— 

  

“Kue ini sangat enak.” Wakaba menyipitkan matanya, saat dia memasukkan kue ke 

dalam mulutnya. 

  

Ternyata, datang ke sini adalah pilihan yang tepat. Melihat ini, Haruto menjadi 

santai. 

  

"Benar, benar! Seorang teman aku memberi tahu aku tentang tempat ini! " 
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"Apakah begitu. Terima kasih banyak." Dia memang mengucapkan terima kasih, 

tetapi nadanya tidak membuatnya terdengar seperti dia benar-benar bahagia. 

  

Jika ada, dia tampak terganggu oleh sesuatu. 

  

Apakah dia masih lelah dari kencan sebelumnya? Mungkin aku terlalu memaksa… 

  

Mengetahui seberapa baik pacarnya, Haruto berasumsi bahwa dia mungkin 

menerima undangannya karena kesopanan. Dia mungkin seharusnya lebih waspada 

terhadap konstitusinya. 

  

“Um… Maaf kami harus membatalkan kencan sebelumnya di tengah jalan…” 

  

“T-Tidak, tidak, jangan! Aku minta maaf karena sudah sejauh itu! " Haruto merasa 

seperti dia adalah sumber kegagalan. “Setiap orang terkadang bisa merasa tidak 

enak badan! Karena itu, Kamu tidak perlu meminta maaf! ” 

  

“Uhm… Perlu minta maaf, ya…” 

  

"Hm?" 

  

“T-Tidak, bukan apa-apa! Daripada itu, um… ”Wakaba meraba-raba kata-katanya. 

“A-Sebenarnya, aku bertanya-tanya… jika kamu bisa… um, pergi kencan lain 

denganku?” 

  

“Ehhh !? A-Apa kamu yakin !? Maksudku, aku akan sangat senang! Tapi, aku tidak 

ingin Kamu memaksakan diri… ” 
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Dia benar-benar baik, hampir terlalu baik untuk kebaikannya sendiri. Tapi, 

daripada harga diri Haruto yang hampir tidak ada, dia lebih menghargai 

kesehatannya daripada apapun. 

  

“Tidak, aku baik-baik saja… jadi… tolong…” 

  

Sesuatu telah terjadi. Haruto hanya bisa melihat dia terlalu memaksakan diri. Tapi, 

jika Wakaba sekeras ini, maka mau bagaimana lagi. 

  

Baiklah, aku hanya akan menggunakan tanggal ini untuk menebus tanggal 

sebelumnya! 

  

“Dimengerti! Kalau begitu, mari bersenang-senang lebih dari sebelumnya! ” 

  

"…Terima kasih banyak…" 

  

Pada saat itu, Haruto tidak memiliki cara untuk menyadari bahwa wajah Wakaba 

sangat pucat, ekspresinya dipenuhi dengan keputusasaan, karena kepalanya penuh 

dengan rencana untuk kencan berikutnya. 

  

Dan, hari-hari berlalu dalam sekejap. Hari ini, adalah waktu kencan kedua Haruto. 

  

"Cuaca yang sempurna! Yang ini adalah berkah! " Haruto memompa dirinya 

sendiri. 
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Dia sudah menemukan rencana yang solid, jadi semuanya akan baik-baik saja — 

itulah yang dia katakan pada dirinya sendiri. 

  

“Aku tidak akan gagal seperti lain kali! Aku akan memastikan Asahina-san 

menikmati dirinya sepenuhnya! ” 

  

Dan kemudian, dia akan melihat senyumnya semakin banyak. Riang, riang, di 

sampingnya, itulah keinginannya. Karena dia datang lebih awal terakhir kali, 

ketegangan membuatnya bertindak. Itu sebabnya dia memutuskan untuk datang 

hanya satu jam lebih awal. Tidak banyak, tapi itu pembelajaran yang jujur dari 

pihak Haruto. 

  

Ya, aku merasa lebih tenang dibandingkan sebelumnya. Setelah kencan pertama 

itu, aku jadi lebih santai saat ngobrol dengan Asahina-san juga. 

  

Namun, menurunkan kewaspadaannya bisa berakibat fatal. Itulah mengapa dia 

harus memikirkan kesehatannya terlebih dahulu dan terutama. 

  

“Asahina-san ternyata menyukai game. Kita mungkin mengunjungi taman hiburan 

hari ini, jadi aku yakin dia akan bersenang-senang — Hm, apa? ” 

  

Di sana, kaki Haruto terhenti. Di suatu tempat, dia mendengar suara tangisan 

kekanak-kanakan. Dengan fokus pada telinganya, dia membiarkan suara itu 

membimbingnya. Rupanya, suara itu datang dari seberang jalan. Tanpa sadar, 

Haruto berjalan ke sana. Dia masih punya waktu sampai Wakaba tiba, jadi 

sebaiknya dia memeriksa apa yang terjadi di sana. 

  

“Ah, ketemu. Apakah anak itu menangis? Mungkin dia tersesat. ” 
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“Daaaad! Dimana kamuuuuu !! ” 

  

Haruto teringat anak itu. Dia bertemu dengan anak laki-laki ini selama kencan 

sebelumnya dengan Wakaba. Namanya adalah… 

  

“… Taichi-kun? Mengapa kamu menangis di sini? " 

  

“Ah, wajah babi itu adalah… Haruto-niichan?” 

  

"Iya! Pecundang terbesar umat manusia, tragedi berjalan Iruma Haruto telah tiba! ” 

  

“Nii-chan… Ayah… Ayah sudah pergi!” 

  

“Sekarang, tenanglah. Ini, saputangan. Bersihkan ingus itu. ” 

  

Haruto menarik tangis Taichi dari pakaiannya. Menurut Taichi, dia dan ayahnya 

berencana untuk mengunjungi taman hiburan baru di sekitar sini, dan berpisah 

dalam prosesnya. 

  

“Aku mengerti, aku mengerti, aku mengerti. Kamu pasti takut sendirian. Tidak 

apa-apa sekarang, ayo kita minta bantuan polisi. " 

  

"Seorang petugas kepolisian?" 

  

"Betul sekali. Dia mungkin membantu kami menemukan Ayahmu. ” 
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"Betulkah!? Ayo pergi! ” Anak laki-laki itu tersenyum lagi. 

  

Matanya yang berlinang air mata berkilauan, saat dia mengangkat kedua tangannya. 

Dia benar-benar anak yang jujur. Melihat anak laki-laki seperti ini, Haruto teringat 

akan masa lalu. Dia akhirnya tersesat sekali, dan mengkhawatirkan ayahnya dalam 

prosesnya. Tapi, pada akhirnya, ayahnya akan memeluknya erat-erat sambil 

menangis lega. Agar bocah itu tetap tenang, Haruto dengan lembut mengusap 

kepalanya — seperti yang dilakukan ayahnya. 

  

“… Sungguh, mereka tidak pernah ada saat kamu membutuhkannya.” 

  

Saat ini sedang berpatroli, itulah yang tertulis di tanda di pintu. Haruto tahu kalau 

mau bagaimana lagi, tapi waktunya tidak bisa lebih buruk. Karena ada acara khusus 

di taman hiburan tersebut, banyak orang berkumpul di area tersebut. Petugas polisi 

harus berpatroli karena ini. Meski begitu, menyadari hal ini tidak membantu situasi 

mereka. 

  

"Apa polisi tidak ada di sana?" 

  

“Hm… sepertinya begitu.” 

  

“Kalau begitu, aku tidak akan pernah bisa bertemu Ayah lagi?” 

  

“Ah, tidak, tentu saja kamu bisa!” 

  

Haruto tersesat tentang apa yang harus dilakukan. Dia tidak bisa meninggalkan 

anak ini sendirian, tapi dia juga harus mengkhawatirkan kencannya dengan 

Wakaba. Dia masih punya waktu, tapi… 
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"…Ayah…" 

  

Haruto mendengar suara, dan melihat ke sampingnya. Taichi mendongak, 

langsung ke mata Haruto. Dia pasti menyadari bahwa Haruto memiliki ekspresi 

yang rumit, karena air mata menggenang di matanya. 

  

“Dimana… kamu…?” 

  

"Ah…" 

  

“Jangan… tinggalkan aku sendiri…” 

  

—Haruto merasa embusan angin bertiup di dalam dadanya. 

  

Ayah, dimana ayah ... Ayah! 

  

Tenang, Haruto-kun. Ayahmu… tidak lebih… 

  

Tidak! Itu bohong! Mengapa Kamu mengatakan itu! Jangan tinggalkan aku sendiri, 

Ayah! 

  

Dia mendengar suara tangisan menembus gendang telinganya. Sekarang, suara 

siapa itu? Pemandangan seorang anak laki-laki yang dikelilingi dalam kegelapan, 

memeluk bahunya saat dia menangis keluar, muncul di belakang kepala Haruto. 
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—Semua orang akan sedih jika dipisahkan dari orang tua. Haruto mengambil nafas 

dalam, dan melihat ke arah Taichi. 

  

“Dia tidak akan meninggalkanmu sendirian. Sudah kubilang kan? Nii-chan akan 

membantumu mencarinya, jadi jangan menangis lagi, oke? ” 

  

"Betulkah? Kamu akan menemukan Ayah? ” 

  

"Tentu saja! Serahkan saja padaku! " Haruto menepuk perutnya, mencoba 

meyakinkan Taichi. 

  

—Aku masih punya waktu sampai Asahina-san datang, jadi aku akan segera 

menemukan ayahnya, lalu bertemu dengannya! 

  

"Ayo pergi. Yang pertama menemukan Ayahmu adalah pemenangnya! ” 

  

"…Baik!" 

  

Haruto mencoba untuk tetap positif, tapi ayah Taichi tidak bisa ditemukan. Mereka 

pergi ke sini, memeriksa di sana, dan mengulangi rute mereka beberapa kali, tetapi 

tidak ada upaya yang membuahkan hasil. Perlahan, kaki Taichi juga mulai 

bertambah berat, menunjukkan bahwa dia sudah mendekati batas kemampuannya. 

Jika mereka tidak bisa segera menemukan ayahnya, Taichi hanya akan menjadi 

beban. 

  

“… Hm? Di sana, bukankah itu… ” 

  

“Eh, dimana !?” 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
204 

  

"Lihat ke sana! Di seberang jalan! Bukankah itu Ayahmu? ” 

  

Haruto melihat pria familiar berdiri di depan sebuah toko. Dia dengan panik 

melihat sekeliling, seperti sedang mencari sesuatu… atau seseorang. 

  

"Kamu benar! Ini Ayah! ” 

  

—Ahh, terima kasih Tuhan. Kami menemukannya… 

  

Bertemu dengan gelombang kelegaan dan kelelahan, kaki Haruto hampir 

menyerah. Itu adalah kesalahan yang fatal. Dia seharusnya tahu bagaimana reaksi 

bocah itu sekarang setelah dia menemukan ayahnya. 

  

"-Ah!?" 

  

"Yay, Ayah!" 

  

Bocah itu melepaskan tangan Haruto yang dipegangnya selama ini, dan mulai 

berlari. Haruto dengan panik melihat ke arah lampu lalu lintas — dan wajahnya 

menjadi pucat saat dia melihat kedipan merah yang mengkhawatirkan. 

  

“Taichi-kun, tunggu! Lampu lalu lintas masih merah— ” 

  

"Tai Chi! Tunggu disana! Jangan bergerak! ” 
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Ayahnya sendiri akhirnya melihat Taichi, dan dengan panik memintanya untuk 

berhenti. Namun, kaki bocah itu tidak mendengarkan. 

  

—Haruto mendengar teriakan seseorang. 

  

Sebuah truk raksasa membunyikan klakson beberapa kali, saat dia mendekati 

bocah itu dengan kecepatan tinggi. Taichi menatap ke arah truk dengan linglung, 

ketika kakinya terpeleset karena genangan air di tanah. Dia terjatuh dengan suara 

keras. Dan kemudian, seluruh tubuhnya memasuki bayangan truk. 

  

Karena hujan, bannya hilang tentunya. Sebuah truk melaju langsung ke arahnya, 

dan ayahmu adalah— 

  

—Kaki Naruto secara naluriah bergerak. Tubuhnya melayang di udara, saat dia 

mengulurkan kedua tangannya. Semua ketakutan dan rasa bahaya telah hilang dari 

Haruto. Hanya keinginan untuk menyelamatkan bocah itu yang tersisa di 

benaknya, dan tekadnya untuk tidak membiarkannya mati. Berdoa agar dia 

berhasil tepat waktu, dia — merasakan sesuatu yang lembut di tangannya. Dia segera 

mengubur bocah itu di dadanya, memeluknya erat. 

  

Pada saat yang sama, dia menendang tanah, dan menggulung tubuhnya sebanyak 

mungkin. Tubuhnya menabrak bahu jalan, dan berhenti bergerak. 

  

“Haa… Huff… Haaahh…!” Nafas panik keluar dari mulutnya. 

  

Haruto mengabaikan semua rasa sakit yang menyerang tubuhnya, dan mendorong 

tubuhnya. 

  

“Taichi-kun, kamu baik-baik saja !? Kamu tidak terluka dimanapun, kan !? ” 
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“T-Tidak, aku baik-baik saja…” 

  

"Terima kasih Tuhan…! Kamu tampaknya tidak terluka… ” 

  

Haruto dengan cepat pergi untuk memeriksa tubuh anak itu, tapi dia tidak 

menemukan apapun yang mengkhawatirkan. 

  

"Tai Chi!" 

  

“Ah, jangan khawatir. Taichi-kun sepertinya baik-baik saja. ” Haruto menyerahkan 

bocah itu kepada ayahnya yang datang berlari. “Tapi, kamu mungkin harus 

membawanya ke rumah sakit hanya untuk memastikan. Dia mungkin terbentur 

kepalanya di suatu tempat. " 

  

“Tapi, bagaimana denganmu !? Kamu jatuh seperti orang gila di sana! Apa kau 

tertabrak mobil !? ” 

  

“Ah, aku baik-baik saja. Aku cukup kokoh, bahkan jika aku mungkin tidak terlihat 

seperti itu. Lihat, seperti… ini…? ” 

  

Haruto merasakan darah mengalir dari wajahnya. Di belakang Taichi dan ayahnya, 

dia melihat jam raksasa tergantung di atap toko. Berkat mata Haruto, dia bisa 

melihat dengan sempurna waktu — dan dia sangat terlambat untuk kencan. 

  

“Ahhhhh! Tidak bagus, tidak bagus! Aku terlambat! Asahina-saaaaan! ” 
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Dia lari, lari, dan lari lagi. 

  

Ini buruk, ini buruk, ini buruk! 

  

Haruto sangat merindukan saat dia seharusnya bertemu Wakaba. Dia 

menyalahkan dirinya sendiri, mengutuk dirinya sendiri, tapi itu tidak akan 

memberinya waktu kembali ketika dia tersesat. 

  

Segera, aku akan berhasil di sana. Aku hanya perlu minta maaf — Ah, itu dia. 

  

Haruto tidak menerima kontak apapun melalui LINE, artinya Wakaba pasti sangat 

marah. Dan siapa yang bisa menyalahkannya. Bahkan seorang gadis seperti 

malaikat pada akhirnya akan mencapai batasnya. 

  

—Heh, lihat lemak di sana itu. 

  

—Ugh, dia sangat kotor. Apa ini, beberapa pemotretan? 

  

Haruto mendengar suara-suara mengejek dari sekelilingnya. Tapi, dia sama sekali 

tidak terganggu dengan ini. Hal pertama yang harus dia lakukan adalah menelepon. 

Saat berlari, dia mengeluarkan ponsel cerdasnya, tetapi ponsel itu terlepas dari 

tangannya. Dia pergi untuk mengambilnya dari tanah, ketika air mulai turun di 

sekitarnya. Di sana, Haruto akhirnya menyadari bagaimana tubuhnya basah kuyup. 

  

"Ah? Eh, kenapa… ” 

  

Dan, di situlah ketidakteraturan berakhir. Celananya yang terlihat berlubang. 

Ketika dia mengangkat kepalanya, dia bertemu dengan sebuah mobil yang baru saja 
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berhenti. Di kaca spion samping, dia melihat dirinya sendiri. Dari ujung kepala 

sampai ujung kaki, dia basah kuyup dengan lumpur dan air kotor. 

  

Realitas masuk, dan situasinya saat ini. Penampilannya adalah sesuatu yang 

menjijikkan untuk dilihat. Dia sekarang dengan tegas diingatkan bahwa berkencan 

dengan gadis itu tidak mungkin. 

  

Aku tidak punya waktu untuk membeli baju baru atau mencuci tubuh aku. Dan, 

melakukan semua itu berarti dia harus menunggu lebih lama— 

  

—Dengan jari gemetar, Haruto mengambil smartphone-nya. 

  

Kira-kira baju apa yang dipakai Asahina-san hari ini? Dia pasti secantik biasanya. 

Dan imut… Ahh, aku benar-benar orang tolol. 

  

Seolah ingin menghilangkan ketakutan dan kecemasannya, Haruto memasukkan 

nomornya, dan memulai panggilan. Bahkan tidak sedetik pun berlalu, saat suara 

panik menjawab. 

  

“A-aku minta maaf! Aku sangat menyesal membuat Kamu menunggu seperti ini! 

Beberapa urusan mendesak muncul, jadi kurasa aku tidak bisa melakukannya! ” 

  

—Aku benar-benar minta maaf. 

  

Haruto mencoba yang terbaik untuk menahan air mata agar tidak keluar, dan terus 

meminta maaf berulang kali. 
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—Kesokan paginya, langit tampak biru jernih, tidak ada satupun awan yang terlihat… 

Namun, hati Haruto mendung seperti langit kelabu. Kakinya terasa berat. Dia 

menekan keinginannya untuk pulang. Perjalanan ke sekolah terasa seperti dia 

berjalan menuju eksekusinya sendiri. 

  

Dia pasti memiliki wajah yang mengerikan untuk dilihat. Bahkan Mifuyu tidak bisa 

mengganggunya pagi ini, dan Shun bahkan belum menunjukkan dirinya. Teman 

masa kecilnya selama bertahun-tahun pasti tahu bahwa Haruto lebih suka sendirian 

di saat-saat seperti ini. 

  

Bagaimanapun juga yang mereka lakukan untukku… Bukankah aku terlalu 

merepotkan akhir-akhir ini? Betapa menyedihkan… 

  

Terburuk dari semuanya, apa yang harus Haruto katakan ketika dia meminta maaf 

kepada pacarnya. Daripada mengganti tanggal sebelumnya, dia bahkan tidak 

berhasil dari garis start. Kalau terus begini, Wakaba mungkin akan mulai 

membenci Haruto. Lebih buruk lagi, dia mungkin tidak akan pernah bisa 

mengarahkan senyum manisnya padanya. 

  

Hanya dengan memikirkan itu, Haruto merasa ingin menangis. Kakinya bergerak 

lebih lambat, saat dia menyeretnya di tanah. Ketika sampai di gerbang sekolah, dia 

menunggu kedatangan Wakaba. 

  

Dia mungkin tidak akan memaafkanku lagi, tapi meski begitu ... Aku harus 

meminta maaf lagi ... 

  

Haruto lebih kuno daripada kebanyakan anak laki-laki seusianya. Daripada 

menghubunginya melalui telepon atau sejenisnya, dia lebih suka membicarakan 

semuanya secara langsung. Lalu ada juga bagian di mana Haruto bahkan tidak tahu 

jenis pesan apa yang akan dikirimkan padanya. 
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… Ah, itu dia! 

  

Jantung Haruto mulai berdetak lebih kencang. Dia melihat Wakaba berjalan ke 

arahnya, saat dia mengusap matanya yang lelah. 

  

“A-Asahina-san!” 

  

“Y-Yesh !?” Wakaba melompat mendengar suara Haruto. 

  

Ah, apa aku membuatnya takut !? 

  

Haruto segera menyesali perbuatannya. 

  

“A-Ah, Iruma-kun. Pagi… ”Pipinya yang biasanya seputih salju diwarnai dengan 

warna merah yang kuat. 

  

Sepertinya dia kurang tidur, yang mungkin membuatnya merasa malu. Haruto 

sekali lagi menggeliat kesakitan karena dia mengganggunya. 

  

“Um, tentang kemarin…” 

  

Wakaba hendak memotong topiknya sendiri, jadi Haruto dengan cepat berlari ke 

depannya. 

  

“A-Tentang itu, aku ingin bicara denganmu sebentar, Asahina-san!” 
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A-Bagaimana jika dia tidak mau mendengarkanku? —Pikir Naruto. 

  

"Ya tentu saja. Apa itu?" 

  

E-Eh, dia mau mendengarku !? A-Baiklah, aku tidak bisa melewatkan kesempatan 

ini! 

  

“A-Agak sulit membicarakannya di sini, jadi bisakah kita pindah ke lokasi lain?” 

  

"…Tentu?" Wakaba tampak agak bingung, dan mengikuti Haruto ke belakang 

gedung sekolah. 

  

Seperti yang diharapkan, tidak ada orang di sana. Haruto menghela nafas lega 

karenanya. Tidak ada yang boleh datang ke sini selama ini, jadi tidak ada yang 

membuatnya merasa malu. Sekarang adalah kesempatannya untuk meminta maaf. 

Jadi, Haruto menelan nafasnya. 

  

“A-Asahina-san! Aku sangat menyesal tentang kemarin! " 

  

“F-Fueh !?” 

  

Haruto segera merendahkan diri di tanah, meminta maaf. 

  

“Aku membuatmu menunggu dalam cuaca dingin selama lebih dari satu jam tanpa 

menghubungimu… Aku tidak punya alasan!” 
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“T-Tidak, jangan dipikirkan! Angkat kepalamu, tolong! ” 

  

Haruto mengabaikan gadis yang panik, dan terus meminta maaf. Dia siap dipotong 

tanpa ragu-ragu. 

  

“Um, tentang kemarin… Apakah kamu benar-benar memiliki urusan yang 

mendesak?” 

  

“Eh !? Y-Ya, itu… ” 

  

Seperti yang diharapkan Haruto, Wakaba marah. Selain itu, dia mendekatinya 

dengan kecepatan gila. Bahkan Haruto takut akan itu. Dia bahkan berpikir apakah 

dia harus mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang terjadi dengan Taichi. 

Tapi, itu belum cukup. Haruto berpikir bahwa dia seharusnya tidak menggunakan 

itu sebagai alasan untuk terlambat. Belum lagi dia tidak pernah menghubunginya 

sejak awal. Dia juga harus membatalkan tanggal tersebut. 

  

Dia tidak ingin menggunakan dia untuk menyelamatkan seorang anak sebagai 

alasan. Itu sebabnya, pilihan yang diambil Haruto… 

  

“U-Uwaaah! M-Maaf, itu sebenarnya bohong! ” 

  

Dia mencoba yang terbaik untuk berbohong. 

  

“A-aku benar-benar ketiduran! Aku pikir itu terdengar terlalu timpang, jadi aku 

berbohong tentang itu! Meskipun aku dengan nyaman berguling-guling di tempat 

tidur aku, Kamu menunggu dalam kedinginan… Aku merasa sangat tidak enak, aku 

hanya mengarangnya di saat panas… ” 
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Ahh, ini akhirnya. Tapi, mungkin ini tidak terlalu buruk. Gadis manis dan baik 

seperti Wakaba seharusnya bisa menemukan pacar yang lebih baik. Haruto 

merasakan sakit yang tajam di dalam dadanya, tapi dia menelannya. Namun, 

Asahina Wakaba hanya… 

  

"Itu bukan karena kamu merasa tidak enak badan, kan?" 

  

Dia berbicara dengan ekspresi ramah karena suatu alasan. 

  

“Kamu tidak terluka dimanapun, kan !? Jika kamu berani berbohong lagi, aku tidak 

akan pernah memaafkanmu! " 

  

“Yessss! Aku bersumpah demi Tuhan! Aku sangat sehat! " 

  

"-Kemudian." 

  

Dia sepenuhnya— 

  

"Toko kue yang kau bawa padaku beberapa waktu lalu, sangat lezat." 

  

“—Eh?” 

  

“Sebagai ucapan terima kasih untuk kencan pertama, kamu mentraktirku kue, kan? 

Ayo pergi ke sana sepulang sekolah. Dan kemudian, kita seimbang. ” 
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—Bebas dari apapun yang Haruto harapkan. 

  

“Eh !? Kau baik-baik saja dengan itu !? ” 

  

Tidak ada jejak kemarahan yang tersisa di matanya. Jika ada, beberapa percakapan 

terakhir itu membuatnya tampak seperti membantu meningkatkan suasana hatinya. 

Haruto bingung. Dan, seolah itu belum cukup… 

  

“—Kau akan menebusnya, kan?” Dia berkata, dan tersenyum. 

  

“Ah, eh, ah…” 

  

Wakaba tersenyum. Dia tersenyum pada Haruto, dengan sengaja. Haruto merasa 

sangat bahagia. Tapi, kenapa begitu… 

  

—Hal ini. Wajahku terasa panas. Lidahku… mati rasa… sepertinya aku tidak bisa 

berbicara, tidak mau bergerak… 
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Dia harus memberi tanggapan. Dia tahu itu, tapi mulutnya tidak bisa mengeluarkan 

kata-kata. Sepertinya mulutnya menyerang Haruto. Karena dia diam begitu lama, 

Wakaba tampak bingung, memiringkan kepalanya. Gerakan itu lagi-lagi sangat 

lucu. 

  

“Ah… Y-Ya! Dengan senang hati!" 

  

“Fufu…” Wakaba terkekeh. 

https://www.blogger.com/blog/post/edit/7710074282741067861/706769036477260070
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Cekaman ini menghasilkan senyuman manis seperti bunga yang sedang mekar. 

Haruto tidak bisa memikirkan apapun. Kepalanya menjadi kosong, dan kakinya 

gemetar karena dia tidak bisa mengumpulkan kekuatan apa pun. Hanya jantungnya 

yang berdetak dengan kecepatan yang mengkhawatirkan. 

  

“Ah, loncengnya! Tidak bagus, kita harus kembali, ruang rumah akan mulai! Maaf, 

Iruma-kun, aku akan menghubungimu nanti. ” 

  

“Ah, y-ya,” 

  

“Kalau begitu, sampai jumpa setelah sekolah…! Aku menantikan kuenya! ” Dengan 

kata-kata ini, Wakaba membalikkan punggungnya ke arah Haruto. 

  

Saat roknya berkibar ke kiri dan ke kanan, dia menjauhkan diri dari tempat itu. 

Haruto teringat saat mereka membicarakan peri pada kencan pertama mereka. 

Mereka sering digunakan dalam dongeng, tetapi Haruto percaya bahwa mereka ada 

dalam kenyataan. Saat ini, gadis yang berjalan pergi, dengan matahari pagi di 

punggungnya, tampak seperti peri yang dibayangkan Haruto. 

  

Apa… perasaan ini… 

  

Di sekitar dada Haruto, dia merasakan sesuatu yang hangat, dan jantungnya 

berdebar kencang. Ini adalah pertama kalinya dia merasa seperti ini. Senyuman 

gadis itu membara di matanya, dan tidak akan hilang. Dia merasakan dorongan 

untuk menjadikan senyuman ini miliknya, miliknya yang berharga. Dia ingin dia 

terus tersenyum selamanya. Dia ingin bersamanya, lebih dan lebih. 

  

—Ahh, aku mengerti bagaimana itu. 



Asahina Wakaba to Marumaru na Kareshi!  ~RueNovel~  
217 

  

Sekarang, pada saat itu juga. 

  

Iruma Haruto telah jatuh cinta dengan Asahina Wakaba. 

Penutup  

Asahina Wakaba’s Boyfriend is ╳╳╳   

  

 

 

Halo, ini Hazama Takashi. Terima kasih banyak telah memilih volume dua dari 

Asahina Wakaba ke MaruMaru na Kareshi. 

  

Pada saat buku ini sampai ke rak, ini sudah hari Natal. Sembilan tahun lalu, 

chapter terakhir dari sumber asli serial ini diunggah, yang juga terjadi pada tanggal 

25 Desember, malam Natal. Ini adalah kebetulan yang aneh, tetapi aku yakin ini 

pasti takdir. 

  

Berbicara tentang tanggal 25, komikalisasi Hige-sama sekarang dimulai juga. Di 

sana, Kamu akan dapat melihat semua jenis adegan yang tidak digambarkan dalam 

novel, jadi silakan lihat jika Kamu punya waktu! 

  

Nah, bagaimana kamu suka Asahina Wakaba ke MaruMaru na Kareshi sebagai 

novel? Bagian terbesar dari volume ini mengalami banyak perkembangan yang 

membuat protagonis kita menjadi tangguh. Meskipun dia dipaksa, dia membayar 

harga untuk kebohongannya, dan merasakan semua kekayaan dan kebahagiaan 

runtuh padanya. 
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Bahkan aku kesulitan menulis semua adegan di mana Wakaba menderita… dan 

menyelesaikan semuanya dalam sekejap. Aku membuat kemajuan besar, sungguh. 

Tapi, kesampingkan kepribadian dan selera aku sendiri, mari kita bicara tentang 

Asahina Wakaba sebagai protagonis. 

  

Jika aku harus jujur, dia sangat merepotkan untuk dihadapi. Dia bisa menjadi baik 

setiap saat, dan tenang, tapi di hatinya, dia sangat mirip dengan Futaba. Dia ceria, 

dan tidak bodoh sama sekali. Dia akan dipermainkan oleh anak laki-laki, dan 

merasa sangat cemburu. Editor aku bahkan memberikan acuh tak acuh. Dia pasti 

akan dibenci oleh teman-teman wanitanya! berkomentar dengan senyum masam. 

Tapi, itulah mengapa Wakaba menjadi protagonis di sini. 

  

Dia tidak bisa menjadi seorang anak selamanya. Dalam cerita utama, dia bertemu 

Haruto, dan mulai tumbuh berkat kebaikannya, akhirnya merenungkan 

tindakannya. Secara alami, Haruto juga tidak sempurna, tapi dia berhasil 

memperbaiki dirinya sendiri berkat Wakaba. Mereka berdua saling 

mempengaruhi, tumbuh menjadi dewasa. Itu adalah paruh terakhir dari novel ini. 

Aku harap ini menjadi lebih jelas dengan perspektif Haruto yang tercampur di 

chapter tambahan. Bagaimanapun, aku sangat senang bisa menceritakan kisah 

mereka sampai akhir, dan aku harap Kamu menikmatinya. 

  

Sekarang, izinkan aku mengucapkan terima kasih. Banyak orang telah membantu 

aku dalam hal ini, khususnya dalam kegiatan menulis aku, seperti editor aku N-

sama, dan S-sama. Aku benar-benar dalam perawatan Kamu. Berkat kalian berdua 

aku berhasil menyelesaikan buku ini. 

  

Selanjutnya, aku ingin mengucapkan terima kasih yang terdalam kepada 

Momomochi-sama, yang menggambar semua karakter cantik ini. Dua ilustrasi 

sampul Wakaba sangat indah… Aku sering mendapati diri aku menatapnya. 

  

Sekarang, aku berharap mungkin kita bisa bertemu lagi. 

 




